
digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK  

PADA KURIKULUM 2013 DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 

SUMBERSARI KABUPATEN JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh : 

YATIK SEPTI WULANDARI 

NIM. 084134046 

 

 

 

 

 

  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

MARET 2017 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK  

PADA KURIKULUM 2013 DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 

SUMBERSARI KABUPATEN JEMBER  

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

Oleh : 

YATIK SEPTI WULANDARI 

NIM. 084134046 

 

 

 

  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

MARET 2017 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iv 
 

MOTTO  

 

                          

                            

            

Artinya : “Tidaklah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan akhirat  yang baik seperti pohon yang baik, akarnya yang kuat dan 

cabangnya (menjulang) ke langit.  (pohon) itu menghasilkan buah pada setiap 

waktu dengan seizin Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia agar 

mereka selalu mengingat.” (QS. Ibrahim : 24-25)
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1
 Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir Per Kata, (Bandung : Pondok Yatim Al-Hilal, 2010), 258-259) 
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ABSTRAK 

 

Yatik Septi Wulandari, 2017 : “Implementasi Pembelajaran Tematik pada 

Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2017” 

 Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari merupakan lembaga yang 

ditunjuk oleh Kementerian Agama RI untuk melaksanakan Kurikulum 2013 baik 

pada pembelajaran tematik maupun agama sesuai dengan Keputusan Direktur 

Jendral Pendidikan Islam Nomor 481 tahun 2015 tentang Penetapan Madrasah 

Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah :1) 

Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema?, 2) Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 dalam prinsip penentuan tema?, 3) Bagaimana implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam menetapkan jaringan tema?, 4) 

Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

tahun pelajaran 2016/2017?.  

Tujuan penelitian adalah : 1) Mendiskripsikan implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 dalam menentukan tema. 2) Mendiskripsikan 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam prinsip 

penentuan tema 3) Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 dalam menentapkan jaringan tema. 4) Mendiskripsikan 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari tahun pelajaran 

2016/2017. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis field research. Penentuan subyek penelitian secara purposive. Teknik 

pengumpulan data yaitu : observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

secara interaktif model Miles dan Huberman, dengan langkah-langkah yaitu : 

koleksi data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitiannya adalah : 1) Implementasi pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 dalam menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sumbersari yaitu tema tidak dibuat oleh guru bersama siswa dengan 
memperhatikan lingkungan siswa, karena tema telah di tentukan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI dengan dikeluarkannya 
Permendikbud No 57 tahun 2014. 2) Implementasi pembelajaran tematik pada 
kurikulum 2013 dalam prinsip penentuan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sumbersari dengan berdasarkan prinsip penentuan tema yang memperhatikan 
lingkungan siswa, melatih siswa untuk berfikir, dan sesuai dengan perkembangan, 
minat, dan kebutuhan siswa. 3) Implementasi pembelajaran tematik pada 
kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dalam menetapkan 
jaringan tema dilakukan dengan penginterasian jaringan tema dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik dan jaringan tema telah ada di buku pegangan guru. 4) 
Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jember, meliputi : kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan di Indonesia bergantung pada sistem 

pendidikan yang ada di dalamnya, baik meliputi penyelenggara pendidikan, 

kurikulum yang digunakan, pendidik, dan peserta didik. Namun, sistem yang 

paling mempengaruhi keberhasilan pendidikan di Indonesia adalah kurikulum 

yang ditetapkan oleh pemerintah dalam proses pendidikan. 

Kurikulum merupakan komponen terpenting yang harus ada dalam 

pendidikan. Kurikulum merupakan pedoman yang akan memandu dan 

membawa ke arah mana pendidikan itu dilaksanakan.
2
 Sebab itu, sangatlah 

penting pemerintah untuk menetapkan kurikulum yang sesuai dengan 

perkembangan zaman, sehingga kurikulum dapat menjadi alat untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 yang menyebutkan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencacapai tujuan pendidikan tertentu.
3
 

Pengertian Kurikulum dalam Undang-Undang RI no 20 tahun 2013 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional tersebut lebih mengarah kepada proses 

pembelajaran di lembaga pendidikan. 

                                                             
2
 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 5. 

3
 Undang-Undang RI Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra 

Umbara, 2010), 4. 

1 
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Kurikulum pendidikan dalam Islam merupakan dimensi dari proses 

pembelajaran yang menghasilkan verbal learning (belajar verbal), yaitu 

berupa kemampuan memperoleh data dan informasi yang harus dipelajari dan 

dihafalkan.
4
 Dimensi ini diambil dari proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh Allah SWT kepada Nabi Adam as. dengan memberitahukan dan 

mengajarkan nama-nama benda (asma’) seperti yang tertera dalam firman 

Allah : 

                   

               

Artinya : “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada 

para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!"” (QS. Al-Baqarah : 31) 
5
 

 

Menghadapi perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni 

(IPTEKS), tantangan masa depan serta untuk mewujudkan tercapainya tujuan 

pendidikan nasional, seperti yang telah dirumuskan pasal 3 Undang- Undang 

No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negarayang demokratis dan bertanggung 

jawab.
6
 Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut pemerintah merealisasikannya 

dengan mengembangkan kurikulum pembelajaran di Indonesia yang 

                                                             
4 Abdul Mujib & Jutuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2014), 126 
5
 Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir Per Kata, (Bandung : Pondok Yatim Al-Hilal, 2010), 6. 

6
 Undang-Undang Pendidikan Indonesia nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 68. 
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dahulunya menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menjadi kurikulum 2013 (K-13).  

Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis Karakter adalah kurikulum 

baru yang dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk 

menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang telah diberlakukan oleh kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan RI sejak tahun pelajaran 2013/2014.
7
 Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
8
 Jadi, Kurikulum 

2013 merupakan sebuah kurikulum yang menekankan pada peningkatan dan 

keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah terintegrasi ke dalam 

pembelajaran Tematik. Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau 

model dari pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed). Pada intinya 

pembelajaran tematik ini menekankan pola pengorganisasian materi yang 

terintegrasi yang dipadukan oleh suatu tema. Tema diambil dan dikembangkan 

dari luar mata pelajaran, tetapi sejalan dengan kompetensi dan topik-topik 

(standar isi) dari mata pelajaran.
9
 Jadi, Model pembelajaran terjala (webbed) 

                                                             
7
 Permendikbud Nomer 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah 
8 Permendikbud Nomer 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah 
9
 Deni kurniawan, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : Alfabeta, 2014), 95. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Pendidikan_dan_Kebudayaan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
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merupakan model pembelajaran dengan mengkaitkan beberapa bidang studi 

ke dalam suatu tema tertentu. 

Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengkaitkan  beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
10

 Jadi, Pembelajaran 

tematik  merupakan pola pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, 

ketrampilan, kreativitas,nilai, dan sikap pembelajaran dengan menggunakan 

tema. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Kabupaten Jember hanya di laksanakan oleh beberapa madrasah yang 

ditunjuk oleh Kementrian Agama dan siap melanjutkan pelaksanaan 

Kurikulum 2013 yang pada tahun 2015 lalu telah di terapkan oleh semua 

Madrasah Ibtidaiyah. Madrasah Ibtidaiyah yang menjalankan kurikulum 2013 

secara utuh, baik dalam pembelajaran tematik maupun pembelajaran 

keagamaan seperti Aqidah Akhlak, Qur’an Hadis, Bahasa Arab, Sejarah 

Kebudayaan Islam, dan Fikih masih terbatas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

saja, seperti Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Arjasa, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Balung Tutul, Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sempolan, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanggul dan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Garahan. Dalam penelitian ini peneliti memilih 

melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dengan 

alasan :  

                                                             
10

 Iif Khoiru Ahmdi, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik Integrative, (Jakarta : PT 

Prestasi Pustajaya, 2014), 94. 
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Pertama, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari merupakan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ditunjuk oleh kementrian Agama untuk 

melaksanakan Kurikulum 2013 sesuai dengan Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam Nomor 481 tahun 2015 tentang Penetapan Madrasah 

Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013. 

 Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Slamet Riyadi 

selaku guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yang menyatakan : 

MIN Sumbersari merupakan madrasah yang ditunjuk oleh kementrian 

agama untuk melanjutkan kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 

2013 di MIN Sumbersari merupakan proyek yang diberikan oleh 

kementrian agama sebagai madrasah percontohan untuk madrasah-

madrasah lainnya.
11

  

 

Kedua, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari melaksanakan 

pembelajaran tematik mulai dari kelas I sampai kelas IV, sedangkan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang lain hanya dilaksanakan pada kelas I, II, IV, 

dan V.
12

 

Ketiga, Permasalahan pelaksanaan pembelajaran tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari adalah terbatasnya sarana belajar siswa karena 

minimnya pengetahuan siswa terhadap penggunaan internet yang dapat 

menunjang penguasaan materi pembelajaran. 

Keempat, pada kelas rendah masih banyak siswa yang belum bisa 

membaca sehingga guru harus membacakan materi dan melakukan 

pengulangan materi yang diajarkan, dan hal tersebut dapat menghambat proses 

pembelajaran berikutnya. 

                                                             
11 Slamet Riyadi, wawancara, tanggal  20 Januari 2017,  Pukul 08.00 wib di MIN Sumbersari 
12 Observasi awal, tanggal 20  januari 2017 di MIN Sumbersari 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang “Implementasi Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 

2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada Implementasi Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari. Secara rinci, fokus penelitian 

dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam prinsip penentuan tema Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

3. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

4. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
13

 Tujuan penelitian dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

2. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam prinsip penentuan tema Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

3. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

4. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Manfaat teoritis dan praktis dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sumbangan pemikiran bagi kepala Madrasah terutama di Madrasah 

Ibtidaiyah untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013 

                                                             
13

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, (Jember :IAIN Jember Press, 2015), 45. 
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b. Tambahan wawasan guru dan calon guru Madarasah Ibtidaiyah dan 

Sekolah Dasar dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi : 

a. Kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam 

melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 

b. Pendidik, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar yang lebih efektif 

c. Mahasiswa IAIN Jember, penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian 

keilmuan dan memperkaya khazanah dunia pustaka khususnya pada 

program studi PGMI 

d. Penulis dan pembaca, penitian ini dapat memberikan informasi dan 

gambaran bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitiannya.
14

 Definisi istilah 

dalam penelitian ini meliputi : 

1. Implementasi Pembelajaran Tematik 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penerapan atau pelaksanaan.
15

 Sedangkan, Pembelajaran tematik adalah 

                                                             
14

Tim penyusun, Pedoman karya Tulis Ilmiah, 45. 
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pembelajaran terpadu dengan menggabungkan beberapa mata 

pembelajaran kedalam suatu tema sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada peserta didik.
16

  

Jadi, implementasi pembelajaran tematik adalah pelaksanaan 

pembelajaran tematik yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 

2. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

kementerian pendidikan dan kebudayaan RI sejak tahun pelajaran 

2013/2014 dengan menekankan pembelajaran karakter pada peserta didik 

dengan pembelajaran yang berasaskan aspek afektif, kognitif dan 

psikomotor.
17

 

Kurikulum 2013 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kurikulum yang bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia. 

Berdasarkan definisi tersebut maka yang dimaksud judul 

Implementasi Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 adalah penerapan pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

                                                                                                                                                                       
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 231 
16 Iif Khoiru Ahmdi, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik Integrative, 94. 
17

 Permendikbud Nomer 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah 
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dalam menentukan tema, penentuan 

prinsip penentuan tema, menetapkan jaringan tema, dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab satu, Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, Kajian Kepustakaan. Bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

penelitian. 

Bab tiga, Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, Penyajian data dan Analisis. Bab ini berisi tentang 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan 

temuan. 

Bab lima, Penutup atau Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti lain yang terkait dengan implementasi pembelajaran tematik 

pada kurikulum 2013. Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

1. Skripsi Nur Aidatun Nikmah, Program S1di IAIN Jember, Tahun 2015, 

dengan Judul “Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kurikulum 

2013 di MI Unggulan Nuris Antirogo Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 

2014/2015” 

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Teknik pemilihan informan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan (a). Wawancara 

bebas terpimpin, (b). Observasi non partisipan, (c). Dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan dengan analisis deskriptif dan validitas data dengan 

menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitiannya adalah Pertama, langkah-langkah perencanaan 

pembelajaran tematik di MI Unggulan Nuris yaitu menetapkan mata 

pelajaran, mempelajari kompetensi dasar yang sama dalam setiap mata 

pelajaran, mempelajari hasil belajar dan indikator hasil belajar dalam 

setiap mata pelajaran, menetapkan tema, menetapkan keterhubungan KD 

dan tema, menyusun silabus, dan menyusun RPP. Kedua, dalam 
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pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan pendekatan kontekstual 

dan pendekatan saintifik. Ketiga, implementasi evaluasi pembelajaran 

tematik di MI Unggulan Nuris menggunakan penelitian autentik yaitu 

meliputi penilaian kerja, proyek, portifolio, dan tes tulis. 

2. Skripsi Anik Nurul Isnaini, Program S1 di IAIN Jember, Tahun 2015, 

dengan judul “Implementasi Pembelajaran Tematik Integrative pada Mata 

Pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 Tahun Pelajaran 2014/2015” 

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan yakni 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Sumber data : (a). 

Kepala sekolah, (b). Guru PAI, (c). Guru kelas. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode : (a).Observasi, (b). Interview, dan (c). 

Dokumenter. Analisis data menggunakan model interaktif yaitu (a). 

Reduksi data, (b). Penyajian data, dan (c). Kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitiannya adalah Pertama, Perencanaan pembelajaran 

tematik integratif pada  mata pelajaran PAI di SD Negeri kalirejo 1  

meliputi pemetaan KI, KD, dan indikator. Menetapkan tema, menyusun 

silabus, penyusunan RPP. Kedua, Pelaksanaan pembelajaran tematik 

integratif  pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 yang meliputi 

pemilihan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media, dan sumber 

belajar. Ketiga, Evaluasi pembelajaran tematik integratif pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 yang meliputi penilaian hasil 

belajar dari aspek kognitif, afektif, dan aspek psikomotor. 
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3. Skripsi Isa Ansori, Program S1 di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

Tahun 2015, dengan Judul “Persepsi Guru dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri Kauman 07 Batang Tahun 

Pelajaran 2014/2015” 

Metode dan jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah guru kelas yang telah melaksanakan kurikulum 2013 

yaitu kelas I, II, IV, dan V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

(a). Wawancara, (b). Observasi dan (c). Dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan (a). Pengumpulan data, (b). 

Reduksi data, (c). Penyajian data dan (d). Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian adalah Pertama, persiapan guru dalam 

implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri Kauman 07 Batang adalah 

menyiapkan buku guru dan buku siswa, menganalisis silabus, menganalisis 

KD dalam buku guru, menganalisis buku siswa, membuat RPP dengan 

beberapa penyesuaian, menyiapkan media dan alat pembelajaran, 

menyiapkan instrumen penilaian. Kedua, Persepsi guru dalam 

implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri Kauman 07 Batang adalah 

kurikulum 2013 itu baik, namun tidak cocok di implemtasikan di 

Indonesia karena SDM di Indonesia belum memenuhi tuntutan dari 

kurikulum itu sendiri, terkesan tergesa-gesa dan terkesan belum disiapkan 

dengan matang, jika dilihat dari distribusi buku yang sangat terlambat. 

4. Skripsi Ika Budhi Utami, program S1 di Universitas Negeri Yogyakarta, 

Tahun 2015, dengan Judul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam 
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Kurikulum 2013 pada Siswa Kelas II SDN Prembulan, Pandowan, Galur, 

Kulon Progo” 

Metode dan jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif. 

Subjek penelitian yaitu : (a). Guru kelas II, (b). Siswa kelas II, dan (c). 

Kepala SDN Prembulan. Objek dalam penelitian yaitu kegiatan-kegiatan 

yang merupakan bentuk dari implementasi pendekatan saintifik. Instrumen 

penelitian dengan menggunakan : (a). Pedoman observasi, (b). Pedoman 

wawancara, (c). Lembar angket, dan (d). Pedoman analisis RPP. Analisis 

data dengan menggunakan (a). Reduksi data, (b). display data, dan (c). 

Penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 

dan sumber. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : Pertama, guru 

merencanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik 

dengan langkah mengkaji silabus, mengkaji buku guru, menyusun RPP 

dengan menjabarkan langkah kegiatan pembelajaran. Kedua, kegiatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. Ketiga, penilaian 

autentik digunakan untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan peserta didik dalam melakukan kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu. 
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Tabel 2.1 

Perbedan dan persamaan penelitian 

 

No  Nama peneliti, Judul 

dan Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orsinilitas 

penelitian 

1. Nur Aidatun Nikmah, 

“Implementasi 

Pembelajaran Tematik 

Berbasis Kurikulum 2013 

di MI Unggulan Nuris 

Antirogo Sumbersari 

Jember Tahun Pelajaran 

2014/2015”, Tahun 2015 

Mengkaji 

tentang 

pembelajaran 

tematik pada 

Kurikulum 

2013 

Fokus 

penelitian 

pada 

implementasi 

pembelajaran 

tematik dalam 

proses 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

dan evaluasi 

pembelajaran 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tematik pada 

Kurikulum 2013 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 

Sumbersari 

2. Anik Nurul Isnaini, 

“Implementasi 

Pembelajaran Tematik 

Integrative pada Mata 

Pelajaran PAI di SD 

Negeri Kalirejo 1 Tahun 

Pelajaran 2014/2015”, 

Tahun 2015. 

Mengkaji 

tentang 

pembelajaran 

tematik 

Fokus 

penelitian 

pada 

pembelajaran 

tematik pada 

mata 

pelajaran PAI 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tematik pada 

Kurikulum 2013 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 

Sumbersari 

3. Isa Ansori, “Persepsi 

Guru dalam 

Implementasi Kurikulum 

2013 di Sekolah Dasar 

Negeri Kauman 07 

Batang Tahun Pelajaran 

2014/2015”, Tahun 

2015. 

Mengkaji 

tentang 

implementasi 

kurikulum 

2013 

Fokus 

penelitian 

pada 

implementasi 

kurikulum 

2013 di 

Sekolah Dasar 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tematik pada 

Kurikulum 2013 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 

Sumbersari 

4. Ika Budhi Utami, 

“Implementasi 

Pendekatan Saintifik 

dalam Kurikulum 2013 

pada Siswa Kelas II SDN 

Prembulan, Pandowan, 

Galur, Kulon Progo”, 
Tahun 2015. 

Mengkaji 

tentang 

implementasi 

kurikulum 

2013 

Fokus 

penelitian 

pada 

pendekatan 

saintifik 

dalam 

kurikulum 
2013 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tematik pada 

Kurikulum 2013 

di Madrasah 
Ibtidaiyah 

Negeri 

Sumbersari 
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Berdasarkan tabel penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui 

bahwa posisi penelitian tentang Implementasi Pembelajaran Tematik pada 

Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 merupakan penelitian lanjutan dari 

penelitian terdahulu karena terdapat kesamaan pada bahasan penelitian yaitu 

pelaksanaan pembelajaran tematik pada kurikulum 2013, tetapi dalam 

penelitian terdahulu belum ada yang spesifik membahas implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 yang meliputi implementasi 

pembelajaran tematik dalam menentukan tema, prinsip penentuan tema, 

menentukan jaringan tema, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik. 

B. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam 3  hal, yaitu 

integrasi sikap, kemampuan/ketrampilan dan pengetahuan dalam proses 

pembelajaran serta pengintegrasian berbagai konsep dasar yang 

berkaitan.
17

 

Teori tersebut sesuai dengan Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 

190-191 yang berbunyi : 

                                                             
17

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Dokumen Kurikulum 2013. 
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring 

dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 

Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami 

dari siksa neraka”. (QS. Ali Imron : 190-191).
18

 

 

Ayat tesebut menjelaskan bahwa semua hal yang diciptakan 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk berfikir melalui transfer 

ilmu pengetahuan dari apa yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-

hari ke dalam suatu konsep ilmu. Selain itu Allah juga menunjukkan 

objek kajian ilmu pengetahuan melalui fenomena-fenoma yang terjadi 

di alam dan hal tersebut sebagai bentuk kekuasaan Allah agar manusia 

mau berfikir.
19

 

Pengintegrasian beberapa konsep ilmu pengetahuan dengan 

ilmu agama dalam pembelajaran tematik diperoleh dari lingkungan 

sekitar siswa yang merangsang siswa untuk memiliki sikap spiritual dan 

sosial, pengetahuan, dan ketrampilan.  

Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau model dari 

pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed). Yang pada intinya 

                                                             
18

 Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir Per Kata, (Bandung : Pondok Yatim Al-Hilal, 2010),75. 
19

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Volume 2, 

(Jakarta : Lentera Hati, 2002), 306-308. 
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menekankan pola pengorganisasian materi yang terintegrasi dipadukan 

oleh suatu tema. Tema diambil dan dikembangkan dari luar mata 

pelajaran, tetapi sejalan dengan kompetensi dan topik-topik (standar isi) 

dari mata pelajaran.
20

 

Abdul majid juga menyebutkan berbagai pengertian dari 

pembelajaran tematik, yaitu : 

1) Pembelajaran yang berangkat dari sutau tema tertentu 

sebagai pusat yang digunakan untuk memahami gejala-

gejala, dan konsep-konsep, baik yang berasal dari bidang 

studi yang bersangkutan maupun dari bidang studi lainnya. 

2) Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan 

berbagai bidnag studi yang mencerminkan dunia riil di 

sekeliling dan dalam rentang kemampuan dan 

perkembangan anak. 

3) Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan 

ketrampilan anak secara simultan 

4) Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi 

yang berbeda dengan harapan anak akan belajar lebih baik 

dan bermakna.
21

 

 

Pada dasarnya pembelajaran tematik dikembangkan untuk 

menciptakan pembelajaran yang di dalamnya siswa sendiri aktif secara 

mental membangun pengetahuannya yang didasari oleh struktur 

kognitif yang telah dimilikinya. Pendidik lebih berperan sebagai 

fasilitator dan mediator pembelajaran. Penekanan dalam belajar dan 

mengajar lebih berfokus pada suksesnya siswa mengorganisasi 

pengalaman mereka, bukan ketepatan siswa dalam melakukan replikasi 

atas apa yang dilakukan pendidik.  

Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

                                                             
20

 Deni Kurniawan, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : Alfabeta, 2014), 95. 
21

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), 86-87. 
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dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Teori 

pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget 

yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan 

berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak.
22

  

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep 

belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, 

guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan 

mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik. Pengalaman belajar 

yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang 

dipelajari akan membentuk skema, sehingga peserta didik akan 

memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, 

penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat 

membantu peserta didik dalam membentuk pengetahuannya, karena 

sesuai dengan tahap perkembangannya peserta didik yang masih 

melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik).  

Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengkaitkan  beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Pembelajaran tematik merupakan pola pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, kreativitas, nilai, dan 

                                                             
22

 Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

ibtidaiyah. 
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sikap pembelajaran dengan menggunakan tema.
23

 Pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengkaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa, tema merupakan pokok pikiran 

atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan.
24

 

Pembelajaran tematik memiliki ciri khas, antara lain:
25

  

1) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; 

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan 

peserta didik;  

3) Kegiatan belajar dipilih yang bermakna dan berkesan bagi 

peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih 

lama;  

4) Memberi penekanan pada  keterampilan berpikir peserta 

didik;  

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai 

dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik 

dalam lingkungannya; dan  

6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti 

kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. 

 

Berdasarkan pengertian tersebut, pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran terpadu yang terdiri atas beberapa mata 

pelajaran yang terkait menjadi suatu tema, sehingga akan memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam kurikulum 2013 SD/MI pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan pembelajaran tematik integratif dari kelas I sampai 

kelas VI. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran 

                                                             
23

 Iif Khoiru Ahmadi, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik Integrative (Jakarta : PT 

Prestasi pustajaya, 2014), 94. 
24

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), 80. 
25

 Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

ibtidaiyah. 
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yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran ke dalam berbagai tema.  

Ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi semua KD dari 

semua mata pelajaran kecuali agama. Mata pelajaran yang dimaksud 

adalah: Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika, IPA, IPS, Penjasorkes 

dan Seni Budaya dan Prakarya. 

b. Tujuan pembelajaran tematik 

Tujuan pembelajaran tematik dalam Permendikbud No 57 tahun 

57 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, 

yaitu :
26

 

1) Menghilangkan atau mengurangi terjadinya tumpah tindih 

materi.  

2) Memudahkan peserta didik untuk melihat hubungan-

hubungan yang bermakna  

3) Memudahkan peserta didik untuk memahami materi/konsep 

secara utuh sehingga penguasaan konsep akan semakin baik 

dan meningkat.  

 

Sedangkan tujuan pembelajaran tematik menurut Iif Khoiru 

Ahmadi, yaitu : 

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya 

secara lebih bermakna. 

2) Mengembangkan ketrampilan menemukan, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi. 

3) Menumbuhkan sifat positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai 

luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

4) Menumbuh kembangakan ketrampilan sosial seperti 

kerjasama, toleransi, serta menghargai pendapat orang lain. 

5) Meningkatkan gairah belajar, dan 

6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa.
27

 

                                                             
26

 Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah 
27

 Ibnu Hajar, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik Untuk SD/MI, (Jogyakarta: Diva Press, 

2013). 3. 
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Tujuan pembelajaran tematik secara umum yaitu membuat 

pembelajaran yang bermakna untuk siswa dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran bermakna meliputi ketercapaian aspek-aspek pendidikan 

yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

c. Karakteristik pembelajaran tematik 

Karakteristik pembelajaran tematik menurut M. Hosnan yaitu : 

berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisah mata 

pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran, bersifat fleksibel, menggunakan prinsip bermain dan 

menyenangkan.
28

 Penjelasannya sebagai berikut : 

1) Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student 

centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 

lebih banyak menepatkan siswa sebagai sumber belajar, sedangkan 

guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan 

kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar. 

2) Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman 

langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) 

sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

 

                                                             
28

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual  dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013,(Jakarta : Ghalia Indonesia, 2014), 366. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

23 

3) Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik, pemisah antar mata pelajaran 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling berkaitan dengan kehidupan 

siswa. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan 

demikian siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara 

utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru 

dapat mengkaitkan bahan ajar dari suatu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran lainnya, bahkan mengkaitkannya dengan kehidupan 

siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada. 

6) Menggunakan prinsip bermain dan menyenangkan. 

Pembelajaran tematik di kelas, tidak hanya diarahkan pada 

prinsip belajar konvensional, yang lebih banyak menggunakan 

teknik mengajar ceramah, tetapi guru lebih utama menggunakan 

teknik bermain yang membuat suasana pembelajaran menjadi 

menyenangkan. 
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Jadi, karakteristik pembelajaran tematik, terdiri dari : berpusat 

pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisah mata pelajaran 

tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 

bersifat fleksibel, menggunakan prinsip bermain dan menyenangkan. 

d. Kegiatan pembelajaran tematik 

Kegiatan pembelajaran tematik meliputi : menentukan tema, 

prinsip penentuan tema, menentukan jaringan tema, dan tahap 

kegiatan.
29

 Berikut penjelasannya : 

1) Menentukan tema 

Penentuan tema dilakukan oleh guru melalui tema 

konseptual yang umum tetapi produktif, dapat pula dilakukan 

melalui negosiasi anata guru dan siswa atau dengan cara berdiskusi 

dengan tema. Alwasilah dalam pembelajaran tematik yang ditulis 

oleh Abdul Majid menyebutkan bahwa setiap tema  dapat diambil 

dari konsep atau pokok bahasan yang ada di sekitar lingkungan 

siswa.
30

 Oleh karena itu, tema dikembangkan berdasarkan minat 

dan kebutuhan siswa yang bergerak dari lingkungan terdekat siswa, 

kemudian beranjak ke lingkungan terdekat siswa, kemudian 

beranjak ke lingkungan terjauh siswa. 

Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang 

pengembangannya dimulai dengan menentukan topik tertentu 

sebagai tema atau topik sentral. Tema merupakan pokok pikiran 

atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Setelah 

                                                             
29

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual  dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013, 366-367. 
30

 Abdul majid, pembelajaran tematik terpadu, bandung : remaja rosdakarya, 2014, 100 
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tema ditetapkan, selanjutnya tema dijadikan dasar untuk 

menentukan dasar sub-sub tema dari bidang studi lainnya yang 

terkait. 

Menentukan tema dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu :
31

 

a) Mempelajari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

yang terdapat dalam masing-masing mata pelajaran, dilanjutkan 

dengan mengidentifikasi Kompetensi Dasar dari beberapa mata 

pelajaran yang dapat dipadukan. Setelah itu melakukan 

penetapan tema pemersatu. 

Format pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar adalah dengan menjabarkan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar ke dalam indikator, melakukan kegiatan 

penjabaran kompetensi inti dan kompetensi dasar dari setiap 

mata pelajaran ke dalam indikator. Dalam mengembangkan 

indikator perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

(1) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik 

(2) Indikator dikembangakan sesuai dengan karakteristik 

mata pelajaran 

(3) Dirumuskan dalam kata kerja operasional yang 

terukur dan atau dapat diamati.
32

 

Indikator merupakan penjabaran dari Kompetensi Dasar 

yang dalam perumusannya menggunakan kata kerja operasional 

dengan penggunaan taksonomi Bloom. 

                                                             
31

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual  dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013, 366-367. 
32

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 97 
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b) Menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat  keterpaduan 

dilanjutkan dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari 

beberapa mata pelajaran yang cocok dengan tema yang ada. 

Menentukan tema dilakukan oleh pendidik sebagai alat 

atau wahana pemersatu dari kompetensi dasar dari setiap mata 

pelajaran yang dipadukan. Ruang lingkup tema yang ditetapkan 

sebaiknya tidak terlalu luas atau terlalu sempit. Tema yang 

terlalu luas bisa dijabarkan lagi menjadi anak tema atau subtema 

yang sifatnya masih spesifik dan lebih konkret. Anak tema dan 

subtema selanjutnya dapat dikembangkan lagi menjadi suatu 

materi/isi pelajaran. 

Berikut ini merupakan daftar tema pada pembelajaran 

tematik integratif berdasarkan kurikulum 2013.
33

 

Kelas I 

Tema      Waktu 

1. Diriku Sendiri     4  minggu 

2. Kegemaranku     4 minggu 

3. Kegiatanku     4 minggu 

4. Keluargaku     4 minggu 

5. Pengalamanku     4 minggu 

6. Lingkungan bersih, sehat, dan asri  4 minggu 

7. Benda, binatang, dan tanamandi sekitarku  4 minggu 

8. Peristiwa alam     4 minggu 

Kelas II  

Tema       waktu 

1. Hidup rukun     4 minggu 

2. Bermain di lingkunganku   4 minggu 

3. Tugasku sehari-hari    4 minggu 

4. Aku dan sekolahku    4 minggu 

5. Hidup bersih dan sehat   4 minggu 

                                                             
33

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 103-105 
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6. Air, bumi, dan matahari   4 minggu 

7. Merawat hewan dan tumbuhan  4 minggu 

8. Keselamatan di rumah dan perjalanan  4 minggu 

Kelas III 

Tema      waktu 

1. Sayangi hewan dan tumbuhan di sekitar  3 minggu 

2. Pengalaman yang mengesankan  3 minggu 

3. Mengenal cuaca dan musim   3 minggu 

4. Ringan sama dijinjing berat sama di pikul 3 minggu 

5. Mari kita bermain dan berolahraga  3 minggu 

6. Indahnya persahabatan   3 minggu 

7. Mari kita hemat energy untuk masa depan 3 minggu 

8. Berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari 3 minggu 

9. Menjaga kelestarian lingkungan  3 minggu 

Kelas IV       

Tema      waktu 

1. Indahnya kebersamaan   3 minggu 

2. Selalu berhemat energi   3 minggu 

3. Peduli terhdap makhluk hidup   3 minggu 

4. Berbagai pekerjaan    3 minggu 

5. Menghargai jasa pahlawan   3 minggu 

6. Indahnya negeriku    3 minggu 

7. Cita-citaku     3 minggu 

8. Daerah tempat tinggalku   3 minggu 

9. Makanan sehat dan bergizi   3 minggu 

Kelas V 

Tema       waktu 

1. Bermain dengan benda-benda di sekitar  7 minggu 

2. Peristiwa dalam kehidupan    7 minggu 

3. Hidup rukun      6 minggu 

4. Sehat itu penting     7 minggu 

5. Bangga sebagai bangsa Indonesia   6 minggu 

Kelas VI 

Tema      waktu 

1. Selamatkan makhluk hidup   6 minggu 

2. Persatuan dalam perbedaan   5 minggu 

3. Tokoh dan penemu    6 minggu 

4. Globallisasi     6 minggu 

5. Wirausaha     7 minggu 
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6. Kesehatan masyarakat    8 minggu 

 

2) Prinsip penentuan tema 

Prinsip penentuan tema menurut M. Hosnan, yaitu : 

a) Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa. 

b) Memulai dari yang termudah menuju ke yang sulit. 

c) Memulai dari yang sederhana menuju yang kompleks 

d) Dari yang konkret menuju ke yang abstrak 

e) Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses 

berfikir pada diri siswa 

f) Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan 

pengembangan siswa, termasuk minat, kebutuhan, dan 

kemampuannya.
34

 

 

Prinsip penentuan tema digunakan untuk mengembangkan 

materi pembelajaran menjadi suatu tema yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan disepakati oleh guru. 

3) Menetapkan jaringan tema KD dan Indikator 

Jaringan tema yaitu menghubungkan kompetensi dasar dengan 

tema satu persatu, dan mengembangkan indikator pencapaiannya untuk 

setiap kompetensi dasar yang dipilih.
35

 Dengan jaringan tema tersebut, 

akan terlihat kaitan antara tema, kompetensi dasar, dan indikator dari 

setiap mata pelajaran. Jaringan tema ini dapat dikembangkan sesuai 

dengan alokasi waktu setiap tema. 

Jaringan tema atau lebih kita kenal dengan sebutan jaring laba-

laba (webbed) merupakan model pembelajaran terpadu dengan 

mengikat kegiatan-kegiatan pembelajaran, baik dalam mata pelajaran 

                                                             
34

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual  dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013, 367. 
35

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 105 
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tertentu maupun antar mata pelajaran. 
36

 Model Jaring Laba-laba  ini 

menggunakan pendekatan tematik untuk mengintegrasikan beberapa 

pelajaran.  Tema yang ditetapkan memberi kesempatan kepada guru 

untuk menemukan konsep, keterampilan atau sikap yang akan 

diintegrasikan. 

Lonning mengugkapkan bahwa untuk merancang pembelajaran 

terpadu model webbed handaknya memperhatikan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a) Menentukan atau memilih tema sentral. 

b) Mengidentifikasi konsep-konsep yang akan dibahas 

c) Memilih kegiatan pembelajaran yang sesuai 

d) Menyusun jadwal kegiatan secara sistematis.
37

 

 

Sedangkan langkah-langkah pembelajaran tematik dengan 

model jaring laba-laba (webbed), adalah sebagai berikut : 

a) Menentukan tema (bisa diperoleh dari hasil diskusi antar 

guru, diskusi dengan peserta didik atau berdasarkan 

ketetapan sekolah atau ketentuan yang lain).  Tema ditulis 

di bagian tengah jaring. 

b) Menentukan tujuan/kompetensi dasar dari beberapa mata 

pelajaran yang  dapat dicapai melalui tema yang dipilih. 

Misalnya, apabila tema cuaca yang dipilih, maka guru perlu 

memikirkan apa yang dapat membantu peserta didik dalam 

tema tersebut untuk memahami konsep-konsep yang ada. 

Kompetensi Dasar ini bisa diletakkan/ditulis di jaring-jaring 

tema sesuai mata pelajaran yang ditentukan. 

c) Memilih kegiatan awal untuk memperkenalkan tema secara 

keseluruhan. Hal ini dilakukan agar peserta didik memiliki 

pengetahuan awal  yang akan meningkatkan rasa ingin tahu 

mereka sehingga peserta didik terdorong untuk mengajukan 

banyak pertanyaan terhadap materi yang sedang dibahas.  

d) Mendesain pembelajaran dan kegiatan yang dapat 

mengkaitkan tema dengan kompetensi (pengetahuan, 

keterampilan dan sikap) yang ingin dicapai.   

                                                             
36

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Paduan Lengkap Aplikatif, (Yogyakarta : 

Diva Press, 2014), 113. 
37

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 106. 
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e) kegiatan yang telah dilakukan agar    peserta didik dapat 

melihat dari berbagai aspek sehingga memperoleh 

pemahaman yang baik.
38

  

 

Pembelajaran terpadu model webbed berisi tentang keterkaitan 

mata pelajaran dan kompetensi dasar yang dibahas dalam suatu tema.  

Contoh model pengintegrasian model jaring- laba-laba (webbed) dapat 

dilihat  pada gambar pemetaan mata pelajaran berikut : 

Gambar  2.1 

Contoh jaringan tema Kompetensi Dasar
39

 

 

Pemetaan  jaringan tema di tentukan berdasarkan kompetensi 

dasar dalam mata pelajaran yang terkait antara mata pelajaran satu 

dengan mata pelajaran lainnya. 
                                                             
38

 Permendikbud No. 57 Tahun 2014 tentang  Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah. 
39

 Buku Pegangan Guru kelas 1 tema Diriku 
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4) Tahap kegiatan  

Kegiatan pembelajaran, terdiri dari 3 tahap yaitu : kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

a) Kegiatan pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan dilakukan untuk membangun 

ketertarikan atau motivasi atau pengkait dengan pemahaman 

terdahulu (apersepsi).
40

 Kegiatan ini dilakukan untuk menggali 

pengalaman siswa tentang tema yang disajikan. Selain itu, guru 

juga harus mampu memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang 

mampu menarik siswa mengenai tema yang diberikan. 

Kegiatan yang harus dilakukan guru dalam pendahuluan, 

yaitu :
41

 

1) Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

2) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan 

dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi 

yang akan dipelajari dan dikembangkan, 

3) Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan 

yang akan dilakukan, dan 

5) Menyampaikan ruang lingkup dan teknik penilaian yang 

akan digunakan. 

 

 

 

 

 

b) Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan proses kegiatan untuk mencapai 

kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

                                                             
40

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Paduan Lengkap Aplikatif, 384. 
41

 Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2014), 10. 
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menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan  lingkup yang cukup bagi 

kreativitas dan kemandirian yang sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
42

 Kegiatan inti 

merupakan kegiatan transfer pengetahuan dengan menggunakan 

berbagai pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran. 

Kegiatan inti dalam pembelajaran tematik menggunakan 

pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan karakteristik mata 

pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

melakukan proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi 

/mencoba, menalar /mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.
43

 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode ilmiah. 

Pendekatan ilmiah (pendekatan saintifik) dalam kurikulum 

2013 meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. 
44

 

1) Mengamati 

Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan 

proses pembelajaran (mainingful learning). Kegiatan ini 

dilakukan dengan menyaikan media objek secara nyata sehingga 

peserta didik senang dan tertantang. Metode mengamati sangat 

bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, 

                                                             
42

 Imas Kurniasih & Berlin Sani, Perancangan Pembelajaran Prosedur Pembuatan RPP yang 

sesuai dengan Kurikulum 2013, (Yogyakarta : Kata Pena, 2014), 23. 
43

 Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, 10 
44

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual  dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013, 31. 
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sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 

tinggi. Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta 

bahwa hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru.  

2) Menanya  

Kegiatan menanya digunakan untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu peserta didik tentang suatu tema atau topik 

pembelajaran. Selain itu peserta didik juga akan terdorong aktif 

dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan ketrampilan 

berbicara peserta didik. Dalam meningkatkan ketrampilan 

bertanya guru harus memulainya dari pertanyaan yang berbobot 

rendah hingga yang lebih tinggi. Bobot pertanyaan ini 

menggambarkan tingkatan kognitif yang dimiliki oleh peserta 

didik. 

3) Mencoba 

Hasil belajar peserta didik yang nyata dan otentik 

dilakukan dengan mencoba atau melakukan percobaan, terutama 

untuk  materi yang sesuai. Pada mata pelajaran IPA, misalnya, 

peserta didik harus memahami konsep-konsep IPA dan 

keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun 

harus memiliki ketrampilan proses untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan 

metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya sehari-hari. 
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4) Mengasosiasi/menalar 

Menalar merupakan proses berfikir yang logis dan 

sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk 

memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 

5) Mengkomunikasikan 

Kegiatan akhir pada pendekatan saintifik diharapkan 

peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang 

disusun baik secara bersama-sama dalam kelompok dan atau 

secara individu dari kesimpulan yang telah dibuat bersama. 

Kegunaan mengkomunikasikan ini dapat diberikan klarifikasi 

oleh guru agar peserta didik mengetahui secara benar apakah 

jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus 

diperbaiki. 

c) Kegiatan pentutup  

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam bentuk rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, 

umpan balik, dan tindak lanjut.
45

 Kegiatan penutup merupakan 

kegiatan akhir dalam proses pembelajaran, kegiatan penutup berisi 

tentang kesimpulan dan refleksi atas proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Kegiatan penutup, terdiri atas : 

                                                             
45

 Isdisusilo, Panduan Lengkap Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

(Yogyakarta : Kata Pena, 2012), 26. 
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1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu : a) Membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; b) Melakukan refleksi 

terhadap tahap kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan c) 

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pelajaran, 

dan  

2) Kegiatan guru yaitu : a) Melakukan penilaian; b)merencanakan 

kegiatan tindak lanjut dalam bentuk remidi, program 

pengayaan, layanan konseling, dan/atau memberikan tugas 

individual maupun kelompk sesuai dengan hasil belajar peserta 

didik, dan c) menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya.
46

 

2. Kurikulum 2013 

a. Pengertian Kurikulum 2013 

Istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan. Para ahli 

pendidikan memiliki penafsiran yang berbeda tentang kurikulum. 

Namun demikian, dalam penafsiran yang berbeda itu, ada juga 

kesamaanya. Kesamaan tersebut adalah, bahwa kurikulum 

berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuai 

dengan tujuan yang dicapai. 

Istilah kurikulum (curriculum) berasal dari kata curir (pelari) 

dan curere (tempat berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam 

dunia olahraga. Berdasarkan definisi istilah ini pengertian kurikulum 

diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai 

                                                             
46

 Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014,10 
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dari start sampai finish untuk memperoleh medali/penghargaan.
47

 

Kemudian, pengertian tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan 

menjadi sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh seorang 

siswa dari awal sampai akhir program pembelajaran untuk 

memperoleh penghargaan berupa ijazah.
48

 Jadi, kurikulum merupakan 

suatu ide/gagasan yang direncanakan oleh lembaga pendidikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan Kurikulum pendidikan dalam Islam merupakan 

dimensi dari proses pembelajaran yang menghasilkan verbal learning 

(belajar verbal), yaitu berupa kemampuan memperoleh data dan 

informasi yang harus dipelajari dan dihafalkan.
49

 Dimensi ini diambil 

dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh Allah SWT kepada nabi 

Adam as. Dengan memberitahukan dan mengajarkan nama-nama 

benda (asma’) yang tertera dalam firman Allah : 

                  

                 

Artinya : “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya 

kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang 

yang benar!"” (QS. Al-Baqarah : 31) 
50

 

 

                                                             
47

 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Amzah, 2011), 162. 
48

 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum & Pembelajaran, (Jakarta : 

PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 2. 
49

 Abdul Mujib & Jutuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2014), 126 
50

 Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir Per Kata, (Bandung : Pondok Yatim Al-Hilal, 2010), 6. 
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Kurikulum dalam pendidikan Islam merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara verbal tentang apa 

yang telah dipelajari melalui proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah di tentukan. 

Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis Karakter adalah 

kurikulum baru yang dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan yang pada tahun pelajaran 2013/2014 telah diberlakukan 

di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.  Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia.
51

 Jadi, Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang 

menekankan pada peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard 

skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

Kurikulum 2013 terintegrasi ke dalam pembelajaran tematik. 

Dimana beberapa mata pelajaran yang terkait dipadukan ke dalam 

suatu tema. Kurikulum terintegrasi menyediakan kesempatan dan 

kemungkinan belajar bagi siswa, kesempatan belajar tersebut 

dirancang dan dilaksanakan secara menyeluruh dengan 

mempertimbangkan hal-hal yang berpengaruh, oleh karena itu 

                                                             
51

 Permendikbud Nomer 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah 
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diperlukan pengaturan, control, bimbingan agar proses belajar terarah 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
52

 Kurikulum 

2013 juga disebut kurikulum berbasis kompetensi. Hal ini dikarenakan 

kurikulum 2013 menekankan ke dalam 3 aspek kompetensi yaitu: 

aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.
53

 Aspek sikap 

menggambarkan proses seseorang dalam mengenali dan mengadopsi 

suatu nilai dan sikap tertentu untuk menjadi pedoman dalam 

bertingkah laku. Aspek pengetahuan mencakup  ketrampilan 

pengetahuan dari tingkat terendah sampai dengan tingkat tinggi. 

Sedangkan aspek ketrampilan menunjukkan kemampuan siswa dalam 

menampilkan ketrampilan belajar yang telah ditetapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia.
54

 

Tujuan kurikulum 2013 difokuskan pada pembentukan 

kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan kompetensi dan 

karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan, ketrampilan, dan 

                                                             
52

 Loeloek Endah Poerwati & Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta : 

Prestasi Pustakaraya, 2013), 12. 
53

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2015), 66. 
54

 Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah. 
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sikap yang dapat di demonstrasikan peserta didik sebagai wujud 

pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual.  

Selain itu, kurikulum 2013 juga memungkinkan para guru 

untuk menilai hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian 

sasaran belajar, yang mencerminkan penguasaan dan pemahaman 

terhadap apa yang dipelajari.
55

 Oleh karena itu, dalam kurikulum 2013 

peserta didik diharapkan mengetahui kriteria penguasaan kompetensi 

dan karakter yang akan dijadikan standar penilaian hasil belajar, 

sehingga mereka dapat menyiapkannya sebelum pembelajaran 

dilaksanakan.  

b. Karakteristik Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai 

berikut:
56

 

1) Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan 

sosial, pengetahuan, dan keterampilan, serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 

masyarakat;  

2) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat 

yang memberikan pengalaman belajar agar peserta didik 

mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke 

masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai 

sumber belajar; 

3) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk 

mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan; 

4) Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam 

bentuk Kompetensi Inti kelas yang dirinci lebih lanjut 

dalam kompetensi dasar mata pelajaran; 

5) Mengembangkan Kompetensi Inti kelas menjadi unsur 

pengorganisasi (organizing elements) Kompetensi Dasar. 

Semua Kompetensi Dasar dan proses pembelajaran 

                                                             
55

 E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013, 64 
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 Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah. 
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dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 

dinyatakan dalam Kompetensi Inti; 

6) Mengembangkan Kompetensi Dasar berdasar pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan 

memperkaya (enriched) antar-mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 

 

Karakteristik Kurikulum 2013 lebih menekankan pada 

Kompetensi Inti yang meliputi aspek spiritual, afektif, kognitif dan 

psikomotor. Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki 

seorang peserta didik SD/MI pada setiap tingkat kelas. Kompetensi 

Inti dirancang untuk setiap kelas/usia tertentu.  

Rumusan Kompetensi Inti menggunakan notasi sebagai 

berikut: 

1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk Kompetensi Inti sikap spiritual; 

2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk Kompetensi Inti sikap sosial; 

3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk Kompetensi Inti pengetahuan;  

4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk Kompetensi Inti keterampilan. 

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang SD/MI dapat 

dilihat pada Tabel berikut: 

 

 

Tabel 2.2 

Kompetensi Inti SD/MI Kelas I, II, dan III 

 

Kompetensi Inti  
Kelas I 

Kompetensi Inti  
Kelas II 

Kompetensi Inti  
Kelas III 
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Kompetensi Inti  

Kelas I 

Kompetensi Inti  

Kelas II 

Kompetensi Inti  

Kelas III 

1. Menerima dan 

menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 

1. Menerima dan 

menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 

1. Menerima dan 

menjalankan ajaran 

agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan 

guru 

2. Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan 

guru 

2. Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru 

dan tetangganya 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, melihat, 

membaca] dan 

menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, melihat, 

membaca] dan 

menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

[mendengar, melihat, 

membaca] dan 

menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, 

dalam gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia  

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia 

 

 

Tabel 2.3 

Kompetensi Inti SD/MI Kelas IV, V, dan VI 
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Kompetensi Inti 

Kelas IV 

Kompetensi Inti 

Kelas V 

Kompetensi Inti 

Kelas VI 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya. 

1. Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya serta 

cinta tanah air. 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli, dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya serta 

cinta tanah air. 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati dan  

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di sekolah 

dan tempat bermain 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati,  

menanya dan 

mencoba 

berdasarkan rasa 

ingin tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya  di 

rumah, di sekolah 

dan tempat bermain 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dengan cara 

mengamati,  

menanya dan 

mencoba 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di sekolah 

dan tempat bermain 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, 

logis dan kritis, 

dalam karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dan konseptual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, 

logis dan kritis, 

dalam karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 
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Kompetensi Inti 

Kelas IV 

Kompetensi Inti 

Kelas V 

Kompetensi Inti 

Kelas VI 

berakhlak mulia perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian 

yang dihasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati.
57

 Pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data deskriptif 

berupa kata-kata maupun lisan tentang Implementasi Pembelajaran Tematik 

Pada Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari baik berupa 

implementasi pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013 dalam menentukan 

tema, prinsip penentuan tema, menetapkan jaringan tema, dan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan di lapangan dengan menggunakan informasi yang 

diperoleh dari informan atau subyek penelitian. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian lapangan (field research) karena peneliti mengumpulkan data 

dilapangan yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari untuk 

mengetahui implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013. 

Penelitian lapangan (field research)  dalam penelitian ini maksudnya 

bahwa peneliti berusaha menemukan informasi yang sebenarnya di lapangan  

dari apa yang disampaikan oleh Kepala Madrasah, Wakil Kepala Kurikulum, 

                                                             
57

 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 4. 
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dan guru sebagai informan yang memberikan keterangan tentang 

permasalahan yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian yang diteliti. 

Penelitian lapangan (field research)  menghasilkan data untuk 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teori yang relevan dengan 

penelitian. Prosedur data penelitian kualitatif, data penelitian lapangan (field 

reserch) diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari. Permasalahan yang terjadi di lapangan 

ditemukan kompleksitas dan keunikan di dalamnya, sehingga data yang 

ditemukan merupakan data yang merupakan masalah kompleks yang terjadi 

dalam Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Kurikulum 2013 di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

B. Lokasi penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yang merupakan salah 

satu Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang berada di Jalan Mahoni Desa Wirolegi 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Selain itu alasan peneliti 

melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yaitu : a) 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jember membentuk team teaching dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik.  ini telah ditunjuk oleh kementerian 

agama sebagai sekolah percontohan dalam melaksanaan pembelajaran 

tematik kurikulum 2013 pada semua jenjang kelas mulai dari kelas 1 sampai 

kelas 6 yang pada tahun 2014 lalu telah diberlakukan sesuai dengan 
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keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 481 tahun 2015 tentang 

Penetapan Madrasah Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013. 

C. Subyek penelitian 

Subyek penelitian yaitu orang yang berkaitan dengan penelitian yang 

menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan 

informasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Subyek penelitian 

merupakan sumber data untuk mendapatkan atau memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian.
58

 

Penentuan subyek penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposive, yaitu pengambilan sumber data dipilih dengan pertimbangan 

tertentu.
59

 Pertimbangan tertentu misalnya subyek penelitian yang dipilih 

dianggap orang yang paling tahu dan mengerti serta dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian. 

Jadi, ketika peneliti mengadakan wawancara dengan kepala madrasah, 

wakil kepala kurikulum, dan guru mengenai implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, 

pertama-tama dipilih satu atau dua orang informan, tetapi karena orang 

pertama ini memberikan data kurang lengkap, maka peneliti mencari 

informan lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang 

telah diberikan oleh orang sebelumnya. Proses ini terus berlanjut sampai 

                                                             
58

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2014), 216. 
59

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R & D), (Bandung 

: Alfabeta, 2013), 300. 
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terpenuhi data-data yang dibutuhkan atau sampai data tersebut mengalami 

titik kejenuhan. 

 Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil 

kepala kurikulum, dan guru kelas yang terkait dalam proses pembelajaran 

tematik pada Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari. 

Lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Nama Informan 

 

No Nama Informan Jabatan 

1 Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd Kepala MIN Sumbersari 

2 Alfiah, S.Pd 

Pembantu Kepala 

Madrasah bidang 

Kurikulum dan 

Pengembangan Mutu di 

MIN Sumbersari 

3 Selamet Riyadi, S.Pd.I Guru Kelas 5 

4 Erni Novianita, S.Pd Guru Kelas 4 

5 Luluk, S.Pd Guru Kelas 1 

6 Ahmad Yusuf Fauzi, S.Pd Guru Kelas 3 

7 Nurin Badriyah, S.Pd Guru Kelas 2 

 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari : observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan atau penginderaan langsunng 

terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.
60

 Observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis observasi partisipan 

yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

                                                             
60

 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif &Kuantitatif, (Jember :Stain Press, 2013), 186. 
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diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
61

 Observasi 

digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang berhubungan 

dengan lokasi atau tempat penelitian, proses kegiatan pembelajaran 

tematik, dan kondisi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tematik.  

Peneliti menggunakan metode observasi partisipan karena peneliti 

benar-benar terlibat langsung dengan obyek maupun subyek yang diteliti, 

karena peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 

pembelajaran tematik di dalam kelas. Hasil observasi partisipasi ini 

kemudian disalin dalam catatan lapangan. Data observasi yang diperoleh 

antara lain : lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, 

Proses kegiatan pembelajaran tematik, dan Kondisi peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran tematik.  

Adapun data yang diperoleh dari teknik observasi dapat dilihat 

pada tabel, sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Data Observasi 

 

No Obyek observasi 

1 Lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

2 Proses kegiatan pembelajaran tematik  

3 Kondisi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tematik 

 

2. Wawancara  

Wawancara, yaitu dialog atau tanyajawab yang dilakukan 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan.
62

 Wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara tak 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R & D), 2013, 

227. 
62

 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif &Kuantitatif, 185. 
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terstruktur  (unstructured interview). Wawancara ini merupakan 

wawancara bebas dimana peneliti hanya menggunakan pedoman 

wawancara sebagai petunjuk garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
63

 Wawancara tak terstruktur  (unstructured interview) dalam 

penelitian ini digunakan untuk menggali informasi dengan bertanya 

jawab kepada informan secara bebas tanpa pedoman wawancara yang 

disiapkan sebelumnya sehingga peneliti dapat keleluasaan mengajukan 

pertanyaan yang terkait dengan implementasi pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari. Tetapi 

kadang peneliti juga menggunakan pedoman wawancara yang dijadikan 

acuan dan instrumen pertanyaan dalam melakukan wawancara, hal 

tersebut dilakukan mengingat keterbatasan ingatan peneliti. Data-data 

yang diperoleh dengan teknik wawancara adalah : 

a. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

dalam menentukan tema, yang berupa tema-tema pengikat 

keterpaduan 

b. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

dalam prinsip penentuan tema, yang berupa : prinsip penentuan tema 

dengan memperhatikan lingkungan terdekat siswa, prinsip penentuan 

tema dapat memungkinkan proses berfikir pada diri siswa, prinsip 

penentuan tema yang sesuai dengan usia dan perkembangan siswa 

termasuk bakat, minat, kebutuhan dan kemampuannya. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R &D), 234. 
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c. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

dalam menetapkan jaringan tema, yang berupa : keterkaitan tema 

dalam mata pelajaran, keterkaitan tema dengan kompetensi dasar 

dalam mata pelajaran, dam keterkaitan antar indikator dalam setiap 

pelajaran. 

d. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yang berupa : kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Adapun data wawancara yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.3 

Data wawancara 

 

No  Fokus  Keterangan  

1 Implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 

dalam dalam menentukan 

tema 

a. Tema-tema pengikat 

keterpaduan 

2 Implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 

dalam dalam prinsip 

penentuan tema 

a. Prinsip penentuan tema 

dengan memperhatikan 

lingkungan terdekat peserta 

didik 

b. Prinsip penentuan tema dapat  

memungkinkan proses 

berfikir pada diri siswa 

c. Prinsip penentuan tema 

sesuai dengan usia dan 

perkembangan peserta didik, 

termasuk bakat, minat, 

kebutuhan, dan 

kemampuannya. 

3 Implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 

dalam dalam menetapkan 

jaringan tema 

a. Keterkaitan tema dalam mata 

pelajaran 

b. Keterkaitan tema dengan 

kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran 

c. Keterkaitan antar indikator 

dalam setiap pelajaran 
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4 Implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 

dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

a. Kegiatan pendahuluan 

b. Kegiatan inti 

c. Kegiatan penutup 

 

 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
64

 Teknik 

dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data tentang dokumen 

yang terkait dengan pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari. Data dokumentasi yang 

diperoleh dari penelitian, yaitu : Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari, Visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari, Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, 

data pendidik, data siswa, denah lokasi, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, buku pegangan guru, Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam nomor 481 tahun 2015 tentang Penetapan Madrasah 

Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 

Adapun data dokumentasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.4 

Data Dokumentasi 

 

No Nama Dokumen 

1 Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

2 Visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

3 Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

4 Data pendidik  

                                                             
64

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D), 227. 
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5 Data siswa 

6 Denah lokasi 

7 Rencana pelaksanaan pembelajaran 

8 Buku pegangan guru 

9 Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam nomor 481 tahun 

2015 tentang Penetapan Madrasah Pendampingan Implementasi 

Kurikulum 2013 

 

E. Analisis data 

Analisis data digunakan untuk menelaah fenomena atau peristiwa 

yang terjadi secara keseluruhan, baik itu bagian-bagian yang membentuk 

fenomena-fenomena tersebut serta  hubungan keterkaitannya. 

Data-data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis diskriptif. Teknik analisis diskriptif adalah teknik analisis data 

kualitatif dengan cara menjelaskan, menafsirkan, mendiskripsikan data, 

mengklasifikasikan bentuk data, dilanjutkan dengan interprestasi, kemudian 

yang terakhir dengan menguraikan makna dari hasil penelitian. 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis data interaktif Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga data jenuh.
65

 Aktivitas dalam analisis data, yaitu data collection, 

data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Langkah-

langkah analisisnya ditunjukkan pada gambar berikut ini : 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D), 246. 
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Gambar 3.1 Teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman 

a. Koleksi data (data collection) 

Tahap awal dalam penelitian yaitu pengumpulan data atau koleksi 

data dengan berbagai teknik (observasi, wawancara, dan dokumentasi) 

dengan menggunakan instrumen sesuai dengan teknik pengumpulan data. 

Observasi dilakukan secara berkesinambungan untuk memperoleh 

data tentang pelaksanaan pembelajaran tematik di dalam kelas dengan 

menggunakan pedoman observasi.  

Data wawancara diperoleh dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Hal ini digunakan agar instrumen penelitian tetap terarah ke 

fokus penelitian. 

Sedangkan pengumpulan data dokumentasi di peroleh dari staf tata 

usaha dan guru di Madrasah Ibtidaiyah Sumbersari untuk mencari data 

yang terkait dengan penelitan. 

b. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data yaitu merangkum, memillih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan, sehingga 
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mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dapat pula untuk menambah data jika diperlukan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Didik Mardiyanto selaku 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, Alfiah selaku wakil 

kepala madrasah, beserta guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

yaitu Slamet Riyadi, Ahmad Fauzi Yusuf, Luluk, Nurin Badriyah, dan Erni 

Novianita terkait dengan fokus penelitian, yaitu Implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam menentukan tema di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, yang meliputi tema-tema 

pengikat keterpaduan, Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 dalam menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari, yang meliputi : prinsip penentuan tema dengan 

memperhatikan lingkungan terdekat siswa, prinsip penentuan tema dapat 

memungkinkan proses berfikir pada diri siswa, dan prinsip penentuan tema 

sesuai dengan usia dan perkembangan siswa, termasuk bakat, kebutuhan, 

dan kemampuannya, Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 dalam menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari, yang meliputi : keterkaitan tema dalam mata pelajaran, 

keterkaitan tema dengan kompetensi dasar dalam mata pelajaran, 

keterkaitan antar indikator dalam setiap pelajaran, serta Implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, yang meliputi : 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berdasarkan 
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beberapa data yang diperoleh, selanjutnya data tersebut dirangkum dan 

dipilih hal-hal yang pokok terkait dengan fokus penelitian yang dilakukan. 

c. Penyajian data (data display) 

Setelah data dirangkum, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data ini dilakukan untuk menyajikan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu Implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 dalam menentukan tema di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, yang meliputi tema-tema pengikat 

keterpaduan, Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari, yang meliputi : prinsip penentuan tema dengan 

memperhatikan lingkungan terdekat siswa, prinsip penentuan tema dapat 

memungkinkan proses berfikir pada diri siswa, dan prinsip penentuan tema 

sesuai dengan usia dan perkembangan siswa, termasuk bakat, kebutuhan, 

dan kemampuannya, implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 dalam menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari, yang meliputi : keterkaitan tema dalam mata pelajaran, 

keterkaitan tema dengan kompetensi dasar dalam mata pelajaran, 

keterkaitan antar indikator dalam setiap pelajaran, serta implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, yang meliputi : 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penyajian data 

ini dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
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d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification) 

Pengambilan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal, yaitu : 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam prinsip 

penentuan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam menetapkan jaringan 

tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, dan implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari. 

F. Keabsahan data 

Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.
66

 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.
67

 

Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk meneliti tentang apa saja 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di Madrasah 
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 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 330 
67

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D), 274. 
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Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dalam menentukan tema, prinsip penentuan 

tema, menetapkan jaringan tema, dan kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

kepada Kepala Madrasah. Kemudian, peneliti juga melakukan triangulasi 

sumber kepada wakil kepala kurikulum, dan beberapa guru terkait dengan 

fokus penelitian. Triangulasi sumber ini digunakan untuk membandingkan 

hasil wawancara antara informan satu dengan informan lainnya sehingga data 

yang diperoleh merupakan data yang valid. 

Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data hasil 

wawancara antara beberapa informan dengan hasil observasi, dan isi 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian. Triangulasi teknik dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengamati implementasi pembelajaran 

tematik dalam kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Trianggulasi teknik yang digunakan 

dengan membandingkan teknik observasi di dalam kelas dengan hasil 

wawancara oleh guru beserta dokumen yang  terkait seperti buku pegangan 

guru dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

G. Tahap – Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui rencana 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga akhir 

penelitian. 

Tahapan penelitian yang telah dilalui, sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini penelili membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian 
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yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Dr. 

H. Mukni’ah, M.Pd.I dan dilanjutkan penyusunan proposal penelitian 

hingga diseminarkan. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Tahap selanjutnya yaitu memilih lapangan peneleltian. 

Lapangan penelitian yang dipilih yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari dengan alasan bahwa madrasah tersebut merupakan 

madrasah yang telah ditunjuk secara resmi oleh Kementrian Agama 

untuk melaksanakan Kurikulum 2013 pada semua jenjang kelas mulai 

kelas I sampai kelas IV. 

c. Mengurus perizinan 

Langkah selanjutnya yaitu mengurus perizinan dengan 

meminta surat pengantar dari akademik. Surat pengantar yang 

diperoleh dari akademik Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

merupakan surat pengantar untuk memohon izin kepada Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari untuk melakukan penelitian 

di lembaga tersebut.  

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan 

dan menilai lapangan untuk lebih mengatahui latar belakang objek 

penelitian, lingkungan sosial, dan kebiasaan yang biasa dilakukan di 

lembaga tersebut. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam 

menggali data. 
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e. Memilih dan menentukan informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang terkait dengan penelitian. Informan 

yanng diambil dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil 

kepala kurikulum, dan guru kelas. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan perlengkapan penelitian dengan membuat 

instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 

mengenai Implementasi Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yakni dengan membuat 

instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Tahap pelaksanaan lapangan 

Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan 

penelitian dianggap telah matang.  Tahap pelaksanaan lapangan 

dimulai dari peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Tahap analisis data 

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian.  

Laporan penelitian disusun dengan menganalisis data sesuai dengan 

fokus penelitian. Selanjutnya, laporan tersebut diserahkan kepada 

dosen pembimbing untuk direvisi, berdasarkan masukan-masukan 

dosen pembimbing tersebut. Kemudian dilanjutkan sampai penelitian 

ini benar-benar terselesaikan dan dipertanggungjawabkan di depan 

penguji. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sumbersari  merupakan  

Madrasah induk dari beberapa madrasah-madrasah  swasta yang mana 

dalam satu kecamatan Sumbersari ada 6 madarsah swasta  dan 1 madrasah 

negeri. Segala bentuk  aktifitas Kelompok Kerja Madrasah/KKMI dan 

yang lainnya dipusatkan pada  MIN SUMBERSARI.  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari berdiri dan resmi di bawah 

naungan Departemen Agama Kabupaten Jember pada tahun 1997, sebelum 

itu Madrasah ini dikelola/di bawah naungan sebuah yayasan dan bernama 

Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim di Jalan Sri Tanjung Wirolegi 

Sumbersari Jember.  

Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim berdiri sejak 1980, adapun 

beberapa tokoh masyarakat yang berpern aktif mendirikan Madrasah 

Ibtidaiyah Agus Salim adalah 

a. H. Abu Hasim 

b. H. Kusnu Syaifuddin 

c. H. Suryohadi Sholeh 

Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim berada di daerah kelurahan 

Wirolegi Kabupaten Jember mendapat Surat Keputusan Kepala 

Departemen Agama Kab. Jember dengan status terdaftar pada tahun 1993 
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dan Status diakui tahun 1995. Bentuk fisik bangunan yang layak 

merupakan bentuk swadaya dari masyarakat/Yayasan Madrasah Agus 

Salim pada saat itu mempunyai 5 ruang gedung dan 1 ruang kantor. 

Beberapa ruangan terpisah dan berdekatan dengan masjid. 

Adapun jumlah murid cukup banyak karena Madrasah Ibtidaiyah 

Agus Salim didukung oleh seluruh masyarakat Wirolegi dan tokoh 

masyarakat yang berperan, Kepala Sekolah yang pertama bernama: 

a. Ansori 

b. Kasturi 

c. Nahrowi 

Melihat perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim sangat 

pesat dan untuk meningkatkan proses belajar mengajar yang lebih bagus, 

atas dasar musyawarah bersama para tokoh dan pengurus Yayasan 

Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim, Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim 

sepakat dilimpahkan ke Derpartemen Agama Kabupaten Jember. Dalam 

hal ini terjadi karena banyak faktor dan dalam pelimpahan ini dianttara 

tokoh masyarkat terjadi pro dan kontra. 

Kemudian pada tahun 1997 Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim di 

rubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbesari dibawah naungan 

Departemen Agama Kabupaten Jember . Adapun yang menjadi Kepala 

Sekolah sejak penegerian adalah : 

a. Moh. Dalil, A.Ma (1997 – 2000) 

b. Moh. Rifa’I Toha, A.Ma (2000 -2005) 
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c. Abdul Kohar, S.Ag (2005 – 2009) 

d. Dra. Hindanah (2009-2014 ) 

e. Didik Mardiyanto, S.Pd, M.Pd (2014- Sekarang)
68

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Terwujudnya siswa madrasah dan lingkungan yang Islami, efisien, 

efektif, serta berprestasi berbasis IMTAQ dan IPTEK “
69

 

b. Misi 

Berdasarkan visi tersebut Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember  mengemban misi yaitu : 

1) Mengoptimalkan pengamalan ajaran agama Islam; 

2) Meningkatkan perolehan nilai US/UM 

3) Melestarikan budaya daerah dan lingkungan hidup; 

4) Mengoptimalkan potensi siswa dengan pembelajaran yang efektif; 

5) Meningkatkan prestasi akdemik dan non akandemik; 

6) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri 

3. Struktur Organisasi Madrasah Ibbtidaiyah Negeri Sumbersari 

Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam 

sebuah lembaga pendidikan sebagai realisasi dari sistem pendidikan, 

sehingga pendidikan berjalan dengan baik dan berstruktur. Adapun bentuk 

struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dapat dilihat 

pada bagan berikut : 

                                                             
68

 Dokumentasi, Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, 15 Februari 2017 
69

 Dokumentasi, Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, 15 Februari 2017 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari
70

 

 

 

4. Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Data guru Madrsah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dapat dilihat dari 

tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Data guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari
71

 

 

 

No  Nama Guru Jenjang 

Pendidikan 

Tugas Sekolah 

1 Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd S2 Kepala Madrasah 

2 Alfiah, S.Pd S1 Guru Kelas 

3 Selamet Riyadi, S.Pd S1 Guru Kelas 

4 Anshori, S.Pd.I S1 Guru Kelas 

5 Ervan Iswanto, S.Pd S1 Guru Kelas 

6 Nurin Badriyah, S.Pd.I S1 Guru Kelas 

7 Ach. Fauzi Yusuf, S.Pd.I S1 Guru Kelas 

8 Saefullah, S.Pd.I S1 Guru Kelas 

9 Luluk, S.Pd S1 Guru Kelas 
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10 Moch. Subandi, S.Pd S1 Guru Penjaskes 

11 Indah Iswati, S.Pd S1 Guru Kelas 

12 Endiwijayati, S.Pd S1 Guru Kelas 

13 Nanang Setiawan, S.Pd S1 Guru Kelas 

14 Fifin Andriyani, S.Pd.I S1 Guru SKI 

15 Khotimatul Barriyah, S.Ag S1 Guru Qurdis 

16 Ali Wardana, S.Pd S1 Guru Kelas 

17 M. Rizal Fauzi, S.Pd S1 Guru Kelas 

 

5. Data Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Data peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

jumlahnya 349 orang. Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Data jumlah peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari
72

 

 

Kelas Jumlah Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

I A 24 13 37 

I B 24 17 41 

II A 16 21 37 

II B 15 23 38 

III A 17 18 35 

III B 22 14 36 

IV 25 22 47 

V 20 23 43 

VI 14 21 35 

Total 177 172 349 

 

6. Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Sarana dan prasarana merupakan hal pendukung berjalannya proses 

pembelajaran, sebab keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana 

juga menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran. 

Suatu lembaga baik itu lembaga pendidikan maupun lembaga 

lainnya harus memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

                                                             
72

 Dokumentasi, Data peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, 15 Februari 2017 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 65 

kelembagaan mereka. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa fisik 

maupun non fisik. Sarana berupa fisik berupa bangunan-bangunan yang 

berupa materi sedangkan yang berupa sarana non fisik bisa berupa 

bimbingan dan pikiran, namun yang lebih dominan disini adalah sarana 

yang berupa fisik. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4.3 

 

Data sarana dan prasarana pendidikan  

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari
73

 

 

No. Jenis ruangan Jumlah ruang 

1. Teori / Kelas 9 

2. Perpustakaan 1 

3. Ruang Kepala 1 

4. Ruang Guru 1 

5. Ruang Tata Usaha  1 

6. Ruang BP 1 

7. Kamar Mandi 3 

8. UKS 1 

9. Musholla 1 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di 

lapangan dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai 

dari data yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data 

tersebut akan dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan dapat 

memperoleh data yang akurat. Secara berurutan akan disajikan data-data yang 

mengacu kepada fokus penelitian. Data yang akan digali adalah data tentang 
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Implementasi Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang telah 

diperoleh dari lapangan akan disajikan sebagai berikut :  

1. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari merupakan salah satu 

lembaga yang ditunjuk oleh Kementrian Agama untuk melanjutkan 

pelaksanaan kurikulum 2013 secara keseluruhan baik mata pelajaran 

agama maupun tematik yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

dan hal ini dibuktikan dengan Surat Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam Nomor 481 tahun 2015 tentang penetapan Madrasah 

Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013.
74

 Melalui Surat 

Keputusan tersebut, maka Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

melaksanakan Kurikulum 2013 pada semua jenjang kelas mulai kelas 1 

sampai kelas 6. 

Sebagaimana telah disampaikan oleh Alfiah selaku Pembantu 

Kepala Madrasah bidang Kurikulum dan Pengembangan Mutu di 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yang menyatakan : 

Menentukan tema dalam Kurikulum 2013 dengan langsung 

mengacu pada Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.
75
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Selain Alfiah, Slamet riyadi juga mengatakan hal yang senada. 

Berikut pernyataannya : 

Tema sudah di tentukan di Permendikbud No 57 tahun 2014, kita 

tinggal menerima jadi sehingga tinggal mengajarkan ke anak dan 

sudah ada buku gurunya juga.
76

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa guru tidak 

menentukan tema dalam pembelajaran tematik pada kurikulum 2013, hal 

ini dikarenakan tema telah ditentukan oleh pemerintah dengan 

dikeluarkannya Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. 

Penyajian data tentang implementasi pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 dalam menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari bisa dilihat pada penyajian data sebagai berikut : 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memuat 

tema-tema pelajaran yang diajarkan kepada siswa, dalam hal ini tema 

merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, karena tema memuat 

beberapa mata pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa. Menurut data 

yang terkumpul penentuan tema dalam kurikulum 2013 telah ditentukan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 

Berikut pernyataaan dari Alfiah selaku Pembantu Kepala Madrasah 

bidang Kurikulum dan Pengembangan Mutu di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari, beliau menyatakan : 

Tema-tema, sub tema, dan pembelajaran dalam pembelajaran 

tematik sudah ditentukan oleh pemerintah.
77
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Pernyataan senada juga disampaikan oleh Ahmad Fauzi Yusuf  

selaku guru kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Sumbersari. Ahmad Fauzi 

Yusuf menyatakan : 

Tema pengikat sudah di buku pegangan guru 
78

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa tema 

dalam pembelajaran tematuk telah tersedia di buku pegangan guru yang 

telah diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Buku 

pegangan guru tersebut merupakan buku pendamping pengajaran yang 

digunakan guru dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi tersebut dapat 

dianalisis bahwa implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, guru tidak menentukan 

tema karena tema telah di tentukan oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI dengan dikeluarkannya Permendikbud No 57 tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, 

sehingga guru terikat dengan tema yang sudah ditentukan. 

2. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

prinsip penentuan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Secara garis besar pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013 

harus berdasarkan prinsip-prinsip penentuan tema dimana dalam 

pelaksanaannya prinsip tersebut harus disesuaikan dengan kondisi siswa. 
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Berikut ini paparan data yang disampaikan oleh Didik Mardiyanto 

tentang implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

prinsip penentuan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

dengan melihat kondisi lingkungan siswa, sebagai berikut : 

Pembelajaran tematik harus memperhatikan lingkungan siswa. 

sebelum proses pembelajaran siswa disuruh mengamati keadaan 

sekitar. Lalu dari proses pengamatan itu tadi dimasukkan ke dalam 

proses pembelajaran. Tema dalam kurikulum 2013 hanya 

digunakan untuk mengikat KD, terutama dalam proses 

pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dan memperhatikan 

lingkungan siswa. Kalau dalam proses pembelajaran guru 

memperhatikan lingkungan siswa maka siswa akan memiliki nalar 

yang baik dan memiliki pengalaman dalam belajar sehingga anak 

dapat mengungkapkan pengalamnya dan kemudian dikaitkan ke 

dalam pembelajaran kurikulum 2013.
79

 

 

Berdasarkan pernyataan dari Didik Mardiyanto dapat diketahui 

bahwa proses pembelajaran tematik yang berdasarkan prinsip 

memperhatikan lingkungan siswa dapat meningkatkan daya nalar pada 

siswa dan memberikan pengalaman belajar untuk mereka. Berbeda 

pendapat dengan Ahmad Fauzi Yusuf, Erni Novianita menyatakan : 

Guru harus melihat kondisi dan lingkungan siswa ketika akan 

melaksanakan materi. Terkadang untuk materi yang perlu praktek 

tetapi bahan-bahannya sulit dicari, guru harus mencari alternatif 

dengan mengganti dengan bahan lain. Kendalanya kalau disini ini 

ya karena lingkungan madura jadinya kadang orangtua kurang 

peduli terhadap siswa.
80

 

 Pernyataan Erni Novianita lebih dominan kepada pembelajaran 

yang memuat praktek yang dapat meningkatkan kinerja psikomotorik 

pada anak dan kinerja anak akan lebih maksimal apabila adanya 

kerjasama dengan orangtua. 
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Hal yang serupa juga peneliti dapatkan pada saat observasi di kelas 

1 pada saat guru menerangkan tentang balok dan tabung, guru mencari 

bahan yang mudah di kenali oleh siswa di lingkungannya dengan 

memberikan contoh kardus dan botol aqua yang memiliki bentuk seperti 

balok dan tabung.
81

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat diketahui bahwa prinsip 

memperhatikan lingkungan siswa dapat memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa dan meningkatkan kemampuan belajar baik dari segi 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa tetapi dalam 

pelaksanaannya prinsip tersebut kurang adanya oleh orangtua karena 

orangtua tidak peduli terhadap pembelajaran disekolah dan menyerahkan 

semuanya kepada guru terutama dalam hal pembelajaran yang 

melibatkan praktek. 

Selain prinsip memperhatikan lingkungan siswa pada penentuan 

tema, juga ada prinsip tema yang dipilih harus memungkinkan proses 

berfikir pada diri siswa. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 

yang menuntut agar siswa aktif dalam proses pembelajaran, dengan 

menekankan siswa sebagai sumber belajar, maka secara tidak langsung 

siswa akan menggunakan kemampuan berfikirnya. 

Beberapa guru  berpendapat dalam hal ini, salah satunya adalah 

Nurin Badriyah selaku guru kelas 2, beliau mengatakan : 
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Iya sangat memungkinkan terjadinya proses berfikir pada siswa. 

pada awalnya memang sulit, pada pelaksanaannya guru sebagai 

sumber belajar tetapi ada umpan balik dari siswa dan siswa 

membentuk kelompok-kelompok belajar.
82

 

Hal senada juga disampaikan oleh Alfiah, beliau menyatakan : 

Iya. Karena proses pembelajaran Tematik merangsang siswa untuk 

berfikir.
83

 

 

 Ahmad Yusuf Fauzi juga memberikan pendapatnya tentang hal ini, 

sebagai berikut : 

Pembelajaran tematik dalam pelaksanaannya mengajarkan siswa 

untuk berfikir. Contohnya dalam pendekatan saintifik mereka 

diajarkan membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan bersama, 

guru hanya memberikan penguatan-penguatan saja. Sedangkan 

dalam KTSP semuanya diserahkan pada guru, guru yang 

memberikan materi dan guru juga yang membuat pelajaran.
84

 

 

Menurut Ahmad Fauzi Yusuf pembelajaran tematik mengajarkan 

siswa untuk berfikir secara kritis karena adanya pendekatan saintifik di 

dalamnya. Hal ini juga di perkuat oleh Didik Mardiyanto selaku kepala 

madrasah. Didik Mardiyanto menyatakan : 

Pembelajaran tematik sudah jelas memungkinkan proses berfikir 

pada siswa. jadi, prinsip kurikulum 2013 menggunakan prinsip 5M 

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan dan itu sudah diterapkan di Madrasah. Hanya 

saja tidak semua guru dapat melaksanakan, terkadang guru kurang 

tau bagaimana penggunaan metode dan media yang tepat dalam 

proses pembelajaran. 
85

 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dianalisis bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik siswa dilatih untuk berfikir secara 
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kritis dengan menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi 5 M, 

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

Selain dua prinsip tersebut, ada satu prinsip lagi dalam menentukan 

tema yaitu prinsip ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan 

perkembangan siswa, termasuk minat, kebutuhan, dan kemampuannya. 

Proses pembelajaran haruslah memperhatikan usia dan perkembangan 

siswa, hal ini dikarenakan siswa memiliki kemampuan yang berbeda-

beda sesuai dengan tingkat usianya. Dengan adanya hal tersebut dapat 

diketahui minat, kebutuhan, dan kemampuannya, sehingga minat, 

kebutuhan dan kemampuan yang dimilikinya dapat di latih dengan 

bimbingan guru sehingga dapat dikembangkan bakat dan minat yang 

dimilikinya. Jadi, sangat diperlukan suatu pembelajaran yang 

memungkinkan terjadikan proses pengembangan bakat dan minat yang 

dimiliki oleh siswa. 

  Slamet Riyadi selaku guru kelas 5 menyatakan : 

Pada awal pelaksanaan kurikulum 2013 memang belum terlihat 

perkembangan siswa dalam segi minat dan bakatnya, tetapi setelah 

terlaksana akan kelihatan bakat dan minatnya karena siswa di 

tuntut untuk aktif.
86

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ahmad Fauzi Yusuf, beliau 

menyatakan : 

Kurikulum 2013 fokusnya kan membentuk karakter anak mbak 

jadinya ya... tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan 

siswa termasuk minat dan kebutuhannya mereka.
87
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 Memperkuat pernyataan Slamet Riyadi dan Ahmad Fauzi Yusuf, 

Didik Mardiyanto selaku kepala madrasah juga menguatkan dengan 

pendapatnya. Sebagai berikut: 

Pelaksanaan pembelajaran tematik memang disesuaikan dengan 

perkembangan siswa. Contohnya tema kelas  1 diriku, dan tema 

tersebut masih terkait dengan pengenalan siswa terhadap 

lingkungan disekitarnya. Begitu juga dengan tema di kelas 2,3,4,5 

dan 6.
88

 

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa 

pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari memperhatikan perkembangan siswa baik dari minat, 

kebutuhan dan perkembangannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 

dianalisis bahwa implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dalam prinsip penentuan 

tema telah meliputi prinsip memperhatikan lingkungan siswa, 

meningkatkan daya berfikir pada siswa, dan telah sesuai dengan 

perkembangan, minat dan kebutuhan siswa. tetapi dalam pelaksanaannya 

prinsip tersebut kurang adanya dukungan orangtua karena orangtua tidak 

peduli terhadap pembelajaran disekolah dan menyerahkan semuanya 

kepada guru terutama dalam hal pembelajaran yang melibatkan praktek. 
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3. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Pembuatan jaringan tema merupakan implementasi penerapan 

pembelajaran terpadu model webbed. Pembelajaran terpadu model 

webbed berisi tentang keterkaitan mata pelajaran dan kompetensi dasar 

yang dibahas dalam suatu tema. Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari tidak menetapkan jaringan tema dalam pembelajaran tematik 

pada Kurikulum 2013, hal ini disebabkan karena jaringan tema sudah 

tertera di buku pegangan guru.
89

 Hasil observasi tersebut dikuatkan 

dengan pernyataan Alfiah selaku Pembantu Kepala Madrasah bidang 

Kurikulum dan Pengembangan Mutu di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari, Alfiah menyatakan : 

Keterkaitan tema dan kompetensi dasar sudah ada di buku 

pegangan guru.
90

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Slamet Riyadi, beliau 

menyatakan : 

Jaringan tema sudah ada di buku guru dan guru tinggal mengajar 

saja. Memang pada awalnya ketika mengkaitkan tema dengan 

pelajaran termasuk KD dan indikator kelihatan sulit karena belum 

terbiasa, tetapi setelah terbiasa akan menjadi mudah. Kalau KI 1 

dan KI 2 pemetaannya tentang sikap sedangkan untuk KI 3 dan 4 

tentang pengetahuan dan ketrampilan.
91

 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari tidak membuat jaringan tema, karena jaringan tema sudah di 

tentukan oleh pemerintah dalam buku pegangan guru. Tetapi, ketika 
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proses pembelajaran guru masih mengalami kesulitan terutama dalam 

mengkaitkan tema dengan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. 

Ahmad Fauzi Yusuf menyatakan :  

Kadang-kadang guru masih mengalami kesulitan karena posisi 

guru masih ditakar dalam pelaksanaan kurikulum 2013.
92

 

  

Berbeda dengan pendapat Ahmad Fauzi Yusuf, Slamet Riyadi 

menyatakan : 

Guru tidak mengalami kesulitan, karena sudah ada di buku guru 

dan guru tinggal mengajar saja. Memang pada awalnya kelihatan 

sulit karena belum terbiasa, tetapi setelah terbiasa akan menjadi 

mudah. Kalau KI 1 dan KI 2 pemetaannya tentang sikap sedangkan 

untuk KI 3 dan 4 tentang pengetahuan dan ketrampilan. Tapi, yang 

sulit itu ya bagaimana kita mengajarkan KI 1 dan KI 2 kepada 

siswa, dan ini merupakan tantangan bagi guru.
93

 

 

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat diketahui bahwa guru  

pada awal pelaksanaan pembelajaran tematik di terapkan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari masih kesulitan dalam mengakaitkan tema 

dalam proses pembelajaran, tetapi setelah di terapkan setiap hari guru 

jadi terbiasa. Keterkaitan tema dan indikator yang telah di tentukan di 

buku pegangan guru, membuat guru lebih mudah dalam proses mengajar, 

selain  itu guru juga diberi kebebasan dalam menambah materi yang akan 

diajarkan dengan mengambil materi dari beberapa sumber belajar. Didik 

Mardiyanto, menyatakan : 

Guru tidak mengalami kesulitan dalam mengakaitkan kompetensi 

dasar dalam tema karena tema, KD, dan indikator juga sudah ada di 

buku pegangan guru. Tetapi, guru dapat menambah indikator 

pembelajarannya. Hanya saja dalam pelaksanaannya guru diberi 

kebebasan untuk menambah materi yang akan diajarkan. Dan hal 

yang paling mendasar dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

adalah guru menilai proses, jadi pembelajaran tidak hanya terpaku 
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pada nilai akhir dan dalam pembelajaran tersebut guru harus 

inovatif dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran agar 

siswa mendapatkan pengalaman bermakna selama proses 

pembelajaran.
94

 

 

Berdasarkan hasil paparan data tersebut dapat diketahui bahwa 

guru diberikan kebebasan dalam menambah materi yang diajarkan 

melalui berbagai sumber belajar sehingga siswa memperoleh 

pembelajaran yang bermakna selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dianalisis 

bahwa implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, guru tidak membuat jaringan 

tema karena jaringan tema sudah ada di buku pegangan guru.  Buku 

pegangan guru ini memuat pemetaan jaringan tema dari KI 1, KI 2, KI 3 

dan KI 4. Meskipun guru tidak menetapkan jaringan tema, tetapi dalam 

pengintegrasian jaringan tema dalam pembelajaran tematik guru 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari masih mengalami kesulitan 

karena guru masih terbiasa dengan pengajaran permata pelajaran seperti 

yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

4. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan vital dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran memuat kegiatan transfer ilmu 

pengetahuan dari guru kepada siswa, dan proses interaksi antara guru dan 
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siswa dan sebaliknya. Guru sebagai pendidik berperan penting dalam 

kegiatan pembelajaran ini karena guru berperan sebagai fasilitator, 

motivator, dan pembimbing dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

memperoleh pengalaman yang bermakna. Pelaksanaan pembelajaran 

tematik terdiri : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup.  

a. Pelaksanaan pembelajaran tematik pada kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dilakukan untuk membangun 

ketertarikan siswa atau memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yaitu : guru melakukan apersepsi yang 

berupa penyampaian tujuan pembelajaran, pengulasan kembali materi 

yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya dan memberikan 

motivasi kepada siswa untuk belajar. Erni Novianita selaku guru kelas 

4 mengatakan : 

Kegiatan pendahululan dimulai dengan melakukan apersepsi, 

memberikan motivasi, dan mengulas materi pembelajaran 

sebelumnya.
95

 

 

Senda dengan Erni Novianita, Ahmad Fauzi Yusuf 

mengatakan : 

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam pembelajaran 

tematik yaitu apersepsi dengan memberikan umpan kepada 

siswa untuk melakukan refleksi terhadap materi yang telah 

diajarkan pada pertemuan sebelumya. 
96
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Pernyataan Erni Novianita dan Ahmad Fauzi Yusuf, diperkuat 

dengan pernyataan Nurin Badriyah, yang menyatakan : 

Kalau kegiatan pendahuluan sama seperti yang ada di RPP, 

yaitu : salam, membaca surat pendek dan doa harian yang 

sudah tertera di buku pedoman anak yang sesuai dengan 

pembelajaran Qurdis yang diajarkan di dalam kelas, membaca 

sholawat nariyyah secara bersama-sama, setelah itu mengabsen 

siswa dan menyanyikan lagu nasional, selanjutnya mengingat 

pembelajaran yang kemaren, dan menyampaikan tujuan 

pembelajan.
97

 

 

Penyataan Nurin Badriyah sesuai dengan hasil observasi di 

kelas 2. Pada saat kegiatan pendahuluan siswa membaca doa harian, 

surat pendek, dan membaca sholawat serta menyanyikan lagu nasional 

seperti indonesia raya dan tanah airku.
98

 

Berdasarkan penyataan tersebut dapat diketahui bahwa 

kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran tematik pada Kurikulum 

2013 tidak jauh berbeda seperti halnya pembelajaran pada Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan yaitu guru memberikan apersepsi, 

memotivasi siswa untuk belajar, dan mengulas materi pembelajaran 

yang telah diajarnya sebelumnya. Tetapi, di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari kegiatan pendahuluan diselingi dengan kegiatan 

keagamaan yaitu membaca doa harian, surat-surat pendek, dan 

sholawat. Selain kegiatan keagamaan siswa juga disuruh menyanyikan 

lagu nasional untuk meningkatkan rasa nasionalisme siswa.  
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b. Pelaksanaan pembelajaran tematik pada kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan inti memuat kegiatan pembelajaran aktif 

dimana siswa belajar dan mengeksplore pengetahuannya untuk 

mengetahui suatu hal yang dipelajarinya. Kegiatan inti dalam 

pembelajaran tematik memuat pendekatan saintifik, dimana 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berdasarkan prinsip-prinsip kerja ilmiah, yang meliputi : kegiatan 

menanya, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

Berikut pernyataan beberapa guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari tentang kegiatan inti dalam pembelajaran tematik. Alfiah 

mengatakan : 

Kegiatan inti dalam pembelajaran tematik berbeda dengan 

pembelajaran pada KTSP karena dalam pembelajaran tematik 

ada yang namanya pendekatan saintifik yang meliputi : 

mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Dan pendekatan saintifik ini siswa harus 

didampingi oleh guru. Dalam kegiatan inti yang dilakukan 

selanjutnya adalah memberikan penguatan-penguatan, 

memberikan reward kepada siswa, dan melakukan learning 

together.
99

 

 

Senada dengan Alfiah, Ahmad Fauzi Yusuf mengatakan : 

Kegiatan inti pada pembelajaran tematik lebih dominan pada 

pembelajaran saintifik. Dalam pendekatan saintifik ini siswa 

dijadikan subyek untuk mengeksplore pengetahuannya tentang 

materi yang diajarnya dan siswa diberi keleluasaan dalam 

penggunaan sumber belajar. selain itu dalam pembelajaran 

tematik siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
100
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Berdasarkan paparan data tersebut dapat diketahui bahwa 

kegiatan inti pada pembelajaran tematik menekankan agar siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam pendekatan saintifik. 

Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran 

tematik pada Kurikulum 2013 guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari juga mengalami beberapa kesulitan. Salah satunya adanya 

siswa yang belum bisa membaca dan menulis sehingga pelaksanaan 

pembelajaran tematik tidak dapat menjangkau siswa secara 

keseluruhan. Siswa yang tidak bisa membaca dan menulis ketika 

proses pembelajaran tematik di keluarkan dari kelas untuk mengikuti 

kelas khusus membaca di perpustakaan disana mereka diajari untuk 

membaca dan menulis, dan uniknya siswa yang tidak dapat mengikuti 

pembelajaran tematik tersebut juga memperlajari materi yang sama 

tetapi dibimbing oleh guru khusus secara bertahap.
101

 

Luluk selaku guru kelas 1 juga mengatakan : 

Kegiatan inti dalam pembelajaran tematik, yaitu siswa harus 

menguasai praktek, kalau tidak bisa praktek ya,.. 

pembelajarannya kurang maksimal. Dan selanjutnya 

kegiatannya yaitu mengamati dalam kegiatan mengamati ini 

siswa masih bisa, kalau menanya siswa masih kesulitan maka 

dari itu guru terkadang menggunakan bahasa daerah utuk 

memancing siswa agar mau bertanya. Selain itu kendalanya 

dalam proses pendekatan saintifik ini yaitu adanya siswa yang 

tidak bisa membaca itu jadinya ya guru membacakan di depan 

kelas.
102

 

 

Berdasarkan pernyataan dari Luluk selaku guru di kelas 1, 

dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran tematik di kelas 
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rendah masih mengalami kendala hal ini disebabkan karena ada siswa 

yang tidak bisa membaca sehingga guru harus membacakan materi 

yang diajarkannya di dalam kelas. Selain itu dalam pelaksanaan 

pendekatan saintifik siswa masih belum mampu menerapkannya dan 

masih perlu bimbingan guru. Pendekatan saintifik dapat dilaksanakan 

apabila Sumber Daya Manusia (SDM) baik dari guru dan siswa 

mumpuni serta dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Seperti 

penjelasan dari Erni Novianita berikut ini : 

Kegiatan inti pembelajaran tematik yaitu guru mengajak siswa 

untuk belajar kelompok maupun individu dan harus 

menggunakan pendekatan saintifik, meskipun terkadang masih 

mengalami kesulitan. Kalau permasalahan pembelajaran 

tematik sepertinya terdapat pada SDM baik dari siswa maupun 

orangtuanya itu mbak.
103

 

 

Senada dengan Erni Novianita, Luluk mengatakan : 

 

Pembelajaran tematik memang harus memperhatikan 

lingkungan siswa, kalau dalam pelaksanaannya masih belum 

mampu mbak apalagi di kelas rendah. Di sini kan di desa beda 

dengan di kota. Kalau di desa anak-anak tidak bisa langsung 

menyerap materi, siswa disini harus diberi pandangan dulu 

baru siswa bisa mengerti. 
104

 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat diketahui bahwa 

dalam pelaksanaan pendekatan saintifik kerjasama orangtua dan 

Sumber Daya Manusia (SDM) baik dari guru maupun siswa dapat 

menunjang terlaksananya pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran tematik.  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dilakukan oleh dua orang guru yang 
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disebut dengan team teaching dan tugas dari team teaching ini adalah 

sebagai pengontrol kegiatan pembelajaran dan penilaian dalam 

pembelajaran tematik. 

Didik Mardiyanto, mengatakan : 

Dalam proses kegiatan tematik dibuatlah team teaching yang 

terdiri dari dua atau tiga orang guru dalam kelas, satu guru 

untuk menyampaikan materi dan satu lagi untuk pengontrol 

dan menilai proses kegiatan pembelajaran.
105

 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat diketahui bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari guru membentuk team teaching untuk mengontrol 

pelaksanaan pembelajaran, dengan membagi tugas sebagai pemberi 

materi dan penilai proses pembelajaran. Hal ini dilakukan karena 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik guru harus menilai semua 

kompetensi baik dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4. 

c. Pelaksanaan pembelajaran tematik pada kegiatan penutup 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan pembelajaran terakhir 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini memuat kesimpulan dan 

refleksi dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Seperti 

pernyataan Alfiah berikut ini : 

Proses kegiatan penutup dimulai dari siswa melakukan 

perenungan dengan menjawab pertanyaan yang ada di buku 

siswa, melakukan refleksi terhadap materi yang telah 

dipelajari, melakukan program perbaikan dan pengayaan. Dan 

melakukan tindak lanjut seperti pemberian PR dan penugasan 

yang dikerjakan bersama orangtua di rumah.
106

 

 

Senada dengan Alfiah, Didik Mardiyanto, mengatakan : 

 

Kegiatan penutup dalam pembelajaran tematik berupa 
pemberian penguatan berupa kesimpulan dan penambahan 
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materi oleh guru. Kemudian direfleksikan hasil pembelajaran 

dan membuat rencana tindak lanjut.
107

 

 

Berdasarkan penjelasan Alfiah dan Didik Mardiyanto dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan penutup dalam pembelajaran 

tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari guru memberikan 

kesimpulan dan refleksi terhadap materi yang telah diajarkan serta 

memberikan pengayaan yang berupa tugas kepada siswa untuk 

menambah pengetahuan mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 

dianalisis bahwa implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 

2013 dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, guru tidak memiliki kendala dalam 

kegiatan pendahuluan, dan kegiatan penutup tetapi dalam kegiatan inti 

guru mengalami kesulitan terutama pada proses pembelajaran di kelas 

rendah hal ini dikarenakan masih adanya siswa yang tidak bisa 

membaca dan menulis. Namun, pihak Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari telah membuat team teaching untuk mengatasi hal 

tersebut. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis, 

maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi 

dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian 

ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat 
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fokus penelitian. Adapun perincian pembahasan temuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Implementasi Pembelajaran pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa dalam 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, guru tidak menentukan tema karena tema 

telah di tentukan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 

dengan dikeluarkannya Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang 

Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, jadi guru 

tinggal melaksanakan pembelajaran saja dan hanya terpaku pada tema-

tema yang telah ditentukan. Sehingga guru tidak bisa menentukan tema 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di kelas pembelajaran.  

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Abdul Majid sebagaimana berikut : 

Menentukan tema merupakan kegiatan awal dalam pembelajaran 

tematik. Penentuan tema dilakukan oleh guru melalui tema 

konseptual yang umum tetapi produktif, dapat pula dilakukan 

melalui negosiasi antara guru dan siswa atau dengan cara 

berdiskusi dengan tema. Setiap tema  dapat diambil dari konsep 

atau pokok bahasan yang ada di sekitar lingkungan siswa.
108

 

 

Berdasarkan teori tersebut kegiatan menentukan tema dalam 

pembelajaran tematik dilakukan oleh guru bersama siswa dengan cara 

berdiskusi dan mempertimbangkan supaya tema yang ditentukan 

merupakan konsep atau pokok bahasan yang ada di sekitar siswa. 
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Temuan tersebut juga didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan M. Hosnan sebagaimana berikut : 

Menentukan tema dilakukan oleh pendidik sebagai alat atau 

wahana pemersatu dari kompetensi dasar dari setiap mata 

pelajaran yang dipadukan. Ruang lingkup tema yang ditetapkan 

sebaiknya tidak terlalu luas atau terlalu sempit.
109

 

 

Berdasarkan teori tersebut, menentukan tema merupakan kegiatan 

yang digunakan sebagai pemersatu kompetensi dasar dari setiap mata 

pelajaran yang kemudian diintegrasikan menjadi suatu tema dengan 

ruang lingkup tema yang tidak terlalu luas sehingga mudah dijangkau 

oleh siswa. 

Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan 

dengan teori yang dikembangkan oleh Abdul Majid dan M. Hosnan, 

dapat dipahami bahwa temuan hasil penelitian tidak sesuai dengan teori 

yang telah dikembangkan karena guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari tidak menentukan tema. Tetapi dalam kurikulum 2013 guru 

tidak harus menentukan tema karena tema telah ditentukan oleh 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan 

dikeluarkannya aturan Permendikbud No 57 Tahun 2017 tentang 

Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.  

Maka dapat diketahui bahwa hasil penelitian tentang 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yaitu tidak 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Abdul Majid dan M. Hosnan 
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bahwa tema dibuat oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan 

lingkungan siswa. Meskipun dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 guru 

tidak harus menentukan tema karena tema telah di tentukan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

2. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

prinsip penentuan tema Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan temuan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari dapat diketahui bahwa guru tidak menentukan tema. Tetapi, 

guru mengkaji lebih dalam apakah tema tersebut sesuai dengan prinsip-

prinsip penentuan tema. Guru memberikan penjelasan dalam paparan 

data bahwa dalam pembelajaran tematik sudah sesuai dengan prinsip 

penentuan tema yaitu tema yang terdapat dalam buku tematik telah 

memperhatikan lingkungan siswa, mengasah siswa dalam berfikir kritis, 

dan sesuai dengan perkembangan termasuk bakat, minat dan kebutuhan 

siswa. tetapi dalam pelaksanaannya prinsip tersebut kurang adanya 

dukungan orangtua karena orangtua tidak peduli terhadap pembelajaran 

disekolah dan menyerahkan semuanya kepada guru terutama dalam 

pembelajaran yang melibatkan praktek. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh M. Hosnan sebagai berikut : 

1) Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa. 

2) Memulai dari yang termudah menuju ke yang sulit. 

3) Memulai dari yang sederhana menuju yang kompleks 

4) Dari yang konkret menuju ke yang abstrak 
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5) Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses 

berfikir pada diri siswa 

6) Ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan 

pengembangan siswa, termasuk minat, kebutuhan, dan 

kemampuannya.
110

 

 

Berdasarkan teori tersebut prinsip penentuan tema dalam 

pembelajaran tematik meliputi pengembangkan materi pembelajaran 

menjadi suatu tema yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

disepakati oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti juga 

menemukan bahwa guru mengajar di dalam kelas dengan menggunakan 

media pembelajaran yang terdapat di lingkungan sekitar siswa. Media 

yang digunakan dipilih agar siswa lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan karena bahan yang digunakan oleh guru mudah didapatkan 

dan berada di sekitar siswa.
111

 Belajar dengan memperhatikan 

lingkungan siswa dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

dan meningkatkan kemampuan belajar baik dari segi kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik siswa.  

Temuan tersebut juga didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Abdul Majid sebagai berikut : 

Setiap tema  dapat diambil dari konsep atau pokok bahasan yang 

ada di sekitar lingkungan siswa.
112

 

 

                                                             
110

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual  dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013, 367. 
111

 OBSERVASI, 1 Maret 2017 
112

 Abdul majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 100 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 88 

Berdasarkan teori tersebut tema dalam pembelajaran tematik 

haruslah memperhatikan lingkungan sekitar siswa agar siswa 

memperoleh pengalaman yang bermakna dari proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik siswa dilatih untuk 

berfikir secara kritis dengan menggunakan pendekatan saintifik yang 

meliputi 5 M, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

Temuan-temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori 

yang dikembangkan oleh Iif Khoiru Ahmadi sebagai berikut :  

Pembelajaran tematik merupakan pola pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, kreativitas, nilai, 

dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema.
113

 

 

Berdasarkan teori tersebut pembelajaran tematik melatih siswa 

untuk mengasah kemampuan berfikir mereka dengan menggunakan 

pendekatan saintifik yang dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari juga memperhatikan perkembangan siswa 

baik dari minat, kebutuhan dan perkembangannya. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan Permendikbud 

No 57 Tahun 2017 sebagai berikut : 

Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta 

didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk 

dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajarinya. Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh 

Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa 

                                                             
113

 Iif Khoiru Ahmadi, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik Integrative (Jakarta : PT 

Prestasi pustajaya, 2014), 94. 
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pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada 

kebutuhan dan perkembangan anak.
114

  

Berdasarkan teori tersebut dapat pembelajaran tematik juga 

harus memperhatikan perkembangan, minat, dan kebutuhan siswa 

sesuai dengan teori psikologi Gestalt dan Piaget. 

Setelah  temuan-temuan tersebut didiskusikan dengan teori yang 

dikembangkan oleh M. Hosnan, Abdul Majid, dan Iif Khoiru Ahmadi, 

dapat dipahami bahwa buku  tematik dan pelaksanaan pembelajaran 

tematik telah sesuai dengan prinsip penentuan tema dengan 

memperhatikan lingkungan siswa, melatih siswa untuk berfikir, dan 

sesuai perkembangan, minat, dan kebutuhan siswa. 

Maka dapat diketahui bahwa hasil penelitian tentang 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam prinsip 

penentuan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yaitu 

mengkuatkan teori yang dikemukakan oleh M. Hosnan, Abdul Majid, 

dan Iif Khoiru Ahmadi  dengan prinsip penentuan tema yang 

memperhatikan lingkungan siswa, melatih siswa untuk berfikir, dan 

sesuai dengan perkembangan, minat, dan kebutuhan siswa. 

3. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di Madrasah 

                                                             
114

 Permendikbud No 57 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

ibtidaiyah. 
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Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, guru tidak membuat jaringan tema 

karena jaringan tema sudah ada di buku pegangan guru.  Buku 

pegangan guru ini memuat pemetaan jaringan tema dari KI 1, KI 2, KI 

3 dan KI 4. Meskipun guru tidak menetapkan jaringan tema, tetapi 

dalam pengintegrasian jaringan tema dalam pembelajaran tematik guru 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari masih mengalami kendala 

karena guru masih terbiasa dengan pengajaran per mata pelajaran 

seperti yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

Temuan penelitian tersebut kemudian didialogkan dengan Al-

Qur’an Surat Ali Imron ayat 190-191 yang berbunyi : 

                    

                 

                    

               

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring 

dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 

Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami 

dari siksa neraka”. (QS. Ali Imron : 190-191).
115

 

 

Berdasarkan teori pengintegrasian beberapa konsep ilmu 

pengetahuan dengan ilmu agama dalam pembelajaran tematik diperoleh 

                                                             
115

 Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir Per Kata, (Bandung : Pondok Yatim Al-Hilal, 2010),75. 
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dari lingkungan sekitar siswa yang merangsang siswa untuk memiliki 

sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan ketrampilan.  

Temuan penelitian tersebut juga didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Abdul Majid sebagai berikut : 

Jaringan tema yaitu menghubungkan kompetensi dasar dengan 

tema satu persatu, dan mengembangkan indikator 

pencapaiannya untuk setiap kompetensi dasar yang dipilih.
116

  

 

Berdasarkan teori tersebut jaringan tema dalam pembelajaran 

tematik digunakan untuk menghubungkan kompetensi dasar dan 

indikator dalam setiap mata pelajaran  

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran tematik 

di Madrasah Ibtidaiyah guru masih mengalami kesulitan mengkaitkan 

Kompetensi Dasar dalam pembelajaran hal ini dikarenakan guru masih 

terbiasa dengan pengajaran per mata pelajaran. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Andi Prastowo sebagai berikut :  

Jaringan tema atau lebih kita kenal dengan sebutan jaring laba-

laba (webbed) merupakan model pembelajaran terpadu dengan 

mengikat kegiatan-kegiatan pembelajaran, baik dalam mata 

pelajaran tertentu maupun antar mata pelajaran. 
117

  

 

Berdasarkan teori tersebut, jaringan tema digunakan untuk 

mengikat kegiatan pembelajaran maupun mata pelajaran dan hal 

tersebut sesuai dengan kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013. 

                                                             
116

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 105 
117

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Paduan Lengkap Aplikatif, (Yogyakarta : 

Diva Press, 2014), 113. 
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Tahap selanjutnya, setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan 

dengan teori yang dikembangkan oleh Abdul Majid dan Andi Prastowo, 

dapat dipahami bahwa jaringan tema dalam pembelajaran tematik telah 

ditentukan dalam buku pegangan guru tetapi dalam pelaksanaannya 

guru masih mengalami kendala dikarenakan guru terbiasa dengan 

pembelajaran per mata pelajaran seperti yang terdapat dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Maka dapat diketahui bahwa hasil penelitian tentang 

impelementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dalam menetapkan jaringan tema yaitu 

menguatkan teori yang dikembangkan oleh Abdul Majid dan Andi 

Prastowo dengan melakukan penginterasian jaringan tema yang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran tematik. Walaupun dalam 

pelaksanaannya guru tidak menentukan jaringan tema karena jaringan 

tema telah tersedia di buku pegangan guru. 

4. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran tematik 

terdiri dari 3 kegiatan yaitu : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup.  

a. Pelaksanaan pembelajaran tematik pada kegiatan pendahuluan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari menunjukkan bahwa kegiatan pendahuluan 
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dalam pembelajaran tematik adalah guru memberikan apersepsi, 

motivasi, dan pengulasan materi yang telah diajarkan pada 

pertemuan sebelumnya. Selain itu, kegiatan pendahuluan juga 

diselingi dengan kegiatan keagamaan yaitu membaca doa harian, 

surat-surat pendek, dan sholawat. Selain kegiatan keagamaan siswa 

juga disuruh menyanyikan lagu nasional untuk meningkatkan rasa 

nasionalisme siswa. Kegiatan tersebut merangsang siswa dalam 

mencapai KI 1 dan KI 2 tentang sikap spiritual dan sikap sosial pada 

siswa. 

Temuan penelitian tersebut kemudian didialogkan dengan teori 

yang di kembangkan oleh Andi Prastowo sebagai berikut : 

Kegiatan pendahuluan dilakukan untuk membangun 

ketertarikan atau motivasi atau pengkait dengan pemahaman 

terdahulu (apersepsi).
118

  

 

Berdasarkan teori tersebut kegiatan pendahuluan dimulai 

dengan melakukan kegiatan apersepsi yang digunakan untuk 

membangun ketertarikan dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk belajar. 

Temuan tersebut juga didialogkan dengan Permendikbud 

Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran 

Tematik yang memuat kegiatan yang harus dilakukan guru dalam 

pendahuluan, yaitu :
119

 

1) Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 
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 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Paduan Lengkap Aplikatif, 384. 
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 Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2014), 10. 
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2) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan 

dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi 

yang akan dipelajari dan dikembangkan, 

3) Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan 

yang akan dilakukan, dan 

5) Menyampaikan ruang lingkup dan teknik penilaian yang 

akan digunakan. 

 

Berdasarkan teori tersebut guru dalam kegiatan pendahuluan 

harus melakukan beberapa langkah-langkah mengkondisikan siswa 

agar siap belajar dan menyampaikan teknis pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilalui. 

Setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan dengan teori 

yang di kembangkan oleh Andi Prastowo dan Permendikbud No 103 

tahun 2014, dapat dipahami bahwa guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari telah melakukan kegiatan pendahuluan sesuai teori 

tentang langkah-langkah kegiatan pendahuluan. Meskipun dalam 

pelaksanaannya guru hanya melakukan apersepsi yang berupa 

melakukan pengulasan terhadap materi yang diajarkan serta 

pemberian motivasi kepada siswa. 

Maka dapat diketahui hasil penelitian dalam kegiatan 

pendahuluan dalam pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari menguatkan teori dari Andi Prastowo dan 

Permendikbud No 103 tahun 2014  dengan dilakukannya apersepsi 

yang berupa penyampaian tujuan pembelajaran, melakukan 

pengulasan materi yang telah diajarkan, dan memberikan motivasi 

kepada siswa untuk belajar. 
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b. Pelaksanaan pembelajaran tematik pada kegiatan inti 

Berdasarkan temuan hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari dalam pelaksanaan kegiatan ini pembelajaran 

tematik guru telah melakukan kegiatan saintifik yang meliputi 

kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengmomunikasikan. 

Temuan tersebut didialogkan dengan teori yang dikembangkan 

oleh M. Hosnan sebagai berikut : 

Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 meliputi 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. 
120

   

 

Berdasarkan teori tersebut kegiatan inti dalam pembelajaran 

tematik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasiasi/menalar, dan mengkomunikasikan.  

Berdasarkan hasil observasi dalam pelaksanaan kegiatan inti 

pada pembelajaran tematik guru masih mengalami kendala terutama 

di kelas rendah, hal ini dikarenakan adanya siswa yang masih belum 

bisa membaca dan menulis. Siswa yang tidak bisa membaca dan 

menulis ketika proses pembelajaran tematik di keluarkan dari kelas 

untuk mengikuti kelas khusus membaca di perpustakaan disana 

mereka diajari untuk membaca dan menulis, dan uniknya siswa yang 

tidak dapat mengikuti pembelajaran tematik tersebut juga 

memperlajari materi yang sama tetapi dibimbing oleh guru khusus 

                                                             
120

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual  dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013, 31. 
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secara bertahap.
121

 Selain itu, adanya team teaching  yang dibentuk 

oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dapat mengatasi 

kesulitan guru dalam menerapkan pendekatan saintifik, karena tugas 

dari team teaching adalah sebagai pengontrol pelaksanaan 

pembelajaran dan penilai proses kegiatan siswa. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan Permendikbud 

No 103 tahun 2014 sebagai berikut : 

Kegiatan inti dalam pembelajaran tematik menggunakan 

pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan karakteristik 

mata pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi peserta 

didik untuk melakukan proses mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi /mencoba, menalar/mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan.
122

  

 

Berdasarkan teori tersebut pelaksanaan pendekatan saintifik 

haruslah disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan siswa 

sehingga siswa mampu untuk mengikuti pembelajaran tematik. 

Setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan dengan teori 

yang dikembangkan oleh M. Hosnan dan Permendikbud No 103 

tahun 2014, dapat dipahami bahwa pelaksanaan kegiatan inti dalam 

pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

sudah menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran 

meskipun dalam pelaksanaannya masing mengalami kendala, 

terutama pada siswa yang belum bisa membaca dan menulis. Tetapi 

dengan adanya team teaching kendala tersebut dapat teratasi. 

                                                             
121

 Observasi, 2 Maret 2017  
122

 Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, 10 
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Maka dapat diketahui hasil penelitian dalam kegiatan inti pada 

pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

menguatkan teori dari M. Hosnan dan Permendikbud No 103 tahun 

2014  dengan dilakukannya pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran. 

c. Pelaksanaan pembelajaran tematik pada kegiatan penutup 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dari paparan data 

menyebutkan bahwa kegiatan pembelajaran tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari meliputi kesimpulan pembelajaran 

yang dibuat oleh guru bersama siswa, refleksi terhadap materi 

pembelajaran yang telah diajarkan dan rencana tindak lanjut.  

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Indisusilo sebagai berikut: 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

bentuk rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, 

umpan balik, dan tindak lanjut.
123

 
 

Berdasarkan teori dapat diketahui bahwa kegiatan penutup 

dalam pembelajaran meliputi kegiatan membuat simpulan, penilaian 

dan refleksi, umpan balik dan rencana tindak lanjut yang akan 

dilakukan pada pembelajaran yang akan datang. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan Permendikbud 

No 103 tahun 2014 sebagai berikut : 

a) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu : 1) Membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 2) Melakukan refleksi 

terhadap tahap kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan 3) 

                                                             
123

 Isdisusilo, Panduan Lengkap Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

(Yogyakarta : Kata Pena, 2012), 26. 
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Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pelajaran, 

dan  

b) Kegiatan guru yaitu : 1) Melakukan penilaian; 2) 

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk remidi, 

program pengayaan, layanan konseling, dan/atau memberikan 

tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 

peserta didik, dan 3) menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya.
124

 

 

Berdasarkan Permendikbud No 103 tahun 2014 dapat 

diketahui bahwa kegiatan guru dalam penutup adalah melakukan 

refleksi, menyimpulkan pembelajaran, melakukan penilaian, serta 

membuat rencana tindak lanjut pembelajaran. 

Maka dapat diketahui hasil penelitian dari kegiatan penutup 

dalam pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yaitu menguatkan teori yang 

dikembangkan Indisusilo dan Permendikbud No 103 tahun 2014 

dengan melakukan kegiatan penutup dalam pembelajaran tematik 

yang berupa melakukan refleksi, menyimpulkan pembelajaran, 

melakukan penilaian, serta membuat rencana tindak lanjut. 

Berdasarkan analisis hasil temuan dalam implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang berupa kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

temuan tersebut yaitu menguatkan teori yang dikembangkan oleh 

Indisusilo dan sesuai dengan Permendikbud No 30 tahun 2014 dengan 

melakukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang  meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

                                                             
124

 Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014,10 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, penyajian data dan analisis, serta 

pembahasan temuan penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Implementasi Pembelajaran pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yaitu tema 

tidak dibuat oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan lingkungan 

siswa, karena tema telah di tentukan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI dengan dikeluarkannya Permendikbud No 57 tahun 

2014. 

2. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

prinsip penentuan tema Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

prinsip penentuan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

dengan berdasarkan prinsip penentuan tema yang memperhatikan 

lingkungan siswa, melatih siswa untuk berfikir, dan sesuai dengan 

perkembangan, minat, dan kebutuhan siswa. 
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3. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dalam menetapkan jaringan tema 

dilakukan dengan penginterasian jaringan tema dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik dan jaringan tema telah ada di buku pegangan 

guru. 

4. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Jember, meliputi : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup.  

B. Saran-saran 

Penelitian sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai 

Problematika pembelajaran tematik dalam Kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari. Berdasarkan temuan penelitian ini, ada 

beberapa saran yang ditunjukkan antara lain untuk : 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

a. Hendaknya memperhatikan kebutuhan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang memadai untuk siswa. 
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b. Hendaknya pimpinan memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan dan workshop tentang pembelajaran 

tematik pada Kurikulum 2013. 

2. Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

a. Hendaknya guru melakukan inovasi dalam pembelajaran tematik 

dengan penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

b. Hendaknya guru sabar dan ikhlas dalam menghadapi siswa dalam 

proses pembelajaran tematik. 

3. Pemerintah, Kemenag RI dan Kemendikbud 

Agar memberikan ruang yang cukup bagi para guru Madrasah 

Ibtidaiyah untuk meningkatkan kualitas pengajaran melalui pelatihan dan 

workshop.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama tentang 

pelaksanaan pembelajaran tematik karena guru masih terbiasa dengan 

pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL KOMPONEN INDIKATOR METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN 

TEMATIK PADA 

KURIKULUM 

2013 DI 

MADRASAH 

IBTIDAIYAH 

NEGERI 

SUMBERSARI 

KABUPATEN 

JEMBER TAHUN 

PELAJARAN 

2016/2017. 

 

1. Kegiatan 

pembelajaran 

tematik 

a. Menentukan 

tema 

b. Prinsip 

penentuan 

tema 

c. Menetapkan 

jaringan 

tema 

d. Tahap 

kegiatan 

 

 

 

 

  

a. Menentukan tema 

1) Mempelajari Kompetensi Inti dan 

kompetensi dasar 

2) Menetapkan tema-tema pengikat 

keterpaduan 

b. Prinsip penentuan tema 

1) Memperhatikan lingkungan 

terdekat siswa 

2) Tema yang dipilih memungkinkan 

terjadinya proses berfikir pada diri 

siswa 

3) Ruang lingkup tema disesuaikan 

dengan usia dan pengembangan 

siswa, termasuk minat, kebutuhan, 

dan kemampuannya 

c. Menetapkan jaringan tema 

1) Keterkaitan antar tema dalam 

setiap pelajaran 

2) Keterkaitan antar kompetensi 

dasar dalam setiap pelajaran 

3) Keterkaitan antar indikator dalam 

setiap pelajaran 

d. Tahap kegiatan 

1) Kegiatan pendahuluan 

2) Kegiatan inti 

3) Kegiatan penutup 

1. Pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan 

(field research) 

2. Subyek penelitian atau informan 

ditentukam dengan metode 

purposive.  

Adapun informan, yaitu : 

a. Kepala Sekolah 

b. Waka Kurikulum 

c. Guru Kelas 

3. Metode pengumpulan data  

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

4. Teknik analisa data dengan 

menggunakan teknik analisis 

interaktif model Milles dan 

Hubbermen. Dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi 

5. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan metode 

1. Bagaimana implementasi  pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 

2016/2017? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 dalam 

prinsip penentuan tema Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 

2016/2017? 

3. Bagaimana implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menetapkan jaringan tema di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 

2016/2017? 

4. Bagaimana implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 

2016/2017? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi tentang lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari 

2. Proses kegiatan pembelajaran tematik 

3. Kondisi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tematik 

B. Pedoman Wawancara 

1. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

a. Bagaimana cara menentukan tema dalam pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013? 

b. Apakah dalam menentukan tema guru mempelajari Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar yang tertera dalam Kurikulum 2013? 

c. Bagaimana cara menetapkan tema-tema pengikat keterpaduan dalam 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013? 

d. Apakah guru mengalami kesulitan dalam menetapkan tema dalam 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013? 
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2. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

prinsip menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

a. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran tematik sesuai dengan prinsip 

menentuan tema yaitu memperhatikan lingkungan siswa? 

b. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran tematik sesuai dengan prinsip 

menentuan tema yaitu tema yang dipilih memungkinkan terjadinya 

proses berfikir pada diri siswa? 

c. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran tematik sesuai dengan prinsip 

menentuan tema yaitu ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan 

perkembangan siswa, termasuk minat, kebuuhan, dan kemampuannya? 

3. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

a. Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengkaitkan tema dalam 

setiap pembelajaran? 

b. Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengkaitkan kompetensi 

dasar dalam tema? 

c. Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengkaitkan indikator setiap 

mata pelajaran dalam tema? 
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4. Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017 

a. Bagaimana proses kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran tematik? 

b. Bagaimana proses kegiatan inti dalam pembelajaran tematik? 

c. Bagaimana proses kegiatan penutup dalam pembelajaran tematik? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

3. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

4. Data Pendidik 

5. Data Peserta Didik 

6. Denah Lokasi 

7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

8. Buku Pegangan Guru 

9. Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 481 tahun 2015 

tentang Penetapan Madrasah Pendampingan Implementasi Kurikulum 

2013 
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DENAH LOKASI MIN SUMBERSARI 
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RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : MI Negeri Sumbersari 
Kelas / Semester  : IA/II  
Tema    : 6. Lingkungan Bersih Sehat 
dan Asri 
Sub Tema   : 2. Lingkungan Sekitar 
Rumahku 
Pembelajaran  : 5 
Alokasi waktu   : 4 X 35 
 

A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya      diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang di jumpainya di rumah, sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 
B. KOMPETENSI DASAR 

Matematika 
1.1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2.1 Menunjukkan sikap cermat dan teliti, tertib dan mengikuti aturan, 

peduli, disiplin waktu serta tidak mudah menyerah salam 
mengerjakan tugas 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan pada matematika yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar 

3.5 Mengenal bangun datar dan bangun ruang menggunakan benda-
benda yang ada di sekitar rumah, sekolah, atau tempat bermain 

PPKn 
1.2 Menerima kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan rumah dan sekolah 
2.2 Menunjukkan perilaku patuh pada tata tertib dan aturan yang berlaku 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan sekolah 
3.2 Mengenal tata tertib dan aturan yang berlaku dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah dan di sekolah 
4.2 Melaksanakan tata tertib di rumah dan di sekolah  
Bahasa Indonesia 
1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa 

Indonesia yang dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar 
di tengah keberagaman bahasa daerah 
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2.1 Memiliki kepedulian dan rasa ingin tahu terhadap keberadaan wujud 
dan sifat benda melalui pemanfaatn bahasa Indonesia dan/atau 
bahasa daerah 

4.1 Mengamati dan menirukan teks deskriptif tentang anggota tubuh dan 
pancaindra, wujud dan sifat benda, serta peristiwa siang dan malam 
secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulisan yang dapat 
diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian 
  

4.4 Menyampaikan teks cerita diri/personal tentang keluarga secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulisan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu penyajian 

 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Matematika 
3.2.1 Mengidentifikasi bentuk bangun ruang suatu benda 
4.2.1 menggambar benda yang memiliki bangun ruang balok dan bola 
PPKn 
3.21  Mengetahui sikap tertib dalam melakukan kerja kelompok 
4.2.1 Mempraktikkan sikap tertib dan teratur dalam melakukan kerja 
kelompok 
Bahasa Indonesia 
4.1.1 Mengategorikan kosakata sesuai dengan tema 
4.4.1 Membuat kalimat dari kosakata sesuai dengan tema 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Membuat kalimat  

 Menggambar bangun ruang 
 
 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 

Pendahuluan   Guru memberikan salam dan mengajak 
siswa untuk berdoa bersama-sama 

 Guru mengecek kesiapan siswa diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 

 Guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu 
Nasional “Indonesia Raya” 

 Guru menginformasikan tema yang akan di 
pelajari yaitu tentang’’ Lingkungan Bersih, 
sehat dan asri’’ 

10 Menit 

Inti   Siwa menjawab pertanyaan guru. Contoh 
pertanyaan: apakah kamu pernah bekerja 
sama dengan teman-teman untuk 
melaksanakan kegiatan kebersihan 
lingkungan? (misalnya menghias lingkungan 
dalam merayakan hari kemerdekaan, kerja 
bakti, lomba kebersihan lingkungan, dan 
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sebagainya) 

 Siswa menjawab pertanyaan guru dalam 
kegiatan itu, apa yang dilakukan setiap 
orang? 

 Guru menyampaikan cerita tentang perlunya 
bergotong royong membersihkan dan 
menghias lingkungan  

 Siswa membuat kalimat sesuai arahan guru 

 Agar lebih seru, guru menjadikannya sebuah 
kompetisi antar kelompok 

 Contoh kalimat yang diharapkan, misalnya 
Dayu dan Siti menyapu taman. Udin 
memotong rumput. Ayah Edo membersihkan 
selokan yang tersumbat, dan lain-lain 

 Setelah itu siswa mendengarkan penjelasan 
guru, bahwa mereka akan belajar 
menggambar bangun ruang balok dan 
tabung dengan melihat benda-benda di 
sekitarnya (benda-benda dapat disiapkan 
oleh guru, misalnya keranjang sampah 
berbentuk tabung, dll) 

 Setelah semua siswa selesei, guru 
melakukan konformasi dan penguatan 
konsep yang baru dipelajari 

 Siswa menyampaikan kesan-kesan mereka 
dalam mengikuti kegiatan 

Penutup   Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari 

 Guru memberikan tugas kepada siswa  

 Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu 
daerah “gundul-gundul pacul” 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa dan 
mengakhiri pembelajaran. 

 

 
F. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 
a. Tes   : Pengetahuan dan Keterampilan 
b. Non tes : Sikap spiritual, sikap social 

2. Bentuk Penilaian 
a. Tes  : Hasil belajar(tes tulis, unjuk kerja) 
b. Non tes : Proses(observasi) 

3. Remedial dan Pengayaan 
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G. MEDIA/ ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

 Media/ alat  : barang bekas benbentuk bangun ruang 

 Sumber belajar  :  
Buku siswa. 2014. Tema 6 Lingkungan Bersih Sehat dan Asri Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI. 

Buku guru. 2014. Tema 6 Lingkungan Bersih Sehat dan Asri Buku 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 
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Wawancara dengan Alfiah, S.Pd selaku Pembantu Kepala Madrasah bidang 

Kurikulum dan Pengembangan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

 

 

Wawancara dengan Ahmad Fauzi Yusuf, S.Pd.I selaku Guru kelas 3 Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 
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Wawancara dengan Lukuk,S.Pd selaku guru kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari 

 

 

Wawancara dengan Nurin Badriyah,S.Pd selaku guru kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Sumbersari 
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Wawancara dengan Slamet Riyadi,S.Pd selaku guru kelas 5 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

 

 

Wawancara dengan Didik Mardiyanto,S.Pd, M.Pd selaku Kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 
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Wawancara dengan Erni Novianita, S.Pd selaku guru kelas di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

 

 

Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 
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Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

 

 

Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 
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Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013
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ii
Buku Guru Kelas  SD/M

Hak Cipta © 2014 pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Dilindungi Undang-Undang

MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Disklaimer: Buku ini merupakan buku guru yang dipersiapkan Pemerintah dalam rangka implementasi Kurikulum 2013. 
Buku guru ini disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di bawah koordinasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
dan dipergunakan dalam tahap awal penerapan Kurikulum 2013. Buku ini merupakan “dokumen hidup” yang senantiasa 
diperbaiki, diperbaharui, dan dimutakhirkan sesuai dengan dinamika kebutuhan dan perubahan zaman. Masukan dari 
berbagai kalangan diharapkan dapat meningkatkan kualitas buku ini.

Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri : buku guru / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.-- 

Edisi Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014.               
xii, 116 hlm. : ilus. ; 29,7 cm. 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013
Untuk SD/MI Kelas I
ISBN 978-602-282-140-3
1.  Tematik Terpadu – Studi dan Pengajaran   I. Judul
II.  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

372.1

Kontributor Naskah :  Nurhasanah, Ferly Fauzia Arlini, Lubna Assagaf, Iba Muhibba,  Setiyo Iswoyo, dan Kuat 
Andriyanto.

Penelaah :  Isah Cahyani, Bambang Prihadi, Mugiyo Hartono, Losina Purnastuti, Kastam Syamsi, 
Mulyana, Rinovia Simanjuntak, Suparwoto, Suwarta Zebua, Tijan, Vincentia Irene 
Meitiniarti, Erlina Wiyanarti, Lise Chamisijatin, Isnarto, At. Sugeng Priyanto

Penyelia Penerbitan :  Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.

Cetakan Ke-1, 2013
Cetakan Ke-2, 2014 (Edisi Revisi)
Disusun dengan huruf Baar Metanoia, 12 pt
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iii
Tema 6: Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri 

Kata Pengantar

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Di dalamnya dirumuskan secara terpadu 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dikuasai peserta didik. Juga dirumuskan proses 
pembelajaran dan penilaian yang diperlukan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diinginkan 
itu. Buku yang ditulis dengan mengacu pada kurikulum 2013 ini dirancang dengan menggunakan proses 
pembelajaran yang sesuai untuk mencapai kompetensi yang sesuai dan diukur dengan proses penilaian 
yang sesuai.

Pertanyaannya adalah seperti apa bentuk ideal Buku Siswa Kelas I SD/MI yang pada hakikatnya belum 
bisa membaca dan menulis? Rentang jawaban atas pertanyaan ini sangat beragam. Dalam hal isi, ada yang 
menginginkan tanpa buku sama sekali, tetapi juga ada yang menginginkan satu buku terpisah untuk setiap 
mata pelajaran. Dalam hal penyajian, ada yang menginginkan berbasis kegiatan yang harus dilakukan 
peserta didik, tetapi ada juga yang menginginkan berbasis materi yang harus dikuasai peserta didik. 
Perdebatan semacam ini tidak akan pernah selesai. 

Buku Seri Pembelajaran Tematik Terpadu untuk siswa kelas I SD/MI ini ditulis sebagai jalan tengah di 
antara keinginan-keinginan itu. Bukannya tanpa buku, melainkan ada buku yang memuat materi minimal 
berisi kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan peserta didik kelas I SD/MI untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Pendekatan pembelajaran tematik terpadu dipilih dengan beberapa alasan. Pertama, 
peserta didik Kelas I SD/MI, sesuai perkembangannya, lebih mudah memahami pengetahuan faktual; 
melalui tema-tema mengikuti proses pembelajaran transdisipliner yang menempatkan kompetensi yang 
dibelajarkan dikaitkan dengan konteks peserta didik dan lingkungan. Kedua, melalui pendekatan terpadu, 
pembelajaran multidisipliner-interdisipliner diwujudkan agar tumpang tindih antarmateri mata pelajaran 
dapat dihindari demi tercapainya efisiensi materi pembelajaran dan efektivitas penyerapannya oleh peserta 
didik. 

Sebagaimana lazimnya sebuah buku teks pelajaran yang mengacu pada kurikulum berbasis kompetensi, 
buku ini memuat rencana pembelajaran berbasis aktivitas. Di dalam buku ini dirancang urutan pembelajaran 
yang dinyatakan dalam kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan peserta didik. Dengan demikian, buku ini 
mengarahkan hal-hal yang harus dilakukan peserta didik bersama guru dan teman-teman sekelasnya untuk 
mencapai kompetensi tertentu; pemanfaatan buku ini adalah agar peserta didik mempraktikkan materi-
materi kegiatan yang tercantum di dalamnya secara mandiri atau kelompok, bukan buku yang materinya 
hanya dibaca, diisi, ataupun dihafal.

Buku ini merupakan penjabaran hal-hal yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan Kurikulum 2013, peserta didik diajak berani untuk mencari 
sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru dalam meningkatkan dan 
menyesuaikan daya serap peserta didik dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru 
dapat memperkaya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari 
lingkungan alam, sosial, dan budaya.

Buku ini merupakan edisi ke-2 sebagai penyempurnaan dari edisi ke-1. Buku ini sangat terbuka dan perlu 
terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan 
kritik, saran, dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi itu, 
kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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iv
Buku Guru Kelas  SD/M

Tentang Buku Panduan Guru
Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas I

Buku Panduan Guru disusun untuk memudahkan para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik terpadu. Buku ini mencakup hal-hal sebagai berikut.

1. Jaringan tema yang memberi gambaran kepada guru tentang suatu tema yang 
melingkupi beberapa kompetensi dasar (KD) dan indikator dari berbagai  mata 
pelajaran.  

2. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada setiap kegiatan pembelajaran.
3. Kegiatan pembelajaran tematik terpadu untuk menggambarkan kegiatan 

pembelajaran yang menyatu dan mengalir.
4. Pengalaman belajar yang bermakna untuk membangun sikap dan perilaku 

positif, penguasaan konsep, keterampilan berpikir saintifik, berpikir tingkat tinggi,  
kemampuan menyelesaikan masalah, inkuiri, kreativitas, dan pribadi reflektif.

5. Berbagai teknik penilaian siswa.
6. Informasi yang menjadi acuan kegiatan remedial dan pengayaan.
7. Kegiatan interaksi guru dan orang tua, yang memberikan kesempatan kepada orang 

tua untuk ikut berpartisipasi aktif melalui  kegiatan belajar siswa di rumah.
8. Petunjuk penggunaan buku siswa.

Kegiatan pembelajaran di buku ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi 
(sikap, pengetahuan, dan keterampilan) siswa melalui aktivitas yang bervariasi. 
Aktivitas tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut.

1. Membuka pelajaran dengan cara yang menarik perhatian siswa, seperti  
membacakan cerita, bertanya jawab, bernyanyi, melakukan permainan, 
demonstrasi, dan pemecahan masalah.

2. Menginformasikan tujuan pembelajaran sehingga siswa dapat mengorganisir 
informasi yang disampaikan (apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan).

3. Menggali pengetahuan siswa yang diperoleh sebelumnya agar siswa bisa mengaitkan 
pengetahuan terdahulu dengan yang akan dipelajari.

4. Memberi tugas yang bertahap guna membantu siswa memahami konsep.
5. Memberi tugas yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
6. Memberi kesempatan untuk melatih keterampilan atau konsep yang telah dipelajari. 
7. Memberi umpan balik  yang akan  menguatkan pemahaman siswa. 
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v
Tema 6: Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri 

Bagaimana Menggunakan Buku Panduan Guru?

Buku Panduan Guru memiliki dua fungsi, yaitu sebagai petunjuk penggunaan Buku 
Siswa dan sebagai acuan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Mengingat pentingnya buku ini, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Bacalah halaman demi halaman dengan teliti. 
2. Pahamilah setiap Kompetensi Dasar dan Indikator yang dikaitkan dengan tema.
3. Upayakan untuk mencakup Kompetensi Inti (KI) I dan (KI) II dalam semua kegiatan 

pembelajaran. Guru diharapkan melakukan penguatan untuk mendukung 
pembentukan sikap, pengetahuan, dan perilaku positif. 

4. Dukunglah ketercapaian Kompetensi Inti (KI) I dan (KI) II dengan kegiatan 
pembiasaan, keteladanan, dan budaya sekolah.

5. Cocokkanlah setiap langkah kegiatan yang berhubungan dengan buku siswa sesuai 
dengan halaman yang dimaksud.

6. Mulailah setiap kegiatan pembelajaran dengan memberikan pengantar sesuai 
tema pembelajaran. Lebih baik lagi jika dilengkapi dengan kegiatan pembukaan 
yang menyenangkan dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Misalnya bercerita, 
meng ajukan pertanyaan yang menantang, menyanyikan lagu, menunjukkan 
gambar dan sebagainya. Demikian juga pada saat menutup pembelajaran. 
Pemberian pengantar pada setiap perpindahan subtema dan tema, menjadi faktor 
yang sangat penting untuk memaksimalkan manfaat dan keberhasilan pendekatan 
tematik terpadu yang diuraikan dalam buku ini. 

7. Kembangkan ide-ide kreatif dalam memilih metode pembelajaran. Termasuk di 
dalamnya menemukan kegiatan alternatif apabila kondisi yang terjadi kurang 
sesuai dengan perencanaan (misalnya siswa tidak bisa mengamati tanaman di 
luar kelas pada saat hujan).

8. Pilihlah beragam metode pembelajaran yang akan dikembangkan (misalnya 
bermain peran, mengamati, bertanya, bercerita, bernyanyi, menggambar, dan 
sebagainya). Penggunaan beragam metode tersebut, selain melibatkan siswa 
secara langsung, diharapkan juga dapat melibatkan warga sekolah dan lingkungan 
sekolah.

9. Kembangkanlah keterampilan berikut ini:
a. pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM),
b. keterampilan bertanya yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat 

tinggi,
c. keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, dan
d. keterampilan mengelola kelas dan pajangan kelas.

10. Gunakanlah media atau sumber belajar alternatif yang tersedia di lingkungan 
sekolah.
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11. Pada semester I terdapat 4 tema. Tiap tema terdiri atas 4 subtema. Setiap subtema 
diuraikan ke dalam 6 pembelajaran. Satu pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari.

12. Perkiraan alokasi waktu dapat merujuk pada struktur kurikulum. Meskipun 
demikian, alokasi waktu menurut mata pelajaran hanyalah sebagai petunjuk 
umum. Guru diharapkan menentukan sendiri alokasi waktu berdasarkan situasi 
dan kondisi di sekolah dan pendekatan tematik terpadu.

13. Pada akhir subtema buku siswa,  dilengkapi dengan bahan-bahan latihan yang 
sejalan dengan pencapaian kompetensi. Meskipun demikian, guru dianjurkan 
untuk menambah bahan-bahan latihan bagi siswa dari sumber-sumber yang lain.

14. Hasil unjuk kerja siswa yang berupa karya dan bukti penilaian dapat berfungsi 
sebagai portofolio siswa.

15. Buatlah catatan refleksi setelah satu subtema selesai, sebagai bahan untuk 
melakukan perbaikan pada proses pembelajaran selanjutnya. Misalnya faktor-
faktor yang menyebabkan pembelajaran ber langsung dengan baik, kendala-
kendala yang dihadapi, dan ide-ide kreatif untuk pengembangan lebih lanjut.

16. Libatkan semua siswa tanpa kecuali dan yakini bahwa setiap siswa cerdas dengan 
keunikan masing-masing. Dengan demikian, pemahaman tentang kecerdasan 
majemuk, gaya belajar siswa serta beragam faktor penyebab efektivitas dan 
kesulitan belajar siswa, sangat dibutuhkan.

17. Demi pencapaian tujuan pembelajaran, diperlukan komitmen guru untuk mendidik 
sepenuh hati (antusias, kreatif, penuh cinta, dan kesabaran).

Kerja Sama dengan Orang Tua

Secara khusus, di setiap akhir pembelajaran pada Buku Siswa, terdapat kolom untuk 
orang tua dengan subjudul ‘Belajar di Rumah’. Kolom ini berisi informasi tentang 
materi yang dipelajari dan aktivitas belajar yang dapat dilakukan siswa bersama 
orang tua di rumah. Orang tua diharapkan berdiskusi dan terlibat dalam aktivitas 
belajar siswa. Guru perlu membangun komunikasi dengan orang tua sehubungan 
dengan kegiatan pembelajaran yang akan melibatkan orang tua dan siswa di rumah.

Beberapa Singkatan Nama Mata Pelajaran dan Kepanjangannya

1. SBDP   : Seni Budaya dan Prakarya
2. PPKn   : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
3. PJOK   : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
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Panduan Penilaian

I.	 Teknik dan Instrumen Penilaian

Secara umum, terdapat berbagai teknik penilaian yang dapat digunakan, antara 
lain:
1.	 Tes (tertulis, lisan, dan praktik atau unjuk kerja)
2.	 Teknik observasi atau pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung dan/atau di luar pembelajaran
3.	 Teknik pemberian tugas untuk perorangan atau kelompok yang dapat berbentuk 

tugas rumah dan/atau proyek.

Di dalam Buku Panduan Guru ini,  teknik penilaian yang dikembangkan, yaitu:
1.	 Tes (tertulis dan unjuk kerja)
2.	 Observasi (pengamatan)
3.	 Portofolio.

Instrumen Penilaian:
1.	 Instrumen tes tertulis  dalam bentuk soal. 

Penilaian dilakukan dengan cara menghitung  jumlah jawaban benar dari soal  
yang tersedia.

2.	 Instrumen unjuk kerja dalam bentuk  Rubrik Penilaian.

     Contoh Rubrik Penilaian Bernyanyi

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1. Kemampuan 
bernyanyi

Memenuhi 3 
aspek (hafal syair, 
nada tepat, dan 
ekspresif)

Memenuhi 1 dari 
3 aspek

Belum mampu 
memenuhi 
semua aspek

Tidak memenuhi 
3 komponen

2. Kepercayaan diri Percaya diri, 
intonasinya 
bagus, 
penghayatan 
bagus

Percaya diri, 
intonasi dan 
penghayatan 
biasa

Memerlukan 
bantuan guru

Belum  berani 
tampil bernyanyi

     Lembar Pengamatan Kegiatan Diskusi

No Kriteria Terlihat () Belum Terlihat ()

1 Kemampuan bertanya . . . . . . . .

2 Kemampuan menjawab pertanyaan . . . . . . . .

3 Keberanian menyampaikan pendapat . . . . . . . .
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Rumus perhitungan sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh siswa
                  

x 100

                      
Skor ideal

Keterangan:
•	 Jumlah skor yang diperoleh siswa adalah jumlah skor yang diperoleh siswa dari 

kriteria 1 dan kriteria 2.
•	 Skor ideal adalah perkalian dari banyaknya kriteria dengan skor tertinggi. 

Pada contoh ini, skor ideal = 2 x 4 = 8.

Perhitungan nilai akhir siswa:

           
8•	 Dayu  :   __   x 100  = 100

           8

           
7•	 Beni   :   __  x 100  = 87,5

           8

3. Instrumen Observasi  berbentuk Lembar Pengamatan.

Contoh Lembar Pengamatan Kegiatan Permainan

No. Kriteria Terlihat ()
Belum Terlihat 

()

1. Siswa mampu mengikuti instruksi guru .... ....

2. Siswa terlibat aktif dalam permainan .... ....

3.
Siswa mengungkapkan perasaan dan  
pendapatnya setelah melakukan kegiatan 
permainan

.... ....

Catatan: guru memberikan tanda () pada setiap kriteria sesuai dengan kinerja siswa

Hasil Pengamatan Kegiatan Permainan

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3

No. Nama Siswa
Terlihat

()

Belum 
Terlihat

()

Terlihat
()

Belum 
Terlihat

()

Terlihat
    ()

Belum 
Terlihat

()

1. Beni .... .... .... .... .... ....

2. Dayu .... .... .... .... .... ....

3. Siti .... .... .... .... .... ....

4. Udin .... .... .... .... .... ....

.... Dan seterusnya .... .... .... .... .... ....

Catatan: guru memberikan tanda () pada setiap kriteria sesuai dengan kinerja siswa
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II. Penilaian Sikap atau Karakter Siswa

1. Pada semester 2, berbagai sikap atau nilai karakter yang akan dikembangkan 
meliputi: jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri, patuh terhadap 
tata tertib, teliti, kasih sayang, kerja  sama, menghargai, dan sebagainya. 

2. Untuk mencapai sikap atau nilai karakter tersebut,  selain  dilakukan secara 
tidak langsung melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang dilakukan, guru 
diharapkan dapat melakukan penilaian secara langsung atas ketercapaian nilai 
karakter tertentu pada diri siswa.  Langkah-langkah di bawah ini dapat dijadikan 
pertimbangan untuk melakukan penilaian.

a. Mengingat kendala yang ada, terutama ketersediaan waktu, maka dalam 
1 semester, guru dapat menentukan 2 atau 3 nilai karakter yang akan 
dikembangkan dan dinilai secara langsung. Jenis karakter yang akan 
dikembangkan, hendaknya menjadi keputusan sekolah, meskipun tidak 
menutup kemungkinan, dalam satu kelas ada tambahan 1 atau 2 nilai karakter 
lain,  sesuai dengan kebutuhan di kelas tersebut.

b. Misalnya dalam semester 2 ini, nilai karakter yang akan dikembangkan adalah

•	 Disiplin
•	 Kerja sama
•	 Percaya diri

c. Setiap karakter dibuatkan indikator.  Contoh indikator disiplin dapat dilihat 
pada tabel berikut ini.

Nilai Karakter yang 
Dikembangkan

Definisi Indikator

Disiplin Ketaatan 
atau 
kepatuhan 
terhadap 
peraturan

•	 Kehadiran ke sekolah tepat waktu
•	 Senantiasa menjalankan tugas piket
•	 Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang disepakati

d. Kembangkan instrumen penilaian, misalnya lembar pengamatan.

Contoh Lembar Pengamatan
Bulan : ............. 2013

Nilai Karakter yang Dikembangkan : Disiplin

No. Nama

Perkembangan *)

Ket.Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Beni                  

2. Dayu
                 

3. Siti                  

4. Udin                  

 Dst                  
 *) Guru memberikan tanda () pada setiap kriteria sesuai dengan nilai karakter yang muncul dari siswa
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Keterangan :  

Tahapan perkembangan nilai karakter sebagaimana tercantum dalam Kerangka Acuan 
Pendidikan Karakter (Kemendiknas, 2010) meliputi:

BT:  Belum Terlihat, 
apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 
dinyatakan dalam indikator karena belum memahami makna dari nilai itu (Tahap 
Anomi).

MT:  Mulai Terlihat, 
apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda 
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten karena 
sudah ada pemahaman dan mendapat penguatan lingkungan terdekat (Tahap 
Heteronomi). 

MB:  Mulai Berkembang,
apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang 
dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten, karena selain sudah ada 
pemahaman dan kesadaran juga mendapat penguatan lingkungan terdekat dan 
lingkungan yang lebih luas (Tahap Sosionomi). 

SM:  Sudah Membudaya, 
apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator secara konsisten karena selain sudah ada pemahaman dan 
kesadaran dan mendapat penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan yang 
lebih luas sudah tumbuh kematangan moral (Tahap Autonomi).

Catatan: 
Guru diharapkan mengembangkan teknik dan instrumen penilaian lebih lanjut 
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing  sekolah.
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KOMPETENSI INTI
KELAS I 

1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah

4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia.

Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN DAN 
KOMPETENSI INTI KELAS 1
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1

Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2

SUBTEMA 1:

LINGKUNGAN RUMAHKU

Li
n

gk
ungan Rum

ah
ku

Subtema 
1

Bahasa Indonesia

1.1  Menerima anugerah 
Tuhan YME berupa Bahasa 
Indonesia yang dikenal 
sebagai bahasa persatuan 
dan sarana belajar di 
tengah keragaman bahasa 
daerah

2.1 Memiliki kepedulian dan 
rasa ingin tahu terhadap 
keberadaan wujud dan sifat 
benda melalui pemanfaatan 
bahasa Indonesia dan/atau 
bahasa daerah

SBDP

1.1  Merasakan keindahan alam 
sebagai salah satu tanda-
tanda kekuasaan Tuhan 

2.1  Menunjukkan rasa per caya 
diri untuk berlatih meng-
ekspresikan diri dalam 
mengolah karya seni

PPKn

1.2  Menerima kebersamaan 
dalam keberagaman 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa di 
lingkungan rumah dan 
sekolah 

2.2 Menunjukkan perilaku 
patuh pada tata tertib dan 
aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari di 
rumah dan sekolah

PJOK

1.1 Menghargai tubuh dengan 
seluruh perangkat gerak 
dan kemampuannya 
sebagai anugerah Tuhan 
yang tidak ternilai 

3.2  Mengetahui konsep gerak 
dasar non lokomotor 
sesuai dengan dimensi  
anggotatubuh yang 
digunakan, arah, ruang  
gerak, hubungan, dan 
usaha, dalam berbagai 
bentuk permainan 
sederhana dan atau 
permainan tradisional.

4.2  Mempraktikkan pola gerak 
dasar non-lokomotor 
sesuai dengan dimensi 
anggota tubuh yang 
diguna kan, arah, ruang 
gerak, hubungan, dan 
usaha,dalam berbagai 
bentuk permainan 
sederhana dan atau 
tradisional. 

Matematika

1.1  Menerima dan 
menjalankan ajaran agama 
yang dianutnya 

2.1  Menunjukkan sikap cermat 
dan teliti, tertib dan 
meng ikuti aturan, peduli, 
disiplin waktu, serta tidak 
mudah menyerah dalam 
mengerjakan tugas

2.2  Memiliki rasa ingin tahu 
dan ketertarikan pada 
matematika yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4

Li
n

gk

ungan Rum

ah
ku

Subtema 
1

PPKn

3.2 Mengenal tata tertib dan 
aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah 
dan sekolah

4.2 Melaksanakan tata tertib di 
rumah dan sekolah

Matematika

3.1  Mengenal lambang 
bilangan dan 
mendeskripsikan 
kemunculan bilangan 
dengan bahasa yang 
sederhana 

3.2  Mengenal bilangan 
asli sampai 99 dengan 
menggunakan benda-benda 
yang ada di sekitar rumah, 
sekolah, atau tempat 
bermain 

3.4 Menunjukan pemahaman 
tentang besaran dengan 
menghitung maju sampai 
100 dan mundur dari 20

4.1  Mengurai sebuah bilangan 
asli sampai dengan 99 
sebagai hasil penjumlahan 
atau pengurangan dua 
buah bilangan asli 
lainnya dengan berbagai 
kemungkinan 

4.3 Mengemukakan kembali 
dengan kalimat sendiri 
dan memecahkan 
masalah yang berkaitan 
dengan penjumlahan 
dan pengurangan terkait 
dengan aktivitas sehari-
hari serta memeriksa 
kebenarannya.

SBDP

3.1 Mengenal cara dan hasil 
karya seni ekspresi

3.4 Mengamati berbagai bahan, 
alat serta fungsinya dalam 
membuat prakarya

4.7 Menyanyikan lagu 
anak-anak dan berlatih 
memahami isi lagu

4.13 Membuat karya kreatif 
dengan menggunakan 
bahan alam di lingkungan 
sekitar melalui kegiatan 
melipat, menggunting, dan 
menempel

Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif 
tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud 
dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan 
malam dengan bantuan 
guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

3.2 Mengenal teks petunjuk/
arahan tentang perawatan 
tubuh serta pemeliharaan 
kesehatan dan kebugaran 
tubuh dengan bantuan 
guru atau teman dengan 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

4.1 Mengamati dan menirukan  
teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan 
pancaindra, wujud dan 
sifat benda, serta peristiwa 
siang dan malam secara 
mandiri dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulisan 
yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah 
untuk membantu penyajian

4.4.  Menyampaikan teks cerita 
diri/personal tentang 
keluarga secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang 
dapat diisi dengaan 
kosakata bahasa daerah 
untuk membantu penyajian

PJOK

3.2  Mengetahui konsep gerak 
dasar non lokomotor 
sesuai dengan dimensi  
anggotatubuh yang 
digunakan, arah, ruang  
gerak, hubungan, dan usaha, 
dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau permainan tradisional.

3.3  Mengetahui konsep gerak 
dasar manipulatif sesuai 
dengan dimensi anggota 
tubuh yang  digunakan, arah, 
ruang  gerak, hubungan, 
dan usaha, dalam berbagai 
bentuk permainan sederhana 
dan atau permainan 
tradisional.

4.2  Mempraktikkan pola gerak 
dasar non-lokomotor sesuai 
dengan dimensi anggota 
tubuh yang diguna kan, arah, 
ruang gerak, hubungan, dan 
usaha,dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau tradisional.

4.3  Mempraktikkan pola gerak 
dasar manipulatif sesuai 
dengan dimensi anggota 
tubuh yang digunakan, arah, 
ruang gerak, hubungan, 
dan usaha, dalam berbagai 
bentuk permainan sederhana 
dan atau permainan 
tradisional. 

SUBTEMA 1:

LINGKUNGAN RUMAHKU
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Kegiatan Pembelajaran Kemampuan yang Dikembangkan

1.   Menceritakan tentang 
Kebersihan Rumah

2.  Mengenal Nama Bilangan 
dan Lambang Bilangan 41 
Sampai 60

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Rumah yang bersih, lambang dan nama bilangan 41-60

Keterampilan 
Mengidentifikasi, bercerita, bermain peran, merapikan 
benda, menulis lambang dan nama bilangan

1.  Menulis dan Mengucapkan 
Kata Dengan ng dan yy

2. Menyanyi Lagu Si Nyamuk 
Nakal

3. Menyelesaikan Soal 
Penjumlahan Dua Angka

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Kata dengan ng dan ny, lagu Si Nyamuk Nakal

Keterampilan 
Membaca, menyanyi, menghitung

1.  Membaca Puisi Rumahku

2. Mengetahui Kebiasaan Baik 
yang Membuat Rumah 
Bersih dan Sehat

3. Melakukan Senam Irama

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Kebiasaan menjaga kebersihan, gerakan senam fantasi

Keterampilan 
Mengidentifikasi, membaca puisi, melakukan senam 
fantasi

1.  Menggambar dan Menulis 
Cerita Tentang Rumah

2. Menyelesaikan Soal 
Pengurangan Dua Angka

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Kegunaan barang bekas, nilai tempat

Keterampilan 
Membuat cerita bergambar, mengelompokkan benda 
sepuluh-sepuluh

1.  Menulis Kalimat tentang 
Kebersihan

2. Menyelesaikan Soal 
Cerita Penjumlahan dan 
Pengurangan

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Kosakata yang berhubungan dengan kebersihan

Keterampilan
Menulis, membuat kalimat, menyelesaikan soal cerita

1.  Bermain Bola Keranjang

2.  Membedakan Cara 
Menggunakan Alat 
Kebersihan yang Baik dan 
Tidak Baik

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Kegunaan barang bekas, guna alat kebersihan, dan cara 

menggunakannya

Keterampilan
Bekerja sama, bermain berkelompok, menggunakan alat 
kebersihan

RUANG LINGKUP PEMBELAJARAN
Subtema 1 : Lingkungan Rumahku
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.2 Mengenal teks petunjuk/arahan 
tentang perawatan tubuh serta 
pemeliharaan kesehatan dan 
kebugaran tubuh dengan bantuan 
guru atau teman dengan bahasa 
Indonesia lisan dan tulisan yang 
dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman 

4.4 Menyampaikan teks cerita diri/
personal tentang keluarga secara 
mandiri dalam Bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu penyajian

Indikator

•	 Menjelaskan dua keadaan yang 
berbeda dari suatu gambar

•	 Menceritakan isi bacaan dengan 
bahasa sendiri

•	 Menyimak dan menceritakan 
kembali pendapat teman

Matematika

3.1  Mengenal lambang bilangan 
dan mendeskripsikan 
kemunculan bilangan dengan 
bahasa yang sederhana  

3.2  Mengenal bilangan asli sampai 
99 dengan menggunakan 
benda-benda yang ada di 
sekitar rumah, sekolah, atau 
tempat bermain 

3.4  Menunjukkan pemahaman 
tentang besaran dengan 
menghitung maju sampai 100 
dan mundur dari 20

4.1 Mengurai sebuah bilangan 
asli sampai 99 dengan 
menggunakan benda-benda 
yang ada di sekitar rumah, 
sekolah, atau tempat bermain

Indikator

•	 Membilang 41-60
•	 Menulis lambang bilangan 41-60

PPKn

3.2 Mengenal tata tertib dan aturan yang 

berlaku dalam kehidupan sehari-hari 

di rumah dan sekolah

4.2 Melaksanakan tata tertib di rumah dan 

di sekolah

Indikator

•	 Menjelaskan cara menjaga kebersihan 
rumah

•	 Mempraktikkan cara mem bersihkan 
dan merapikan rumah dan kamar 
tidur
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menjelaskan 
perbedaan keadaan rumah yang bersih dan rapi dan 
rumah yang tidak bersih dan tidak rapi.

2. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menceritakan 
keadaan rumahnya.

3. Setelah menyimak cerita temannya, siswa dapat  
menceritakan kembali cerita yang didengarnya.

4. Setelah bermain peran, siswa dapat menjelaskan cara 
menjaga kebersihan rumah dengan benar.

5. Setelah bermain peran, siswa dapat mempraktikkan cara 
merapikan rumah dengan benar sesuai kemampuannya.

6. Setelah menghitung bersama guru, siswa dapat 
membilang 41–60 dengan benar.

7. Setelah mengenal lambang  bilangan 41–60, siswa 
dapat menulis lambang bilangan 41-60 dengan tepat.

Media dan alat pembelajaran:

1. Gambar keadaan rumah bersih dan yang tidak bersih 
dan tidak rapi rumah kotor

2. Benda-benda kecil sejumlah 60 buah (daun kering dan 
kerikil)

3. Buku siswa.

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa mendengarkan guru yang sedang membuka 
pelajaran menanyakan kegiatan siswa. Siswa menjelas-
kan apa saja yang dilakukannya pada pagi hari.

2. Siswa menjawab pertanyaan guru.

3. Siswa menyimak, guru mengarahkan diskusi mengenai 
apa yang dapat dilakukan siswa untuk membantu orang 
tua merapikan rumah, misalnya dengan merapikan 
kamar tidur sendiri.
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4. Siswa memperhatikan guru menunjukkan dua gambar 
pada buku siswa.

5. Siswa membandingkan dua gambar. Siswa diminta 
untuk membandingkan melalui panduan pertanyaan 
berikut: mana yang lebih indah? Mana yang lebih 
nyaman ditinggali? Mana yang sebaiknya terjadi di 
rumah kita?

6. Siswa mendengarkan penjelasan guru, mengapa rumah 
harus bersih dan rapi. 

7. Siswa berdiskusi tentang bagaimana kita menciptakan 
rumah yang bersih dan rapi dengan arahan guru.

8. Siswa berpasangan sesuai arahan guru. Mereka diminta 
saling menceritakan keadaan rumahnya. Apakah 
rumahnya bersih dan rapi? Jika tidak, apa yang harus 
dilakukan?

9. Siswa bergantian mendengarkan pendapat temannya.

10. Siswa menceritakan keadaan rumah pasangannya.

11. Setelah semua siswa bercerita, siswa diajak guru untuk 
bercakap-cakap mengenai bermain rumah-rumahan 
(bermain peran).

12. Setelah bercakap-cakap, siswa menjawab pertanyaan 
apakah siswa suka bermain rumah-rumahan (bermain 
peran).

13. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa mereka 
akan bermain peran. Guru memberi peran yang harus 
dimainkan (ayah, ibu, kakak, adik) dan garis besar 
jalan ceritanya, yaitu tentang orang tua yang mengajak 
anaknya membantu membersihkan dan merapikan 
rumah.

14. Siswa menjawab pertanyaan tentang apa yang harus 
diucapkan dan dilakukan oleh siswa dalam bermain 
peran tersebut. Misalnya, sebagai ibu, bagaimana 
sikapnya jika rumahnya tidak rapi? Apa yang akan 
dikatakannya terhadap sang ayah dan anak? 

15. Siswa menyimak pengarahan guru dalam memilih 
peran dan menggunakan alat bantu dalam bermain 
peran. 

16. Setiap kelompok menampilkan permainan perannya 
secara bergantian.

17. Jika memungkinkan, kegiatan ini dapat dilangsungkan 
di luar ruang kelas, seperti di UKS agar siswa dapat 
memperagakan cara merapikan tempat tidur. 
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18. Setelah itu, siswa menyimpulkan tentang bagaimana 
cara ikut menjaga kebersihan rumah.

19. Siswa melakukan refleksi kegiatan dengan arahan guru.

20. Selanjutnya guru bertanya kepada siswa  apakah 
mereka pernah membersihkan halaman rumah. 
Guru menerangkan bahwa di halaman rumah yang 
banyak pohon besarnya, akan banyak daun-daun yang 
berjatuhan. Kita dapat membersihkannya dengan 
menyapu. Pada saat menyapu, biasanya terdapat 
kerikil-kerikil kecil yang terbawa. 

21. Di halaman sekolah juga biasanya banyak pohon besar 
dan daun-daunnya yang berserakan.

22. Siswa dibawa ke luar halaman sekolah dan diminta  
mengumpulkan 60 lembar daun atau 60 kerikil dengan 
arahan guru.

23. Siswa kembali ke kelas masing-masing, lalu menghitung 
kembali daun-daun dan kerikil yang mereka kumpulkan 
bersama guru.

24. Setelah selesai berhitung siswa mendengarkan 
penjelasan guru bagaimana menulis lambang bilangan 
41-60. Siswa diingatkan kembali cara menulis lambang 
bilangan 40 yang telah mereka pelajari sebelumnya.

25. Beberapa siswa diajak ke depan untuk menulis 
lambang bilangan 40, 41, 42, 43, dan seterusnya sambil 
membilang.

26. Siswa berlatih menulis lambang bilangan dan nama 
bilangan 41 - 60 di buku siswa di gambar kelereng 
yang disediakan.

27. Jika diperlukan, siswa dapat meminta penjelasan 
tambahan dari guru yang berkeliling untuk mengecek 
pemahaman siswa.

28. Setelah selesai, siswa dapat berlatih membilang 1-60 
dengan berbagai benda yang disediakan guru.

Kegiatan pilihan tambahan/pengayaan: 
Siswa berlomba membilang

1. Guru menyiapkan kartu angka 41- 60 dan berbagai 
benda kecil sejumlah 60 untuk setiap kelompok.

2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap 
kelompok mendapat sejumlah benda kecil tersebut.

3. Siswa bersiap-siap untuk berlomba. Setiap kelompok 
akan bertanding dengan menugaskan anggotanya 
untuk berlomba secara bergantian.
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4. Guru mengangkat satu kartu angka. Perwakilan setiap kelompok menghitung jumlah 
benda sesuai angka yang tertera di kartu. Peserta yang paling cepat dan benar 
mendapat nilai untuk kelompoknya. Permainan dilanjutkan dengan peserta kedua. 
Permainan dilakukan hingga semua siswa mendapat kesempatan berlomba. Kelompok 
yang nilainya tertinggi menjadi pemenang.

5. Selesai kegiatan, siswa mengerjakan latihan pada buku siswa.

Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan:
   a. Unjuk Kerja

 Rubrik Mendeskripsikan, Menceritakan, dan Bermain Peran tentang Keadaan Rumah

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2

Perlu 
Bimbingan

1

1 Kemampuan 
mendeskripsikan 
keadaan rumahnya

Memenuhi 
empat aspek 
(kalimatnya 
runtut, deskripsi 
detail, lancar, 
dan percaya 
diri)

Memenuhi tiga 
dari empat  
aspek

Memenuhi dua 
dari empat  
aspek

Memenuhi satu 
dari empat  
aspek

2 Kemampuan 
menceritakan 
keadaan rumah 
teman

Seluruhnya 
sesuai isi cerita, 
struktur kalimat 
benar dan 
runtut

Seluruhnya 
sesuai isi cerita, 
tapi struktur 
kalimat perlu 
diperbaiki

Sebagian tidak 
sesuai isi cerita 
dan struktur 
kalimat perlu 
diperbaiki

Tidak sesuai, 
dan belum 
mampu 
menyusun 
kalimat dengan 
struktur yang 
benar

3 Kemampuan 
bermain peran

Memenuhi tiga 
aspek (percaya 
diri, dialog 
lancar, mampu 
berekspresi

Memenuhi dua 
dari tiga aspek

Memenuhi satu 
dari tiga kriteria

Belum mampu 
memenuhi 
semua kriteria
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman

4.1 Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian

Indikator

•	 Membaca nyaring wacana 
tentang rumah yang bersih, rapi, 
dan sehat

•	 Menjawab pertanyaan tentang 
wacana

•	 Menulis dan melafalkan huruf 
dan kata yang mengandung 
huruf ng dan ny

Matematika

 
3.4  Menunjukkan pemahaman 

tentang besaran dengan 
menghitung maju sampai 100 
dan mundur dari 20

4.1 Mengurai sebuah bilangan 
asli sampai 99 dengan 
menggunakan benda-benda 
yang ada di sekitar rumah, 
sekolah, atau tempat bermain

Indikator

•	 Mengidentifikasi operasi 
penjumlahan dua angka

•	 Mengidentifikasi operasi 
pengurangan dari 20

•	 Menyelesaikan soal penjumlahan 
dengan hasil maksimal 60

•	 Menyelesaikan soal pengurangan 
1-20

SBDP

3.2  Mengenal  pola irama lagu 
bervariasi menggunakan alat 
musik ritmis 

4.7 Menyanyikan lagu anak-anak dan 
berlatih memahami isi lagu

Indikator

•	 Menghafal lirik lagu
•	 Menyanyikan lagu di depan 

teman-teman
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah melihat contoh dari guru, siswa dapat membaca 
nyaring teks dengan lancar.

2. Setelah membaca nyaring, siswa dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan sesuai isi bacaan dengan tepat.

3. Setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan, siswa dapat 
menulis kata-kata yang mempunyai huruf  ng dan ny 
dengan benar.

4. Setelah mendengar dan mengamati, siswa dapat 
menghafal lirik lagu Si Nyamuk Nakal dengan tepat.

5. Setelah mendengar dan mengamati contoh, siswa 
dapat menyanyikan lagu Si Nyamuk Nakal dengan nada 
tepat dan percaya diri.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa

2. Kartu kata (untuk kegiatan pilihan)

3. Lirik lagu Si Nyamuk Nakal berukuran besar untuk 
ditempel di papan tulis (atau ditulis tangan oleh guru 
di papan tulis)

4. Beberapa set kartu bilangan 41 sampai 60

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang pelajaran 
hari sebelumnya. (Siapa yang tadi pagi membantu 
merapikan kamar? Bagaimana perasaan kita jika 
melihat kamar dan rumah yang bersih dan rapi? Selain 
indah dipandang, apa manfaat rumah yang bersih dan 
rapi?)

2. Siswa mengamati gambar dan bacaan yang ada pada 
buku siswa. 

3. Siswa mengikuti guru memberikan contoh cara 
membaca dengan intonasi dan ejaan yang benar.

4. Siswa membaca wacana yang ada pada buku secara 
bergantian sesuai arahan guru.
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5. Siswa memperhatikan guru menuliskan kata pangkal 
dan menyapu di papan tulis dan menyimak  penjelasan 
tentang arti kata pangkal.

6. Guru menguraikan kata dan menuliskannya di papan 
tulis: pangkal: pang - kal, p - a - ng - k - a - l  dan 
menyapu: me - nya - pu, m - e - n - y - a - p - u. (Guru 
menekankan pada huruf  ng  dan ny dan mengajarkan 
bunyinya).

7. Siswa diminta menyebutkan kata-kata lain yang 
mengandung ny dan ng.

8. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang isi bacaan.

9. Siswa mengerjakan latihan menulis ng dan ny.

10. Kegiatan pilihan: siswa bermain sambil belajar membaca 
kartu kata yang berhubungan dengan kebersihan 
lingkungan dan yang mengandung ng dan ny, misalnya 
lingkungan, mengepel, memotong, cangkul, gunting 
rumput, pengki, gayung, nyamuk, menyapu, menyala, 
minyak, dan lain-lain.

11. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang akibat 
malas membersihkan rumah. Misalnya, apa akibatnya 
jika malas membersihkan sampah atau malas mem-
bersihkan selokan di sekitar rumah?

12. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa mereka 
akan mengingat pentingnya bersih-bersih dengan 
menyanyikan lagu.

13. Guru memberi contoh dengan menyanyikan lagu 
tersebut dan siswa menirukan.

14. Guru menyiapkan teks lirik lagu Si Nyamuk Nakal di 
papan tulis. Guru membimbing siswa membaca lirik 
tersebut.

15. Setelah siswa menghafal lirik lagu, siswa bernyanyi 
bersama dan mengulanginya beberapa kali. 

16. Siswa berlatih bersama teman sebangkunya serta saling 
membimbing dan menilai.

17. Setelah hafal, minta siswa menyanyi satu per satu atau 
dengan kelompok kecil (2 sampai 4 orang).

18. Setelah kegiatan bernyanyi siswa diminta mengingat 
kembali tentang membilang angka 41 sampai 60.

19. Siswa berlomba menulis lambang bilangan dengan 
arahan guru.

20. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cara 
menentukan pasangan bilangan dengan hasil tertentu.
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21. Siswa menentukan pasangan bilangan dengan jumlah 
tertentu menggunakan kartu-kartu bilangan.

22. Siswa mengamati gambar pada buku siswa. 

23. Siswa mengerjakan contoh soal yang disediakan guru 
di papan tulis. 

24. Siswa mengerjakan latihan pada buku siswa.

Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan:
 Unjuk Kerja Menyanyikan Lagu Si Nyamuk Nakal 

 Rubrik menyanyi

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2

Perlu 
Bimbingan

1

1 Kemampuan 
bernyanyi

Memenuhi tiga 
aspek (hafal 
lirik, nada tepat, 
dan ekspresif)

Memenuhi dua 
dari tiga aspek

Memenuhi satu 
dari tiga aspek

Belum mampu 
memenuhi 
semua aspek

2 Kepercayaan diri Percaya diri, 
intonasi, dan 
ekspresi bagus

Percaya diri, 
intonasi, dan 
ekspresi biasa

Memerlukan 
bantuan guru

Belum  berani 
tampil bernyanyi
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman

4.1 Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian

Indikator

•	 Mengidentifikasi isi sebuah 
puisi 

•	 Membaca puisi tentang rumah 
yang bersih, rapi, dan sehat

•	 Menceritakan kebiasaan dalam 
menjaga kesehatan dirumah

PPKn

3.2 Mengenal tata tertib dan aturan 
yang berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan sekolah

4.2 Melaksanakan tata tertib di 
rumah dan sekolah

Indikator

•	 Mengidentifikasi kebiasaan baik 
dan tidak baik dalam menjaga 
kebersihan di rumah

•	 Mempraktikkan kebiasaan baik 
dalam menjaga kebersihan di 
rumah

PJOK

3.2  Mengetahui konsep gerak dasar 
non lokomotor sesuai dengan 
dimensi  anggotatubuh yang 
digunakan, arah, ruang  gerak, 
hubungan, dan usaha, dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau permainan 
tradisional.

4.2  Mempraktikkan pola gerak dasar 
non-lokomotor sesuai dengan 
dimensi anggota tubuh yang 
diguna kan, arah, ruang gerak, 
hubungan, dan usaha,dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau tradisional. 

Indikator

•	 Mengidentifikasi gerak senam 
yang diajarkan dengan tepat

•	 Melakukan gerak senam
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mengamati contoh, siswa dapat membaca puisi 
tentang kebiasaan hidup sehat dengan benar.

2. Setelah membaca puisi dan berdiskusi, siswa dapat 
mengidentifikasi kebiasaan sehat dengan benar.

3. Setelah membaca puisi dan berdiskusi, siswa dapat 
mengidentifikasi kebiasaan tidak sehat dengan benar.

4. Setelah mengamati contoh, siswa dapat menceritakan 
kebiasaan sehat dirinya di rumah dengan benar.

5. Setelah mengamati contoh, siswa dapat menceritakan 
kebiasaan tidak sehat dirinya di rumah dengan benar.

6. Setelah mengamati contoh, siswa dapat bergerak 
mengikuti irama musik dengan tepat.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa

2. Koran/majalah bekas untuk kegiatan pilihan

3. Gambar/video tentang kegiatan kebersihan

4. Pemutar lagu (radio, tip, komputer, telepon genggam 
dengan pengeras suara).

Langkah-langkah kegiatan:

1.  Siswa mengamati teks puisi yang terdapat pada buku 
siswa. 

2.  Siswa mendengarkan guru menjelaskan teks tersebut 
adalah puisi dan bahwa puisi dibaca dengan cara yang 
berbeda dari membaca teks biasa.

3.  Siswa membaca teks puisi seperti biasa untuk 
memahami isinya.

4.  Siswa menyimak guru mencontohkan membaca puisi 
dengan gaya dan penghayatan.

5.  Siswa berlatih membaca puisi dengan gayanya sendiri. 
Siswa dapat berlatih berpasangan atau dalam kelompok 
kecil dan saling memberi masukan kepada temannya.
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6.  Siswa membaca puisi di depan kelas secara bergantian. 

7.  Setelah kegiatan membaca puisi di atas, siswa berdiskusi 
dan menceritakan kebiasaan yang sehat dan yang tidak 
sehat.

8.  Siswa melihat gambar-gambar pada buku siswa. Siswa 
memberi pendapat tentang gambar-gambar tersebut, 
apakah termasuk kebiasaan sehat atau tidak. Siswa 
memberi tanda centang () pada gambar kebiasaan 
sehat dan tanda silang () pada gambar kebiasaan 
yang tidak sehat.

9.  Setelah selesai, guru bertanya apakah siswa mengetahui 
kebiasaan sehat dan tidak sehat lainnya yang mereka 
dan keluarganya lakukan di rumah.

10. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok.

11. Setiap kelompok melakukan diskusi dengan diawali guru 
menunjuk salah satu siswa untuk memimpin diskusi 
dan satu  siswa untuk mencatat hasil diskusi secara 
sederhana. Siswa lain memberikan pendapat mereka. 
Pada akhir diskusi, pemimpin diskusi menyampaikan 
secara lisan kesimpulan dan ringkasan hasil diskusi.

12. Siswa diingatkan kembali tentang kegiatan mem-
bersihkan rumah (menyapu, mengelap jendela, menge-
pel, mencuci baju dan menjemurnya, menjemur kasur 
dan menepuk-nepuknya dengan sapu/penebah, meng-
gali selokan, mengubur sampah, dll). Agar lebih baik, 
gunakan alat bantu gambar/poster/video.

13. Siswa menyimak penjelasan guru yang menyampaikan 
bahwa bekerja membersihkan rumah dapat sekaligus 
bermanfaat untuk berolahraga karena menggerakkan 
anggota tubuh dengan maksimal. 

14. Guru mencontohkan beberapa gerakan, misalnya ge-
rakan mengelap jendela yang tinggi dengan berjinjit 
dan mengulurkan tangan tinggi-tinggi kemudian 
menggerakkannya ke kanan dan ke kiri, gerakan 
mencangkul dengan membungkukkan badan dan 
mengayun tangan, dan lain-lain. Kegiatan diiringi musik.

15. Siswa menirukan gerakan guru secara berkelompok.

16. Lalu setiap kelompok mempraktikkan secara bergiliran. 

17. Selesai kegiatan, siswa melakukan refleksi.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan:
   a. Pengamatan diskusi 

  Lembar Pengamatan Diskusi

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1. Partisipasi dalam mengemukakan pendapat . . . . . .

2. Partisipasi dalam bertanya . . . . . .

3. Partisipasi dalam menjawab pertanyaan . . . . . .

 b. Pengamatan Senam 

  Lembar Pengamatan Gerakan Senam

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1. Ketepatan dalam melakukan gerakan senam . . . . . .

2. Antusiasme dalam mengikuti senam . . . . . .

3. Ketertiban dalam mengikuti kegiatan . . . . . .
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

4.1 Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu 

4.4. Menyampaikan teks cerita diri/
personal tentang keluarga secara 
mandiri dalam Bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang dapat 
penyajiandiisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Menulis cerita bergambar 
tentang rumahnya

•	 Menyajikan (presentasi) hasil 
karya berupa cerita bergambar

Matematika

3.2 Mengenal bilangan asli sampai 
99 dengan menggunakan 
benda-benda yang ada di 
sekitar rumah, sekolah, atau 
tempat bermain 

4.1 Mengurai sebuah bilangan 
asli sampai 99 dengan 
menggunakan benda-benda 
yang ada di sekitar rumah, 
sekolah, atau tempat bermain

Indikator

•	 Mengidentifikasi operasi 
pengurangan

•	 Mengerjakan operasi 
pengurangan dengan 
menghitung mundur

SBDP

3.4 Mengamati berbagai bahan, 
alat serta fungsinya dalam 
membuat prakarya 

4.13 Membuat karya kreatif dengan 
menggunakan bahan alam 
di lingkungan sekitar melalui 
kegiatan melipat, menggunting, 
dan menempel

Indikator

•	 Menentukan bahan-bahan 
yang dapat digunakan untuk 
menghias poster.

•	 Membuat poster cerita 
bergambar.
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mengamati contoh, siswa dapat menuliskan 
cerita dari gambar yang dibuatnya sesuai ketentuan.

2. Setelah mengamati contoh, siswa dapat mengerjakan 
soal pengurangan dengan menghitung mundur.

Media dan alat pembelajaran:

1. Gambar-gambar atau buku cerita tentang rumah yang 
bersih, rapi, dan sehat

2. Kertas manila, gunting dan lem

3. Berbagai benda untuk hiasan poster, misalnya biji-
bijian, ranting dan daun kering, tutup botol, dll.

4. Buku siswa

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa melihat kembali gambar-gambar keadaan ruang 
dan rumah yang bersih dan sehat (gambar yang sama 
yang digunakan dalam kegiatan hari-hari sebelumnya).

2. Guru mengajak siswa untuk membayangkan keadaan 
rumahnya.

3. Siswa menggambar secara sederhana keadaan 
rumahnya (di lembar kosong di buku siswa).

4. Guru membimbing siswa menggambar, menuliskan 
ceritanya di bawah gambar, serta memberi judul yang 
sesuai dan menarik.

5. Gambar-gambar setiap siswa ditempel menjadi bentuk 
poster di selembar kertas besar (misalnya kertas 
gambar/manila berukuran A3).

6. Poster dapat dikreasikan dengan berbagai hiasan, 
misalnya dengan menambahkan gambar dekoratif atau 
menempel dengan barang-barang bekas (manik-manik, 
biji-bijian, tutup botol, ranting, dan daun kering) sebagai 
bingkai.
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7. Siswa menyajikan karyanya di depan kelas dan 
menempelkan di papan pajangan/dinding kelas.

8. Kemudian guru meminta siswa mengamati gambar 
Beni yang sedang menghitung benda.

9. Siswa memperhatikan guru yang menghitung 
pengurangan dengan bantuan pensil warna.

10. Guru memberi pertanyaan sambil menunjukkan pensil. 
Ada 15 pensil namun 5 pensil patah. Berapa pensil yang 
masih bagus?

11. Siswa memperhatikan guru meletakkan 15 pensil di 
meja lalu 5 pensil diambil.

12. Siswa menjawab pertanyaan guru, berapa pensil yang 
tersisa?

13. Siswa mendengarkan penjelasan guru, cara menghitung 
mundur. Ada 15 pensil akan diambil 5 pensil.

14. Siswa menghitung mundur 5 angka sebelum 15: 14, 13, 
12, 11, 10. Jadi, jumlah pensil sekarang adalah 10.

15. Siswa berlatih pengurangan dengan benda-benda lain 
yang disediakan guru.

16. Siswa mengerjakan latihan di buku siswa.

17. Kegiatan pilihan: sebelum memulai kegiatan, guru 
membacakan buku cerita tentang rumah yang bersih 
dan sehat

Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....
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2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan: 

 Observasi kegiatan menghias poster

 Lembar Pengamatan Menghias Poster

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()
1. Kerapian menempel . . . . . . . .

2. Kemampuan menggunting . . . . . . . .

3. Kreativitas . . . . . . . .
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.2 Mengenal teks petunjuk/arahan 
tentang perawatan tubuh serta 
pemeliharaan kesehatan dan 
kebugaran tubuh dengan bantuan 
guru atau teman dengan Bahasa 
Indonesia lisan dan tulisan yang 
dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman

4.1 Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian 

Indikator

•	 Mengidentifikasi makna kata 
yang berhubungan dengan 
kebersihan

•	 Membuat kalimat yang 
berhubungan dengan kebersihan

Matematika

3.4 Menunjukkan pemahaman 
tentang besaran dengan 
menghitung maju sampai 100 
dan mundur dari 20

4.3 Mengemukakan kembali dengan 
kalimat sendiri dan memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan pengurangan 
terkait dengan aktivitas 
sehari-hari, serta memeriksa 
kebenarannya  

Indikator

•	 Mengidentifikasi operasi 
penjumlahan dan pengurangan 
dalam soal cerita

•	 Menyelesaikan soal cerita 
penjumlahan dan pengurangan
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa 
dapat membuat kalimat dari sebuah kata dengan benar

2. Setelah mengamati contoh, siswa dapat menyelesaikan 
soal cerita penjumlahan

3. Setelah mengamati contoh, siswa dapat menyelesaikan 
soal cerita pengurangan

Media dan alat pembelajaran:

1. Gambar kegiatan/video dengan adegan kegiatan 
yang berhubungan dengan menjaga kebersihan dan 
kesehatan

2. Kerikil, biji-bijian, kelereng, stik es krim, potongan lidi, 
batang korek api, karet gelang, kantung plastik

3. Buku siswa

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa mengingat kata-kata yang telah dipelajari yang 
berhubungan dengan kebersihan lingkungan.

2. Siswa diminta memilih satu kata yang akan dibuatkan 
kalimatnya, misalnya menyapu. Lalu, guru menuliskan 
kata tersebut di papan tulis.

3. Kegiatan tersebut diulang untuk paling sedikit 5 kata 
yang dipilih.

4. Setelah itu, siswa berlatih menulis kalimat di buku 
masing-masing.

5. Setelah itu siswa diingatkan kembali cerita tentang 
perawatan rumah dan halaman. Dalam membersihkan 
rumah atau halaman, biasanya kita menemukan hal-hal 
unik yang tak terpakai. 

6. Siswa mengamati buku siswa halaman pembelajaran 5.

7. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa mereka 
akan menyelesaikan soal cerita matematika.
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8. Guru memberi contoh soal seperti yang ada di buku 
siswa.

9. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara 
menyelesaikan soal tersebut.

10. Kemudian, guru meminta siswa mengerjakan contoh 
soal lain di papan tulis.

11. Setelah itu, siswa mengerjakan latihan di buku siswa. 
Jika memerlukan, siswa dapat bertanya lebih lanjut 
kepada guru yang berkeliling kelas untuk mengecek 
pekerjaan siswa.

Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan: 

 Unjuk kerja menulis

 Rubrik penilaian menulis 

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2

Perlu 
Bimbingan

1

1 Penulisan kata Semua kata ditulis 
dengan ejaan 
yang benar dan 
penulisan huruf 
sesuai kaidah 
yang baku

Semua kata 
ditulis dengan 
ejaan yang  benar, 
namun penulisan 
huruf tidak sesuai 
dengan kaidah 
yang baku, atau 
sebaliknya

Sebagian kata 
ditulis dengan 
ejaan yang benar 
dan penulisan 
huruf sesuai 
kaidah yang baku 

Belum mampu 
menulis kata 
dengan tepat 
dan masih 
memerlukan 
bimbingan guru.

2 Kelengkapan kalimat Semua kalimat 
benar dan lengkap

Sebagian besar 
lebih jumlah 
kalimat benar dan 
lengkap

Sebagian kecil 
kalimat benar dan 
lengkap

Belum mampu 
membuat kalimat 
dan masih 
memerlukan 
bimbingan guru
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

4.1 Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian

Indikator

•	 Menjelaskan benda sesuai tema 
(alat-alat kebersihan)

•	 Meniru tulisan nama benda 
sesuai tema

PPKn

3.2 Mengenal tata tertib dan aturan 
yang berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan 
sekolah

4.2 Melaksanakan tata tertib di 
rumah dan sekolah

Indikator

•	 Menyimpulkan menggunakan 
benda harus sesuai fungsinya 
untuk menjaga kebersihan

•	 Menentukan aturan meng-
gunakan benda

PJOK

3.3 Mengetahui konsep gerak dasar 
manipulatif sesuai dengan 
dimensi anggota tubuh yang  
digunakan, arah, ruang  gerak, 
hubungan, dan usaha, dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau permainan 
tradisional. 

4.3 Mempraktikkan pola gerak dasar 
manipulatif sesuai dengan 
dimensi anggota tubuh yang 
digunakan, arah, ruang gerak, 
hubungan, dan usaha, dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau permainan 
tradisional. 

Indikator

•	 Mengidentifikasi cara dan aturan 
bermain bola keranjang

•	 Bermain bola keranjang
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mengamati, siswa  dapat bermain bola keranjang 
dengan benar sesuai aturan.

2. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi alat-
alat kebersihan rumah dengan benar.

3. Setelah mengidentifikasi alat-alat kebersihan, siswa 
dapat menjelaskan fungsi alat-alat kebersihan dengan 
tepat.

4. Setelah mengamati dan mendengarkan penjelasan, 
siswa dapat menentukan keamanan benda jika 
digunakan dengan benar.

5. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menentukan 
aturan menggunakan benda sesuai dengan fungsinya.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa

2. Koran/majalah/kertas bekas

3. Selotip/lakban

4. Keranjang sampah/ember

5. Berbagai macam benda atau gambar alat-alat 
kebersihan, misalnya sapu ijuk, sapu lidi, penebah, sikat 
lantai, lap pel, ember, cangkul, sabit, gunting tanaman, 
kemoceng (bulu ayam)

Langkah-langkah kegiatan:

1.  Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa Lani 
sedang membersihkan rumah dan menemukan 
sampah-sampah kertas dari koran dan majalah bekas. 
Kertas-kertas itu dibuang ke keranjang sampah.

2.  Lani mempunyai ide memanfaatkan kertas dan 
keranjang sampah untuk bermain bola keranjang. Ayo, 
kita meniru Lani!

3.  Siswa mengumpulkan koran/majalah/kertas bekas. 
Kertas tersebut diremas-remas sehingga menjadi bola 
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padat seukuran bola tenis/bola kasti. Jika diperlukan, 
gunakan selotip/lakban untuk memperkuat bola. 
Buatlah bola sebanyak-banyaknya. Setiap kelompok 
memerlukan 20 bola.

4.  Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.

5.  Siswa menyiapkan keranjang/keranjang sampah 
sejumlah kelompok. Siswa membuat dua garis 
memanjang  berjarak dua meter. Pemain dari setiap 
kelompok berada di sepanjang garis pertama, dan 
keranjang sampah diletakkan berjajar di garis kedua.

6.  Setiap kelompok yang mendapat giliran berlomba 
melempar bola sebanyak mungkin bola ke dalam 
keranjang selama waktu yang ditentukan. Kelompok 
yang berhasil memasukkan bola paling banyak mendapat 
poin untuk kelompoknya. Ulangi permainan hingga 
semua siswa mendapat giliran. Kelompok dengan poin 
terbanyak menjadi pemenang.

7. Setelah bermain lempar bola  siswa diminta  mengamati 
gambar-gambar atau benda yang disediakan. Guru 
menanyakan apakah mereka tahu nama benda-benda 
tersebut.

8. Siswa mendengarkan pengarahan guru untuk 
menjelaskan/mendeskripsikan setiap benda. Guru 
memberi pertanyaan pancingan, misalnya apa 
bentuknya? Terbuat dari bahan apa? Apa gunanya? 
Bagaimana tekstur permukaannya? (hati-hati dengan 
benda tajam). 

9. Siswa mendeskripsikan suatu benda dengan kata-kata 
yang mereka peroleh dari kegiatann nomor 2, misalnya 
Sapu ijuk ini tangkainya panjang. Tangkainya dari kayu, 
bagian bawahnya dari ijuk. Ijuknya terasa kaku jika 
diraba. Gunanya untuk menyapu.

10. Semua siswa mencoba mendeskripsikan benda-benda 
tersebut.

11. Siswa berlatih menulis nama benda tersebut.

12. Setelah selesai mengerjakan latihan, siswa diminta 
untuk menyebutkan contoh cara menggunakan benda 
yang tidak tepat (misalnya sapu dipakai sebagai pedang 
dalam bermain perang-perangan). Baik atau tidak 
melakukan hal itu? Mengapa?

13. Siswa berdiskusi tentang cara menggunakan alat-alat 
kebersihan dan cara yang tidak baik.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Tema 6 Subtema 1:  Lingkungan Rumahku
27

14. Siswa mengerjakan latihan di buku siswa dan 
memasangkan gambar alat kebersihan dengan gambar 
fungsinya.

15. Kegiatan diakhiri dengan menyimpulkan kembali 
bahwa menggunakan benda sebaiknya sesuai dengan 
fungsinya agar tidak membahayakan diri sendiri dan 
orang lain.

Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan: 

 Observasi kegiatan bermain bola keranjang

 Lembar Pengamatan Permainan Bola Keranjang 

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()
1. Ketepatan melempar bola ke keranjang . . . . . . . .

2. Kerjasama dalam kelompok . . . . . . . .

3. Ketertiban dalam mengikuti kegiatan . . . . . . . .
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Kegiatan alternatif:

•	  Untuk melatih pemahaman siswa tentang  konsep lambang bilangan dan nama 
bilangan, guru menyediakan berbagai benda berukuran kecil untuk berlatih, misalnya 
potongan lidi, batang korek api, kelereng, kerikil, tutup botol, dan lain-lain. Siswa 
dapat berlatih mandiri dengan mengambil sejumlah benda, menghitung jumlahnya 
serta menuliskan lambang dan nama bilangannya di buku siswa.

•	  Guru menyediakan kartu angka (1-60) untuk dibaca/dihafal siswa setiap hari.

Remedial:

Guru mengulang konsep tentang menghitung mundur bagi siswa yang belum 
memahaminya.

Refleksi guru:

1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama pembelajaran?

 

2. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus?

 

3. Hal-hal apa saja yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran Bapak/Ibu 
lakukan?

 

4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran yang 
Bapak/Ibu lakukan menjadi lebih efektif?
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2

SUBTEMA 2:  

LINGKUNGAN SEKITAR RUMAHKU 

Li
n

g
k

u
n

ga
n Sekitar Ru

m
a

h
k
u

Subtema 
2

Bahasa Indonesia

1.1 Menerima anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa 
berupa bahasa Indonesia 
yang dikenal sebagai 
bahasa persatuan dan 
sarana belajar di tengah 
keberagaman bahasa 
daerah 

2.1 Memiliki kepedulian dan 
rasa ingin tahu terhadap 
keberadaan wujud dan sifat 
benda melalui pemanfaatan 
bahasa Indonesia dan/atau 
bahasa daerah

SBDP

1.1  Merasakan keindahan alam 
sebagai salah satu tanda-
tanda kekuasaan Tuhan 

2.1  Menunjukkan rasa 
percaya diri untuk berlatih 
mengekspresikan diri dalam 
mengolah karya seni

PPKn

1.2  Menerima kebersamaan 
dalam keberagaman 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa di 
lingkungan rumah dan 
sekolah 

2.2 Menunjukkan perilaku 
patuh pada tata tertib dan 
aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari di 
rumah dan sekolah

PJOK

1.1  Menghargai tubuh dengan 
seluruh perangkat gerak 
dan kemampuannya 
sebagai anugerah Tuhan. 

2.2  Bertanggung jawab 
terhadap keselamatan 
diri sendiri, orang lain, 
dan lingkungan sekitar, 
serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana 
pembelajaran

Matematika

1.1  Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang dianutnya 

2.1 Menunjukkan sikap cermat 
dan teliti, tertib dan mengikuti 
aturan, peduli, disiplin waktu 
serta tidak mudah menyerah 
dalam mengerjakan tugas. 

2.2  Memiliki rasa ingin tahu dan 
ketertarikan pada matematika 
yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4

Li
n

g
k

u
n

ga
n Sekitar Ru

m
a

h
k
u

Subtema 
2

Matematika

3.5  Mengenal bangun datar 
dan bangun ruang 
menggunakan benda-benda 
yang ada di sekitar rumah, 
sekolah, atau tempat 
bermain atau media 
lainnya 

Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif 
tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud 
dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan 
malam dengan bantuan 
guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisanan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

4.1 Mengamati dan menirukan 
teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan 
pancaindra, wujud dan 
sifat benda, serta peristiwa 
siang dan malam secara 
mandiri dalam bahasa 
Indonesia lisan dan 
tulisanan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
penyajian

4.4. Menyampaikan teks cerita 
diri/personal tentang 
keluarga secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulisanan yang 
dapat diisi dengaan 
kosakata bahasa daerah 
untuk membantu penyajian SBDP

 3.1  Mengenal cara dan hasil 
karya seni ekspresi

 3.4 Mengamati berbagai bahan, 
alat, serta fungsinya dalam 
membuat prakarya

 4.7 Menyanyikan lagu 
anak-anak dan berlatih 
memahami isi lagu

4.13  Membuat karya kreatif 
dengan menggunakan 
bahan alam di lingkungan 
sekitar melalui kegiatan 
melipat, menggunting, dan 
menempel

PPKn

3.2 Mengenal tata tertib dan 
aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari di 
rumah dan sekolah

 4.2 Melaksanakan tata tertib di 
rumah dan sekolah

PJOK

3.1  Mengetahui konsep gerak 
dasar lokomotor sesuai 
dengan dimensi anggota 
tubuh yang digunakan, 
arah, ruang  gerak, 
hubungan, dan usaha, 
dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau tradisional.

3.3 Mengetahui konsep gerak 
dasar manipulatif sesuai 
dengan dimensi anggota 
tubuh yang digunakan, 
arah, ruang gerak, 
hubungan, dan usaha, 
dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau permainan tradisional

4.1  Mempraktikkan pola gerak 
dasar lokomotor sesuai 
dengan dimensi anggota 
tubuh yang digunakan, 
arah, ruang gerak, 
hubungan dan usaha, 
dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau tradisional.

4.3 Mempraktikkan pola gerak 
dasar manipulatif yang 
dilandasi konsep gerak 
dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau permainan tradisional  

SUBTEMA 2:  

LINGKUNGAN SEKITAR RUMAHKU 
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Kegiatan Pembelajaran Kemampuan yang Dikembangkan

1.  Menceritakan Kembali 
Cerita yang Didengar 

2. Menyanyi Lagu Buang di 
Tong Sampah

3. Mengemukakan Pendapat 
Mengenai Cara Menjaga 
Lingkungan

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Lingkungan rumah yang bersih dan sehat, lagu tentang 
kebersihan, sikap tertib dan teratur dalam menjaga ke-
bersihan

Keterampilan 
Mendengar, menceritakan kembali, menyanyi, dan 
mengemukakan pendapat

1.  Memperagakan Percakapan 
tentang Membuang 
Sampah

2. Mengamati Bentuk Bangun 
Ruang Berbagai Benda

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Kebiasaan membuang sampah dan bangun ruang (kubus, 
tabung, bola)

Keterampilan 
Berbicara, mengklasifikasi

1.  Bermain Tangkap Bola 
dengan Keranjang  

2.  Membaca Nyaring Wacana 
tentang Memilah Sampah

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Gerakan melempar dan menangkap bola, sampah organik 
dan nonorganik

Keterampilan 
Mengamati, menangkap bola, membaca dan menjawab 
pertanyaan

1.  Mengenal Kata-kata yang 
Berhubungan dengan 
Keber sihan Lingkungan

2. Membuat Kupu-kupu dari 
Barang Bekas.

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Kosakata tentang kebersihan, memanfaatkan barang 
bekas

Keterampilan 
Membaca, bercerita, berkreasi

1.  Menggambar Benda yang 
Memiliki Bangun Ruang 
Balok dan Tabung

2. Menjelaskan Sikap Tertib 
dalam Melakukan Kerja 
Kelompok

3. Membuat Kalimat tentang 
Kebersihan

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Membuat kalimat, bangun ruang (balok, tabung, bola)

Keterampilan
Menulis, bekerja sama, mengamati.

1.  Melakukan Lomba 
Memilah Barang Bekas

2. Mengelompokkan Benda 
Ber dasar kan Bentuk 
Ruang 

3. Menjelaskan Pengelom-
pokkan Benda

Sikap
Peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Sampah organik dan nonorganik

Keterampilan
Mengklasifikasi, mengidentifikasi

RUANG LINGKUP PEMBELAJARAN
Subtema 2: Lingkungan Sekitar Rumahku 
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman

4.4 Menyampaikan teks cerita diri/
personal tentang keluarga 
secara mandiri dalam Bahasa 
Indonesia lisan dan tulisan yang 
dapat diisi dengaan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Menceritakan kembali wacana 
tentang lingkungan sekitar 
rumah yang bersih dan sehat 
dengan bahasa sendiri

•	 Menceritakan kembali dengan 
kalimat sendiri cerita teman 
tentang lingkungan sekitar 
rumah yang bersih dan sehat

SBDP

3.1. Mengenal cara dan hasil karya 
seni ekspresi

4.7. Menyanyikan lagu anak-anak 
dan berlatih memahami isi lagu

Indikator

1. Menghafal syair lagu
2. Menyanyikan lagu di depan 

teman-teman

PPKn

3.2  Mengenal tata tertib dan aturan 
yang berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan di 
sekolah

4.2  Melaksanakan tata tertib di 
rumah dan di sekolah

Indikator

•	 Mengidentifikasi cara-cara 
menjaga kebersihan lingkungan

•	 Menyatakan pendapat tentang 
sikap tertib dan teratur dalam 
menjaga kebersihan lingkungan
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mendengarkan guru bercerita tentang 
lingkungan di sekitar rumah yang bersih dan 
sehat, siswa dapat menceritakan kembali dengan 
kalimatnya sendiri.

2. Setelah mendengarkan contoh dari guru, siswa dapat 
menyanyikan lagu “Buang di Tong Sampah” dengan 
benar.

3. Dengan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan tentang 
sikap tertib dan teratur dalam menjaga kebersihan 
lingkungan dengan tepat.

Media dan alat pembelajaran:

1. Gambar/poster lingkungan yang bersih dan sehat.

2. Poster bertuliskan teks lagu Buang di Tong Sampah 
(atau tulisan tangan guru di papan tulis)

3. Gambar/poster/video tentang lingkungan yang 
bersih dan sehat

4. Buku siswa

Langkah-langkah kegiatan:

1. Pada awal pertemuan, siswa menjawab pertanyaan 
guru tentang kabar mereka. Bagaimana mereka pergi 
ke sekolah? Apakah mereka mengamati keadaan 
lingkungan sepanjang perjalanan ke sekolah? Apakah 
terlihat banyak sampah? Apakah lingkungannya 
indah dipandang?

2. Siswa mengingat kembali pelajaran minggu 
sebelumnya tentang kebersihan rumah. Siswa 
menjawab pertanyaan guru, selain menjaga ke-
ber sihan rumah, apa lagi yang harus dijaga 
kebersihannya?
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3. Setelah diarahkan oleh guru, siswa diharapkan 
memahami bahwa menjaga kesehatan dimulai dari 
kebiasaan hidup bersih. Kesehatan kita dipengaruhi 
oleh kebersihan lingkungan sekitar kita, bukan hanya 
di rumah kita.

4. Siswa membuka buku siswa. Siswa mengamati 
gambar dan menyatakan pendapatnya tentang 
gambar itu.

5. Siswa mendengarkan guru bercerita tentang gambar 
tersebut.

6. Siswa menunjukkan pemahaman mereka dengan 
cara menceritakan kembali cerita guru dengan 
bahasa mereka sendiri. Siswa melakukannya dengan 
cara berpasangan mendengarkan cerita temannya. 
Mereka dapat saling membantu dalam mengingat 
dan menceritakan kembali.

7. Guru berkeliling mengecek siswa dan membantu jika 
diperlukan.

8. Setelah semua mempraktikkan bercerita, siswa 
diminta mengamati gambar Dayu dan membaca 
teksnya.

9. Siswa mendengarkan guru menyanyikan lagu Buang 
di Tong Sampah dan siswa menirukan.

10. Siswa mengamati teks lirik lagu Buang di Tong 
Sampah dan membacanya bersama-sama.

11. Siswa berlatih menyanyikan lagu dengan bimbingan 
guru atau melalui media elektronik.

12. Setelah lancar, siswa menyanyi satu per satu di depan 
kelas.

13. Setelah kegiatan menyanyi siswa diminta mengingat 
kembali cerita tentang lingkungan yang bersih dan 
sehat.

14. Siswa mengamati gambar lingkungan yang bersih 
pada buku siswa atau menonton video tentang 
lingkungan yang bersih dan sehat.

15. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang apa yang 
dapat dilakukan untuk mendapatkan lingkungan 
yang bersih dan sehat seperti pada gambar tersebut. 
Apa yang harus dilakukan oleh orang-orang di 
lingkungan tersebut? 
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16. Dengan arahan guru, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan 5 - 6 orang. 
Setiap kelompok berdiskusi tentang bagaimana sikap tertib dan teratur  dalam 
menjaga kebersihan lingkungan. Siswa mendapatkan bimbingan dari guru yang 
berkeliling mengamati jalannya diskusi.

17. Setelah selesai berdiskusi, perwakilan setiap kelompok menyampaikan hasil 
diskusi masing-masing.

Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan: 

 a. Observasi

 Lembar Pengamatan Sikap Menyimak dan Bekerja Sama dengan Teman

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1 Siswa mampu menyimak cerita guru . . . . . . . .

2 Siswa mampu bekerja sama dengan teman . . . . . . . .

 b. Unjuk Kerja
 Rubrik Kemampuan Memahami Teks Lisan dengan Bercerita Berpasangan

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2

Perlu 
Bimbingan

1

1 Pemahaman isi 
teks dengan cara 
menceritakan 
kembali kepada 
teman

Siswa mampu 
menceritakan 
kembali seluruh 
teks dengan 
tepat dan 
lengkap

Siswa mampu 
menceritakan 
kembali 
sebagian besar 
teks dengan 
tepat dan 
lengkap

Siswa mampu 
menceritakan 
kembali 
sebagian kecil  
teks dengan 
tepat dan 
lengkap

Siswa belum 
mampu 
menceritakan 
kembali 

2. Kerja sama dengan 
pasangan

Pasangan 
terlihat aktif 
dan saling 
membantu

Hanya satu 
orang yang aktif

Pasangan 
terlihat bekerja 
sendiri dan 
tidak saling 
membantu

Semua tidak 
aktif
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 3.    Unjuk Kerja Menyanyi

        Rubrik menyanyi

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1 Kemampuan 
bernyanyi

Memenuhi tiga 
aspek (hafal 
lirik, nada tepat, 
dan ekspresif)

Memenuhi dua 
dari tiga aspek

Memenuhi satu 
dari tiga aspek

Belum mampu 
memenuhi semua 
aspek

2 Kepercayaan diri Tidak terlihat 
ragu-ragu

Terlihat ragu-
ragu

Memerlukan 
bantuan guru

Belum  berani 
tampil bernyanyi

 4. Observasi kegiatan diskusi 
      Lembar Pengamatan dalam Berdiskusi

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1 Siswa mampu mengikuti diskusi dengan aktif . . . . . . . .

2 Siswa mampu menyatakan pendapat . . . . . . . .

3 Siswa mampu menghargai pendapat orang lain . . . . . . . .
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau 
teman dalam bahasa lisan dan 
tulisan yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Mengidentifikasi kata-kata yang 
menyusun suatu teks 

•	 Mengidentifikasi teks 
percakapan dengan tepat 

•	 Mengamati dan memperagakan 
teks percakapan yang telah 
disediakan

•	  Melakukan percakapan dengan 
dialog yang dibuat sendiri

Matematika

3.5 Mengenal bangun datar dan 
bangun ruang menggunakan 
benda-benda yang ada di 
sekitar rumah, sekolah, atau 
tempat bermain

4.7  Membentuk dan menggambar 
bangun baru dari bangun-
bangun datar atau pola bangun 
datar yang sudah ada

Indikator

•	 Mengamati bentuk-bentuk 
bangun ruang dengan 
mengamati gambar dan benda 
di lingkungan sekitar sekolah

•	 Mengidentifikasi bentuk bangun 
ruang balok, tabung, dan bola
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru siswa 
dapat melakukan percakapan tentang kebiasaan 
membuang sampah dengan lancar.

2. Setelah berdiskusi dan mengamati benda, siswa 
dapat membedakan bangun ruang balok dan bukan 
balok.

3. Setelah berdiskusi dan mengamati benda, siswa 
dapat membedakan bangun ruang tabung dan bukan 
tabung.

4. Setelah berdiskusi dan mengamati benda, siswa 
dapat membedakan bangun ruang bola dan bukan 
bola.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa

2. Gambar anak sedang membuang sampah

3. Benda-benda beraneka bentuk atau model alat 
peraga balok, tabung, dan bola

Langkah-langkah kegiatan bagian satu:

1. Siswa mengingat kembali cerita tentang lingkungan 
yang bersih dan sehat dari pelajaran sebelumnya.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang dua 
orang anak yang sedang bercakap-cakap tentang 
menjaga kebersihan.

3. Siswa mengamati wacana percakapan di buku siswa.

4. Siswa melihat ciri-ciri teks tersebut, misalnya ada 
nama tokoh, kalimatnya yang merupakan perkataan 
si tokoh, dan lain-lain.

5. Siswa mengingat kembali bahwa teks tersebut 
percakapan dan dibaca dengan cara diperankan 
dengan sejumlah orang sebagai tokoh dalam teks 
tersebut.

6. Siswa berlatih membaca teks untuk memahami 
isinya dengan menggunakan intonasi dan ekspresi 
yang sesuai.
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7. Siswa berlatih percakapan dengan gayanya sendiri. 
Siswa dapat berlatih berpasangan atau dalam 
kelompok kecil dan saling memberi masukan kepada 
temannya.

8. Siswa membawakan percakapan di depan kelas 
secara bergantian

9. Setelah itu siswa menjawab pertanyaan tentang 
bentuk-bentuk yang mereka ketahui.

10. Siswa mengingat-ingat bentuk benda yang ada di 
rumah.

11. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang bentuk 
kaleng, tempat sampah, bola dunia, boks, dan lain-
lain. 

12. Siswa mengamati benda-benda di kelas atau di luar 
kelas yang mempunyai bentuk/bangun ruang seperti 
yang telah disebutkan tadi.

13. Siswa mengerjakan latihan di buku siswa dan 
jika memerlukan, dapat bertanya lebih mendalam 
kepada guru sementara siswa mengerjakan tugas 
guru berkeliling memonitor kegiatan.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Unjuk kerja melakukan percakapan 
 Rubrik Penilaian Percakapan berdasarkan Teks

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2

Perlu 
Bimbingan

1

1 Ketepatan isi 
percakapan dengan 
teks

Seluruh 
percakapan 
sesuai dengan 
teks

Setengah bagian 
atau lebih 
percakapan sesuai 
dengan teks

Kurang dari 
setengah bagian 
percakapan 
sesuai dengan 
teks

Seluruh bagian 
percakapan 
belum sesuai 
dengan teks

2 Kemampuan  
memperagakan 
percakapan

Mampu 
memperagakan 
percakapan 
sepenuhnya 
dengan 
percaya diri, 
ekspresif, dan 
menggunakan 
intonasi suara 
yang tepat  

Mampu 
memperagakan 
percakapan 
sepenuhnya namun 
kurang percaya 
diri, ekspresif, 
dan  kurang 
menggunakan 
intonasi suara yang 
tepat  

Mampu 
memperagakan 
percakapan 
namun masih 
harus dibantu 
guru

Siswa belum 
mampu 
memperagakan 
percakapan

 b. Observasi  kegiatan pengamatan pengenalan bangun ruang
 Lembar Pengamatan Pengenalan Bangun Ruang

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1 Ketepatan dalam mengidentifikasi bangun ruang 
(balok, tabung dan bola) . . . . . . . .

2 Antusiasme dalam kegiatan . . . . . . . .

3 Kemandirian dalam kegiatan . . . . . . . .
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang dapat 
diisi dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

4.1 Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu penyajian

Indikator

•	  Membaca nyaring wacana 
tentang sampah.

•	  Menjawab pertanyaan sesuai isi 
wacana.

PJOK

3.3  Mengetahui konsep gerak dasar 
manipulatif sesuai dengan 
dimensi anggota tubuh yang  
digunakan, arah, ruang  gerak, 
hubungan, dan usaha, dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau permainan 
tradisional.

4.3  Mempraktikkan pola gerak 
dasar manipulatif sesuai dengan 
dimensi anggota tubuh yang 
digunakan, arah, ruang gerak, 
hubungan, dan usaha, dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau permainan 
tradisional.

Indikator

•	  Mengidentifikasi cara dan 
aturan permainan tangkap bola 
dengan keranjang sampah

•	  Bermain tangkap bola dengan 
keranjang sampah
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mengamati contoh, siswa dapat bermain 
lempar-tangkap bola.

2. Siswa dapat membaca nyaring wacana tentang 
sampah.

3. Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai isi wacana 
dengan tepat.

Media dan alat pembelajaran:

1. Bola kasti/tenis

2. Tiang bola keranjang 2 buah

3. Buku siswa

Langkah-langkah kegiatan:

1. Guru menyampaikan untuk menjaga lingkungan 
bersih dan sehat tubuh kita juga harus sehat. Tubuh 
sehat dengan berolahraga secara teratur.

2. Siswa akan berolahraga memasukkan bola ke 
keranjang.

3. Satu orang siswa diminta mendampingi guru untuk 
menjadi pasangan bermain. Siswa lain mengamati 
guru mencontohkan melempar dan menangkap 
bola dengan berbagai teknik: melempar dari bawah, 
melempar sejajar dengan dada, dan melempar 
dengan melambungkan bola di atas tubuh lalu bola 
diarahkan ke keranjang bola.

4. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing 
5 siswa. Siswa lain menjadi penonton.

5. Setiap 5 menit bergantian dengan kelompok lain 
sampai semua siswa mendapat kesempatan.

6. Pemenangnya adalah kelompok yang paling banyak 
memasukkan bola ke keranjang kelompok lain.
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7. Setelah selesai, lakukan pendinginan dengan meng-
hirup napas dalam-dalam dan dikeluarkan dari mulut 
beberapa kali.

8. Selesai berolahraga siswa bersiap-siap kembali ke 
kelas dan melanjutkan kegiatan .

9. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai 
bagaimana mereka menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar rumah.

10. Setelah diarahkan oleh guru, siswa diharapkan 
memahami bahwa menjaga kesehatan dimulai dari 
kebiasaan hidup bersih. Kesehatan kita dipengaruhi 
oleh kebersihan lingkungan sekitar kita, bukan hanya 
di rumah kita.

11. Lalu siswa diajak mengamati  buku siswa. Siswa 
dikenalkan dengan sampah organik dan nonorganik. 
Siswa diminta mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan hasil pengamatan.

12. Kemudian salah satu siswa diminta membaca 
wacana dengan nyaring. Siswa lain menyimak. 

13. Guru meminta 2 sampai 3 siswa membaca lalu guru 
berkeliling mengecek siswa yang membaca untuk 
menjawab pertanyaan dan membantu jika diperlukan

14. Catatan: Berilah semua anak kesempatan untuk 
membaca dan bercerita di depan kelas dengan 
menggunakan nomor urut nama mereka, misalnya 
untuk membaca dari nomor urut 1 dan untuk bercerita 
dari nomor urut terakhir. Dengan demikian, semua 
anak akan mendapat kesempatan.

15. Siswa diajak ke ruang kantor, di sana siswa dan guru 
mengambil kertas bekas dan sejenisnya.

16. Siswa ke halaman sekolah dan memungut daun-
daun yang berserakan.

17. Siswa kembali ke kelas dan dijelaskan mengenai 
sampah organik dan nonorganik.

18. Sebagai penutup guru menugaskan siswa membawa 
benda-benda untuk pelajaran esok hari (Membuat 
kreasi barang bekas).
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )
3. Penilaian keterampilan

   a.  Unjuk kerja
 Rubrik Penilaian Bermain Tangkap Bola  dengan Keranjang Sampah

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1 Kemampuan 
melakukan gerak 
lokomotor dalam 
melempar bola

Siswa mampu 
melempar bola 
mengarah 
ke keranjang 
sebanyak 10 kali

Siswa 1-2 kali 
menunjukkan 
ketidakmampuan 
melempar bola 
mengarah ke 
keranjang

Siswa 3-4  kali 
menunjukkan 
ketidakmampuan 
melempar bola 
mengarah ke 
keranjang

Siswa lebih dari 4 
kali menunjukkan 
ketidakmampuan 
melempar bola 
mengarah ke 
keranjang

2 Kemampuan 
melakukan gerak 
nonlokomotor 
dalam menangkap 
bola dengan 
keranjang sampah

Siswa mampu 
menangkap  bola 
dengan keranjang

Siswa 3-5 kali 
menunjukkan 
ketidakmampuan 
menangkap bola 
dengan keranjang

Siswa 6-10 kali 
menunjukkan 
ketidakmampuan 
menangkap bola 
dengan keranjang

Siswa lebih dari 11 
kali menunjukkan 
ketidakmampuan 
menangkap bola 
dengan keranjang

3 Kemampuan 
mengikuti aturan 
permainan dan 
menunjukkan 
sportivitas

Siswa melakukan 
gerakan sesuai 
dengan tahapan 
permainan

Siswa 1-2 kali 
melanggar 
tahapan 
permainan

Siswa 3-4 kali 
melanggar 
tahapan 
permainan

Siswa belum 
mampu mengikuti 
tahapan 
permainan

 b. Rubrik Kemampuan Membaca 

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1 Kemampuan 
membaca 
teks 
sederhana

Siswa mampu 
membaca 
keseluruhan teks

Siswa mampu 
membaca sebagian 
besar teks

Siswa mampu 
membaca sebagian 
kecil teks

Siswa belum 
mampu 
membaca teks

2 Pemahaman 
isi teks 
deskripsi 
sederhana

Siswa mampu 
menjawab 
semua 
pertanyaan yang 
diajukan 

Siswa mampu 
menjawab 
setengah bagian 
atau lebih jumlah 
pertanyaan yang 
diajukan

Siswa mampu 
menjawab kurang 
dari setengah jumlah 
pertanyaan yang 
diajukan

Siswa belum 
mampu 
menjawab 
semua 
pertanyaan yang 
diajukan
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SBDP

3.4 Mengamati berbagai bahan, 
alat, serta fungsinya dalam 
membuat prakarya 

4.13 Membuat karya kreatif dengan 
menggunakan bahan alam 
di lingkungan sekitar melalui 
kegiatan melipat, menggunting, 
dan menempel

Indikator

•	 Menentukan barang bekas yang 
akan dibuat menjadi mainan 
sederhana

•	 Membuat mainan kupu-kupu 
dari barang bekas

Bahasa Indonesia

4.1 Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu

4.4 Menyampaikan teks cerita diri/
personal tentang keluarga secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu penyajian

Indikator

•	 Mengidentifikasi kosakata 
yang menyusun teks deskriptif 
tentang benda-benda yang 
behubungan dengan kebersihan.

•	 Menjelaskan arti kosakata yang 
berhubungan dengan kebersihan 
lingkungan

Pemetaan Indikator Pembelajaran
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mendengar penjelasan guru, siswa dapat 
kosa kata yang menyusun teks .

2. Setelah mengidentifikasi siswa mampu menjelaskan 
arti kosa kata-kosa kata baru yang ada dalam wacana.

3. Setelah mengamati contoh dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat membuat kupu-kupu 
dari barang-barang bekas berbentuk tabung.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa

2. Barang-barang bekas berbentuk tabung, misalnya 
kaleng minuman ringan, gelondong tisu toilet, 
gulungan yang dibuat dari kertas bekas yang cukup 
tebal, dll.

3. Kertas warna-warni, spidol/pensil warna/krayon, 
gunting, selotip  dan lem

Langkah-langkah kegiatan:

1. Setelah membaca nyaring, siswa menjawab 
pertanyaan guru tentang bagaimana mereka 
membuang sampah di rumah. Apakah dibuang di bak 
sampah? Apakah dibuang di sungai, atau ditimbun di 
halaman? Bagaimana cara membuang sampah yang 
baik? Apakah mereka harus memilah sampah?

2. Setelah menyimak penjelasan dan contoh dari 
guru, siswa mengingat kembali kata-kata yang 
berhubungan dengan kebersihan (jika diperlukan 
siswa dapat membaca kembali wacana pada 
pembelajaran hari sebelumnya).

3. Siswa mencari kata-kata baru dalam wacana tersebut.

4. Siswa mengungkapkan pendapat tentang arti 
kata-kata tersebut berdasarkan wacana, dengan 
bimbingan guru.
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5. Siswa menjawab pertanyaan di buku siswa.

6. Selanjutnya siswa diminta menyiapkan  barang-
barang bekas berbentuk tabung, misalnya kaleng 
minuman ringan, gelondong tisu toilet, gulungan 
yang dibuat dari kertas bekas yang cukup tebal, dan 
lain-lain, yang telah dibawa dari rumah.

7. Siswa membuka buku siswa dan mengamati gambar 
kupu-kupu di taman yang indah.

8. Siswa mendengar penjelasan guru bahwa taman 
yang bersih dan terawat akan menarik kupu-kupu 
untuk datang.

9. Siswa mendengar penjelasan guru bahwa mereka 
akan membuat mainan kupu-kupu dari benda-benda 
yang mereka bawa.

10. Siswa menyiapkan barang bekas yang mereka bawa. 
Siswa memahami bahwa benda-benda tersebut 
berbentuk tabung. Jika tidak ada benda berbentuk 
tabung, siswa dapat membuat sendiri dengan 
menggulung kertas bekas yang cukup tebal.

11. Siswa menyimak penjelasan guru bagaimana 
membuat mainan kupu-kupu. 

12. Siswa membuat mainan kupu-kupu seperti 
dicontohkan guru dan mengembangkan sesuai 
dengan kreativitas mereka.

13. Contoh karya:
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Unjuk kerja
 Rubrik Membuat Mainan Kupu-Kupu

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1 Kreativitas Menunjukkan 
tiga aspek 
(bentuk, 
penggunaan 
warna, dan 
penambahan 
hiasan)

Menunjukkan 
dua dari tiga 
aspek

Menunjukkan 
satu dari tiga 
aspek

Belum 
memenuhi 
semua aspek

2 Kerapian dalam 
menggunting 
dan menempel

Menunjukkan 
semua hasil 
guntingan dan 
tempelan yang 
rapi

Menunjukkan 
salah satu hasil 
guntingan atau 
tempelan yang 
rapi

Menggunting 
dan menempel 
dengan bantuan 
guru

Belum mampu 
menggunting 
dan menempel
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Bahasa Indonesia

4.1  Mengamati dan menirukan 
teks deskriptif tentang anggota 
tubuh dan pancaindera, wujud 
dan sifat benda, serta peristiwa 
siang dan malam secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulisan yang dapat diisi kosakta 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

4.4 Menyampaikan teks cerita diri/
personal tentang keluarga secara 
mandiri dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulisan yang dapat 
penyajian diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	  Mengategorikan kosakata sesuai 
dengan tema

•	  Membuat kalimat dari kosakata 
sesuai dengan tema

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Matematika

3.5 Mengenal bangun datar dan 
bangun ruang menggunakan 
benda-benda yang ada di 
sekitar rumah, sekolah, atau 
tempat bermain

Indikator

•	 Mengidentifikasi	bentuk	bangun	
ruang suatu benda

•	 Menggambar	benda	yang	
memiliki bangun ruang balok 
dan bola

PPKn

3.2  Mengenal tata tertib dan aturan 
yang berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan di 
sekolah

4.2  Melaksanakan tata tertib di 
rumah dan di sekolah

Indikator

•	 Menyadari sikap tertib dalam 
melakukan kerja kelompok

•	 Mempraktikkan sikap tertib dan 
teratur dalam melakukan kerja  
kelompok
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Siswa dapat membuat kalimat tentang lingkungan 
sekitar rumah yang bersih dan sehat.

2. Setelah melakukan pengamatan di luar kelas, siswa 
bekerja sama menggambar benda yang mereka lihat 
dan menuliskan nama bentuknya.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa

2. Benda-benda di sekitar sekolah

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa menjawab pertanyaan guru. Contoh pertanyaan: 
apakah kamu pernah bekerja sama dengan teman-
teman untuk melaksanakan kegiatan kebersihan 
lingkungan? (misalnya menghias lingkungan dalam 
merayakan hari kemerdekaan, kerja bakti, lomba 
kebersihan lingkungan, dan sebagainya).

2. Siswa menjawab pertanyaan guru dalam kegiatan 
itu, apa yang dilakukan setiap orang?

3. Guru menyampaikan cerita tentang perlunya 
bergotong royong membersihkan dan menghias 
lingkungan dalam rangka merayakan Hari 
Kemerdekaan.

4. Siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan 4-5 
anak. Mereka bekerja sama dalam kelompok dan 
membuat kalimat sesuai arahan guru.

5. Siswa diingatkan bahwa mereka tidak hanya harus 
menghasilkan kalimat baru, tetapi juga harus bekerja 
sama dengan baik dalam waktu yang ditentukan.

6. Setiap kelompok diminta membacakan kalimatnya.

7. Agar lebih seru, guru menjadikannya sebuah 
kompetisi antarkelompok.
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8. Contoh kalimat yang diharapkan, misalnya Dayu dan 
Siti menyapu taman. Udin memotong rumput. Ayah 
Edo membersihkan selokan yang tersumbat, dan 
lain-lain.

9. Setelah itu siswa mendengarkan penjelasan guru, 
bahwa mereka akan belajar menggambar bangun 
ruang balok dan tabung dengan melihat benda-
benda di sekitarnya (benda-benda dapat disiapkan 
oleh guru, misalnya keranjang sampah berbentuk 
tabung dan kotak kemasan, botol minuman berbentuk 
tabung, dll).

10. Siswa diajak ke luar kelas dan melihat lingkungan 
sekitar  untuk mengamati benda-benda sesungguh-

nya.

11. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Mereka 
bekerja sama menggambar benda yang mereka lihat 
dan menuliskan nama bentuknya.

12. Setelah waktu pengamatan selesai, masing-masing 
kelompok menyampaikan hasil pengamatannya di 
depan kelas.

13. Setelah semua kelompok menyampaikan laporan, 
guru melakukan konfirmasi dan penguatan konsep 
yang baru dipelajari.

14. Siswa menyampaikan kesan-kesan mereka dalam 
mengikuti kegiatan.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:

 
Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Unjuk Kerja membuat kalimat
 Rubrik Penilaian Membuat Kalimat

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1 Ketepatan 
membuat  
kalimat dari kata 
yang ditentukan

Kelompok 
mampu 
membuat 
kalimat dari 
semua kata 
yang ditentukan  
dengan tepat

Kelompok 
mampu 
membuat 
kalimat dari 
sebagian besar 
kata yang 
ditentukan  
dengan tepat

Kelompok 
mampu 
membuat 
kalimat dari 
sebagian kecil 
kata yang 
ditentukan  
dengan tepat

Kelompok 
belum mampu 
membuat 
kalimat dari 
semua kata 
yang ditentukan  
dengan tepat

2 Ketepatan waktu 
penyelesaian 
tugas

Kelompok 
mampu 
menyelesaikan 
sebelum waktu 
yang ditentukan 

Kelompok 
mampu 
menyelesaikan 
tepat waktu

Kelompok  
mampu 
menyelesaikan 
terlambat 
maksimal 5 
menit dari waktu 
yang ditentukan

Kelompok  
tidak mampu 
menyelesaikan 
dari waktu yang 
ditentukan

3 Kerja sama 
kelompok

Seluruh anggota 
kelompok 
berpartisipasi 
aktif

Sebagian 
besar anggota 
kelompok 
berpartisipasi 
aktif

Sebagian 
kecil anggota 
kelompok 
berpartisipasi 
aktif

Seluruh anggota 
kelompok 
terlihat pasif

 b. Pengamatan kegiatan mengamati bangun ruang
 Lembar Pengamatan kegiatan mengamati bangun ruang berbagai benda

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1 Siswa mampu mengikuti instruksi guru . . . . . . . .

2 Siswa terlibat aktif dalam kegiatan . . . . . . . .

3 Siswa dapat menyampaikan hasil pengamatan . . . . . . . .

4 Siswa mengungkapkan perasaan dan pendapatnya . . . . . . . .
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

PJOK

3.1  Mengetahui konsep gerak 
dasar lokomotor sesuai dengan 
dimensi anggota tubuh yang 
digunakan, arah, ruang  gerak, 
hubungan, dan usaha, dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau tradisional. 

4.1 Mempraktikkan pola gerak dasar 
lokomotor sesuai dengan dimensi 
anggota tubuh yang digunakan, 
arah, ruang gerak, hubungan dan 
usaha, dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan atau 
tradisional. 

Indikator

1. Mengidentifikasi cara dan 
aturan lomba memilah barang 
bekas

2. Mempraktikkan lomba memilah 
barang bekas

Matematika

3.5 Mengenal bangun datar dan 
bangun ruang menggunakan 
benda-benda yang ada di 
sekitar rumah, sekolah, atau 
tempat bermain

Indikator

1. Mengidentifikasi bentuk bangun 
ruang suatu benda

2. Mengelompokkan benda 
berdasarkan bangun ruang
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Melalui kerja kelompok, siswa dapat mengidentifikasi 
benda-benda yang masuk dalam kelompok sampah 
organik dan non organik.

2. Setelah mengidentifikasi benda-benda yang masuk 
dalam kelompok sampah organik dan non organik, 
siswa mampu melakukan pengelompokan sampah 
organik dan sampah non organik.

3. Setelah bekerja dalam kelompok, siswa dapat meng-
ungkap kan alasan tindakannya dan perasaan.

4. Siswa dapat menunjukkan sikap sportif.

5. Setelah mengamati contoh, siswa dapat me-
ngelompok  kan benda berdasarkan bentuknya.

6. Setelah mengamati contoh, siswa dapat memasang-
kan benda dengan bentuk ruangnya.

Media dan alat pembelajaran:

1. Keranjang sampah

2. Berbagai sampah organik dan nonorganik di sekitar 
sekolah

3. Berbagai sampah organik dan nonorganik, jika perlu 
telah disiapkan guru, misalnya botol minum bekas, 
kotak minum kemasan, dan lain-lain

4. Keranjang sampah

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa mengingat kembali tentang sampah organik 
dan nonorganik.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
lingkungan yang kotor. Siswa akan bekerja 
berkelompok untuk membersihkan lingkungan 
dengan cara mengumpulkan dan memilah sampah.

3. Siswa menuju luar ruang kelas untuk memulai 
kegiatan.
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4. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok mendapatkan dua 
keranjang sampah,  satu untuk sampah organik dan satu untuk sampah nonorganik.

5. Setiap kelompok berlomba mengumpulkan sampah sebanyak-banyaknya dalam 
waktu yang ditentukan.

6. Setelah waktu yang ditentukan berakhir, siswa berkumpul untuk melihat kelompok 
mana yang mengumpulkan sampah terbanyak sebagai pemenang.

7. Siswa mengungkapkan alasan mereka meng golongkan suatu jenis sampah sebagai 
organik dan nonorganik.

8. Siswa mengungkapkan perasaan mereka dalam mengikuti kegiatan.

9. Selanjutnya siswa akan menggunakan sampah yang telah dikelompokkan dalam 
lomba memilah sampah untuk kegiatan berikut ini.

•	 Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa sampah nonorganik akan didaur 
ulang, namun harus dikelompokkan dulu berdasarkan bentuknya.

•	 Siswa mengerjakan latihan di buku siswa.

Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Pengamatan kegiatan memilah barang bekas
 Lembar Lomba Memilah Barang Bekas

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1 Siswa mampu mengelompokkan barang bekas 

dengan tepat ( organik atau non organik ) . . . . . . . .

2 Siswa terlibat aktif dalam kegiatan . . . . . . . .

3 Siswa menunjukkan sikap tertib selama kerja 

kelompok . . . . . . . .
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Kegiatan alternatif :

•	  Selain membuat kupu-kupu dari barang bekas bentuk tabung, siswa dapat membuat 
mainan dari barang bekas berbentuk balok (misalnya kardus bekas kemasan susu 
bubuk).

•	  Setelah siswa memahami konsep bangun ruang, siswa dapat ditugaskan membawa 
benda berbentuk balok, tabung, dan bola dari rumah. Siswa juga diminta menunjukkan 
dan menjelaskan bentuk ruang benda itu di depan kelas.

Remedial:

Guru mengulang konsep bangun ruang bagi siswa yang belum memahaminya.

Refleksi guru:

1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama pembelajaran?

 

2. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus?

 

3. Hal-hal apa saja yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran Bapak/Ibu 
lakukan?

 

4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran yang 
Bapak/Ibu lakukan menjadi lebih efektif?
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2

SUBTEMA 3:  

LINGKUNGAN SEKOLAHKU

Li
n

g
ku

ngan Sekolah
k
uSubtema 

3

Bahasa Indonesia

1.1  Menerima anugerah 
Tuhan YME berupa bahasa 
Indonesia yang dikenal 
sebagai bahasa persatuan 
dan sarana belajar di 
tengah keragaman bahasa 
daerah

2.5  Memiliki perilaku santun 
dan jujur dalam hal 
kegiatan dan bermain 
di lingkungan melalui 
pemanfaatan bahasa 
Indonesia dan/atau bahasa 
daerah

PPKn

1.2 Menerima kebersamaan 
dalam keberagaman seba
gai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa di lingkungan 
rumah dan sekolah 

2.2  Menunjukkan perilaku 
patuh pada tata tertib dan 
aturan yang berlaku dalam 
kehidupan seharihari di 
rumah dan di sekolah

Matematika

1.1  Menerima dan menja
lankan ajaran agama yang 
dianutnya 

2.1  Menunjukkan sikap cermat 
dan teliti, tertib dan 
mengikuti aturan, peduli, 
disiplin waktu, serta tidak 
mudah menyerah dalam 
mengerjakan tugas

2.2  Memiliki rasa ingin tahu 
dan ketertarikan pada 
matematika yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar

SBDP

1.1  Merasakan keindahan 
alam sebagai salah satu 
tandatanda kekuasaan 
Tuhan

2.1  Menunjukkan rasa 
percaya diri untuk berlatih 
mengekspresikan diri 
dalam mengolah karya 
seni

2.3  Menunjukkan perilaku 
disiplin, tanggung jawab, 
dan kepedulian terhadap 
alam sekitar melalui karya 
seni

PJOK

1.1  Menghargai tubuh dengan 
seluruh perangkat gerak 
dan kemampuannya 
sebagai anugerah Tuhan 
yang tidak ternilai

2.6  Disiplin selama melakukan 
berbagai aktivitas
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SUBTEMA 3:  

LINGKUNGAN SEKOLAHKU

Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4

Li
n

g
ku

ngan Sekolah
k
uSubtema 

3

PPKn

3.2  Mengenal tata tertib dan 
aturan yang berlaku dalam 
kehidupan seharihari di 
rumah dan di sekolah

4.2  Melaksanakan tata tertib di 
rumah dan di sekolah

Matematika

3.1 Mengenal panjang, luas, 
massa, kapasitas, waktu, 
dan suhu

3.8  Mengenal panjang, luas, 
waktu, dan suhu 

4.3  Mengemukakan kembali 
dengan kalimat sendiri 
dan memecahkan 
masalah yang berkaitan 
dengan penjumlahan 
dan pengurangan terkait 
dengan aktivitas sehari
hari serta memeriksa 
kebenarannya 

4.5  Membentuk berbagai 
bangun datar dengan 
menggunakan papan 
berpaku atau media lainnya

SBDP

3.1  Mengenal cara dan 
hasil gambar ekspresi

4.1  Menggambar ekspresi 
dengan mengolah 
garis, warna, dan 
bentuk berdasarkan 
hasil pengamatan di 
lingkungan sekitar

Bahasa Indonesia

3.1  Mengenal teks deskriptif 
tentang anggota tubuh dan 
panca indera, wujud dan 
sifat benda, serta peristiwa 
siang dan malam dengan 
batuan guru atau teman 
dalam bahasa lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

3.2 Mengenal teks arahan tentang 
perawatan tubuh serta 
pemeliharaan  kesehatan 
dan kebugaran tubuh dengan 
batuan guru atau teman 
dalam bahasa lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

3.3 Mengenal teks terima kasih 
tentang sikap sayang dengan 
bantuan guru atau teman 
dalam bahasa Indonesia lisan 
dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan 
teks deskriptif tentang anggota 
tubuh dan pancaindra, wujud 
dan sifat benda, serta peristiwa 
siang dan malam secara 
mandiri dalam bahsa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi 
kosakta bahasa daerah untuk 
membantu penyajian

4.2 Mengenal teks arahan tentang 
perawatan tubuh serta 
pemeliharaan  kesehatan 
dan kebugaran tubuh dengan 
batuan guru atau teman 
dalam bahasa lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.3 Menyampaikan teks terima 
kasih tentang sikap sayang 
dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

PJOK

3.3  Memahami pola gerak 
dasar seperti gerak 
lokomotor, nonlokomotor, 
dan manipulatif

4.5  Mempraktikkan berbagai 
pola gerak dasar dominan 
dalam senam (seperti 
menolak, mendarat, 
lokomotor berputar, dan 
mengayun).
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Kegiatan Pembelajaran Kemampuan yang Dikembangkan

1. Mendengarkan Syair 

Lagu tentang Lingkungan 

Bersih dan Sehat Serta 

Memahaminya

2.  Menyanyi dan Memainkan 

Alat Musik Ritmis

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Mengetahui poster dan memahami teknik mewarnai dan 
isi cerita

Keterampilan 
Mendengarkan, menceritakan kembali, menyanyi, dan 
memainkan alat musik ritmis

1. Mendiskusikan Perilaku Tertib 

dan Teratur

2. Membuat Kartu Ucapan 

Terima Kasih dan 

Menyampaikannya

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Perilaku tertib dan ucapan terima kasih.

Keterampilan 
Bertanya, berdiskusi, mengomunikasikan, dan melapor
kan

1. Bermain Lompat Tali 

2. Membaca Nyaring dan 

Memahami Isi Bacaan 

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Cara membaca dengan intonasi yang benar

Keterampilan 
Membaca, menceritakan kembali, menjelaskan, dan 
melakukan gerak nonlokomotor

1. Menyusun Huruf Menjadi 

Kata sambil Bermain

2. Mengukur Luas Permukaan 

Benda

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Mengetahui cara mengukur panjang dan berat benda 
dengan satuan tidak baku

Keterampilan 
Mengamati, membandingkan, dan menyimpulkan

1. Bermain Menyusun Kalimat 

Berkelompok 

2. Mengukur dan 

Membandingkan Luas Benda

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Mengetahui teknik menulis dengan benar

Keterampilan
Menulis, mengukur, dan membandingkan

1. Senam Kesegaran Jasmani 

2. Membuat Gambar Berseri 

dan Mewarnai

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Pentingnya kebersihan

Keterampilan
Melakukan gerak senam, membuat cerita, dan mewarnai

RUANG LINGKUP PEMBELAJARAN
Subtema 3: Lingkungan Sekolahku
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SBDP

3.2 Mengenal pola irama lagu 
bervariasi menggunakan alat 
musik ritmis

4.7 Menyanyikan lagu anakanak dan 
berlatih memahami isi lagu

4.8 Memainkan pola irama lagu 
bertanda bilangan 2 dan 3 dengan 
alat musik ritmis

Indikator

•	 Mengindentifikasi alat musik 
ritmis

•	 Menyanyi lagu “Keranjang 
Sampah” dengan lancar

•	 Menceritakan dengan bahasa 
sendiri isi lagu  “Keranjang 
Sampah”

•	 Memainkan alat musik ritmis 
sesuai irama lagu

Bahasa Indonesia

3.1  Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan panca indra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau 
teman dalam bahasa lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Menceritakan kembali isi 
teks lagu tentang benda 
yang berhubungan dengan 
kebersihan lingkungan 

•	 Menjawab pertanyaan
pertanyaan sesuai isi lagu

Pemetaan Indikator Pembelajaran
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Melalui penjelasan guru, siswa mampu mengidentifikasi 
isi syair lagu tentang benda yang berhubungan dengan 
kebersihan lingkungan.

2. Setelah mengidentifikasi, siswa dapat menjawab 
pertanyaanpertanyaan sesuai isi teks lagu dengan 
tepat.

3. Setelah menjawab pertanyaan, siswa mampu 
menceritakan kembali syair lagu yang didengar dengan 
tepat.

4. Setelah mendengarkan lagu, siswa mampu menyanyikan 
lagu tersebut dengan lancar.

6. Setelah menyanyikan lagu dengan lancar, siswa dapat 
menyanyikan lagu tersebut dengan tepat.

6. Setelah bernyanyi, siswa dapat memainkan alat musik 
ritmis mengikuti pola ketukan yang sesuai.

Media dan alat pembelajaran:

1. Teks lagu Keranjang Sampah.

2. Alat bantu mendengarkan (radio tape atau guru 
menyanyikan langsung).

3. Lagu Keranjang Sampah.

4. Alat musik ritmis (kastanyet, triangle, marakas, rebana, 
atau bendabenda lain yang bisa difungsikan sebagai 
alat musik ritmis seperti botol dan kaleng).

Langkahlangkah kegiatan:

1. Siswa berdoa dan melakukan rutinitas awal pelajaran 
sesuai dengan arahan guru.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Salah 
satunya dengan membuang sampah pada tempatnya. 
Kemudian, guru menjelaskan bahwa mereka akan 
mendengarkan lagu mengenai lingkungan sekolah yang 
bersih dan sehat.
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3. Siswa mendengarkan guru menyanyikan lagu berjudul 
Keranjang Sampah.

4. Siswa menyimak isi lagu yang diperdengarkan oleh guru 
dengan tenang dan tertib.

5. Setelah mendengarkan lagu, siswa diminta 
menceritakan kembali isi lagu yang didengarkan 
dengan bahasa mereka sendiri di depan kelas secara 
bergantian. 

6. Setelah itu, siswa menjawab pertanyaanpertanyaan 
yang diajukan sesuai isi lagu. 

7. Kemudian siswa menyelesaikan lembar kerja yang ada 
di buku siswa secara individu.

8. Setelah mempelajari isi lagu pada kegiatan sebelumnya, 
siswa memperhatikan guru mencontohkan cara 
menyanyikan lagu tersebut dan siswa menyimak dengan 
tenang dan tertib.

9. Siswa menyanyikan lagu tersebut bersamasama.

10. Setelah lancar menyanyikan lagu tersebut bersama
sama, siswa memperhatikan guru mencontohkan cara 
bermain alat musik ritmis mengikuti pola irama lagu. 

11. Guru membagi siswa berdasarkan kelompok alat musik 
yang dibawanya.

12. Guru meminta sebagian siswa menyanyi, dan guru 
memainkan salah satu alat musik mengikuti irama 
lagu. Siswa yang tidak menyanyi diminta mengikuti 
permainan musik seperti yang dilakukan guru.

13. Setelah mengulang beberapa kali, guru meminta siswa 
bergantian yang menyanyi sekarang main alat musik 
dan sebaliknya.

14. Siswa melakukannya berulangulang.

15. Sebagai penutup guru menyampaikan bahwa kita dapat 
bermain musik ritmis dengan menggunakan benda
benda yang ada di sekitar kita.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

        Unjuk kerja menyanyikan lagu dan memainkan alat musik 

 Rubrik Menyanyikan Lagu dan Memainkan Alat Musik

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2

Perlu 
Bimbingan

1

1 Kemampuan 
bernyanyi dengan 
birama 2/4

Memenuhi 
empat aspek 
(hafal lirik, 
nada tepat,  
ketukan tepat, 
dan ekspresi 
muncul)

Memenuhi tiga 
dari empat 
aspek

Memenuhi dua 
dari empat 
aspek

Memenuhi satu 
dari 4 aspek

2 Kemampuan 
memainkan alat 
musik dengan 
birama 2/4

Ketukan selalu 
tepat, tidak ada 
kesalahan sama 
sekali

Terdengar satu 
sampai dengan 
tiga kesalahan 
dalam ketukan

Terdengar 
empat sampai 
enam kali 
kesalahan 
ketukan

Terdengar lebih 
dari enam kali 
kesalahan
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

PPKn

3.2 Mengenal tata tertib serta aturan 
yang berlaku dalam kehiduoan 
seharihari di rumah dan di 
sekolah

4.2 Melaksanakan tata tertib di rumah 
dan di sekolah

Indikator

•	 Mengidentifikasi perilaku tertib 
dan teratur dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah

•	 Memberikan paling sedikit 
3 contoh perilaku tertib 
dan teratur dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah

•	 Menunjukan perilaku tertib 
dan teratur dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah 

Bahasa Indonesia

3.3 Mengenal teks terima kasih 
tentang sikap sayang dengan 
bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.3 Menyampaikan teks terima kasih 
tentang sikap sayang dengan 
bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

Indikator

•	 Mengidentifikasi kalimat yang 
merupakan ungkapan terima 
kasih

•	 Menyusun kalimat yang 
menyatakan terima kasih 
dengan tepat

•	 Mempraktikkan cara 
menyampaikan terima kasih  
secara lisan dan tulisan kepada 
petugas kebersihan sekolah
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi 
perilaku tertib dalam menjaga kebersihan di lingkungan 
sekolah.

2. Setelah mengidentifikasi, siswa memberi contoh perilaku 
tertib dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

3. Setelah memperhatikan penjelasan dan contoh dari 
guru, siswa dapat mengidentifikasi cara menyampaikan 
ucapan terima kasih.

4. Setelah mengidentifikasi, siswa dapat membuat ucapan 
terima kasih secara tertulis lewat kartu ucapan dengan 
benar.

5. Setelah membuat kartu ucapan terima kasih, siswa 
dapat menyampaikan ucapan terima kasih secara lisan 
dengan lancar.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa.

2. Kartu ucapan yang masih kosong.

3. Peralatan untuk menghias kartu (kertas warnawarni, 
krayon, gunting, lem, dan lainlain).

Langkahlangkah kegiatan:

1. Siswa berdoa dan melakukan rutinitas awal pelajaran 
sesuai dengan arahan guru.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa mereka 
akan mendiskusikan tentang sikap tertib dalam menjaga 
kebersihan sekolah.

3. Setelah mendengarkan guru membacakan cerita, siswa 
mendiskusikan tentang perilaku tertib dan teratur dalam 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan arahan 
guru.
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4. Siswa belajar mengemukan pendapatnya dengan 
percaya diri dengan bimbingan dan rangsangan guru

5. Setelah itu siswa membentuk kelompok yang terdiri 
dari 6 orang. 

6. Masingmasing kelompok mendiskusikan perilaku yang 
harus mereka tunjukkan dalam menjaga kebersihan dan 
kesehatan lingkungan.

7. Setelah diskusi, masingmasing perwakilan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas.

8. Siswa menuliskan hasil diskusi kelompok di buku siswa.

9. Setelah itu siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya.

10. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang betapa 
pentingnya pekerjaan petugas kebersihan di sekolah 
dan guru akan meminta siswa membuat ucapan terima 
kasih kepada petugas kebersihan sekolah.

11. Kemudian, siswa membuat ucapan terima kasih yang 
akan ditujukan kepada petugas kebersihan sekolah di 
atas kartu yang sudah disiapkan guru.

12. Setelah selesai siswa diminta menunjukkan kartu yang 
sudah dibuatnya kepada guru untuk dinilai.

13. Setelah semua kartu selesai, guru mengajak siswa 
menemui petugas kebersihan sekolah dan menyerahkan 
kartu ucapan terima kasih yang sudah dibuatnya kepada 
petugas tersebut, sambil mengucapkan terima kasihnya 
secara lisan.

14. Kemudian, siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang 
sudah dilakukan dengan arahan guru.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Observasi

 Lembar Pengamatan Diskusi Kelompok

No. Kriteria Terlihat () Belum Terlihat ()

1. Partisipasi dalam diskusi kelompok . . . . . . . .
2. Partisipasi dalam penyelesaian tugas . . . . . . . .
3. Partisipasi dalam menjawab pertanyaan

pertanyaan . . . . . . . .

 b. Unjuk kerja

 Rubrik Penilaian Menyampaikan Ucapan Terima Kasih

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2

Perlu 
Bimbingan

1

1 Membuat kartu 
ucapan terima kasih

Memenuhi tiga 
aspek (kalimat 
tepat, bentuk 
unik, dan warna 
menarik)

Hanya 
memenuhi dua 
dari tiga aspek

Hanya 
memenuhi satu 
dari tiga aspek

Belum mampu 
memenuhi 
semua aspek

2 Kemampuan 
menyampaikan 
ucapan terima kasih

Memenuhi 3 
aspek (ucapan 
lancar, santun, 
dan percaya 
diri)

Hanya 
memenuhi 2 
dari 3 aspek

Hanya 
memenuhi 1 
dari 3 aspek

Belum mampu 
memenuhi 
semua aspek
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau teman 
dalam bahasa lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	  Membaca teks bacaan sesuai 
tema dengan intonasi dan 
ejaan yang benar

•	 Menjawab pertanyaan
pertanyaan sesuai isi bacaan 
dengan tepat 

•	 Menceritakan kembali isi teks 
yang dibaca dengan bahasa 
sendiri dengan benar

PJOK

3.2 Mengetahui konsep bergerak 
secara seimbang dan cepat 
dalam rangka pengembangan 
kebugaran jasmani melalui 
permainan sederhana dan atau 
tradisional

4.4  Mempraktikkan aktivitas pengem
bangan kebugaran jasmani 
untuk melatih keseimbangan 
dan kecepatan tubuh melalui 
permainan sederhanadan dan 
atau tradisional

Indikator

•	 Mengidentifikasi gerak melompat 
dengan seimbang secara benar

•	 Melakukan gerakan melompati 
tali yang diputar dengan tepat
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mendengarkan penjelasan dan melihat contoh 
dari guru, siswa dapat mengidentifikasi gerakan 
melompat tali atau karet yang diputar dengan tepat.

2. Setelah mengidentifikasi, siswa dapat melakukan 
gerakan melompat tali atau karet yang diputar dengan 
tepat.

3. Denagn mengamati, siswa dapat mengidentifikasi 
teks tentang benda yang berkaitan dengan kesehatan 
lingkungan.

4. Setelah mengidentifikasi teks, siswa dapat membaca 
teks dengan nyaring dan lancar.

5. Setelah membaca nyaring, siswa dapat menceritakan 
kembali isi bacaan menggunakan bahasa mereka 
sendiri dengan tepat.

6. Setelah menceritakan kembali, siswa dapat menjawab 
pertanyaanpertanyaan sesuai isi bacaan.

Media dan alat pembelajaran:

1. Tali dari karet gelang sepanjang minimal 3 meter 
sejumlah setengah dari jumlah kelompok yang akan 
dibentuk (Jika ada 8 kelompok, maka talinya 4).

2.  Cerita dari buku siswa atau sumber lain yang sesuai 
subtema.

Langkahlangkah kegiatan:

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang per
mainan lompat tali dan manfaatnya dalam melatih 
keseimbangan dan kecepatan gerak tubuh. Guru 
juga menjelaskan bahwa bermain lompat tali dapat 
menyehatkan tubuh.

2. Siswa memperhatikan guru mencontohkan permainan 
lompat tali. Adapun aturan mainnya adalah sebagai 
berikut. 
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a. Permainan dilakukan oleh dua kelompok.

b. Jumlah anggota kelompok sama banyak. 

c. Kedua kelompok menentukan siapa yang lebih dulu 
bermain dan siapa yang jadi penjaga.

d. Kelompok penjaga bertugas mengayun tali karet untuk 
dilompati oleh kelompok pemain.

e. Satu per satu anggota kelompok melompati tali mulai 
dari 1 lompatan. Jika ada anggota kelompok yang 
tidak berhasil melompati tali, maka berarti anggota 
kelompok tersebut sudah tidak boleh bermain. Sisa 
pemain satu per satu melanjutkan dengan 2 lompatan. 
Dan seterusnya sampai dengan 10 lompatan sekaligus. 

f. Kelompok pemenang adalah yang berhasil sampai 
kepada 10 lompatan tanpa kehabisan pemain.

3. Siswa mempraktikkan permainan lompat tali dengan  kelompok   pasangan masing
masing.

 4.  Setelah melakukan permainan siswa melakukan refleksi.

5. Kemudian guru mengulas kembali dan melakukan reflexi   kegiatan yang sudah 
dilakukan. Kemudian guru menjelaskan    bahwa selanjutnya siswa akan belajar 
membaca nyaring.

 6.  Siswa menyimak guru mencontohkan cara membaca dengan intonasi dan ejaan 
yang benar.

 7. Siswa secara bersamasama mengikuti guru membaca kalimat demi kalimat dari 
bacaan tersebut (guru harus memberikan penekananpenekanan pada intonasi dan 
ejaan yang perlu diperhatikan oleh siswa).

 8. Kemudian, beberapa siswa secara mandiri membaca teks dengan nyaring bergantian 
(guru bisa meminta siswa membaca per paragraf bergantian. Guru juga harus 
mengupayakan pada setiap kesempatan latihan membaca,  siswa harus secara 
merata mendapat giliran). 

 9. Setelah beberapa siswa membaca nyaring secara mandiri, guru meminta seluruh 
siswa membaca kembali bersamasama teks bacaan tersebut.

10. Siswa melakukan tanya jawab tentang isi bacaan termasuk pesan moral dari isi 
bacaan tersebut dengan arahan guru.

11. Setelah itu siswa mengerjakan lembar kerja yang ada di dalam buku siswa.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Observasi Lembar Pengamatan Permainan Lompat Tali

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1. Kemampuan melakukan gerakan mengayun tali . . . . . . . .

2. Antusiasme dalam permainan . . . . . . . .

3. Ketertiban dalam mengikuti kegiatan . . . . . . . .
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Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau 
teman dalam bahasa lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Mengidentifikasi hurufhuruf 
sebagai penyusun kata 

•	  Menjelaskan arti kata yang telah 
dipelajari

•	 Menyusun huruf menjadi kata 
yang bermakna

Matematika

3.8 Mengenal panjang, luas, waktu, 
dan suhu

4.5  Membentuk berbagai bangun 
datar dengan menggunakan 
papan berpaku atau media 
lainnya

Indikator

•	 Mengidentifikasi luas suatu area
•	 Menjelaskan cara mengukur 

luas permukaan benda dengan 
menggunakan persegi satuan 
dan papan berpaku

•	 Mengukur luas permukaan 
benda dengan alat ukur tidak 
baku

Pemetaan Indikator Pembelajaran
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:
1. Melalui permainan, siswa mampu menyusun huruf 

menjadi kata yang berhubungan dengan benda dan 
lingkungan dengan tepat.

2.  Setelah menyusun huruf, siswa mampu mengucapkan 
katakata yang berhubungan dengan benda dan 
lingkungan dengan tepat.

3. Melalui pengalaman langsung, siswa mengenal konsep 
luas dengan benar.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa.

2. Beberapa set kartu huruf a sampai z (jumlah set huruf 
sesuai jumlah kelompok yang akan dibentuk dalam 
kelas).

3. Bujur sangkar satuan dari karton berukuran 5 cm x 5 cm.

4. Papan berpaku (jarak satu paku dengan paku yang lain 
sama).

5. Karet gelang.

Langkahlangkah kegiatan:

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
yang akan dilakukan.

2. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari paling 
banyak 4 orang, lalu guru memberikan 1 set kartu 
huruf yang sudah disiapkan kepada masingmasing 
kelompok (Jika jumlah siswa di kelas 20 orang maka 
jumlah set hurufnya ada 5 set).

3. Siswa mendengarkan aturan permainan yang akan 
dilakukan. Aturannya adalah sebagai berikut: Guru 
menentukan huruf secara acak satu per satu, lalu 
siswa dalam kelompok memilih kartu huruf yang sudah 
ditetapkan guru, setelah itu dalam waktu 1 menit setiap 
kelompok diminta menyusun kata dari hurufhuruf 
tersebut).
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4. Guru menyebutkan huruf yang akan disusun menjadi 
kata. Siswa memilih huruf yang ditentukan oleh guru 
(misalnya e, m, p, a, n, y, dan u).

5. Masingmasing kelompok diberi waktu paling lama 2 
menit untuk menyusun kartu huruf tersebut menjadi 
kosakata yang bermakna.

6. Kelompok yang sudah selesai menyusun huruf lalu 
mengucapkan “Binggo” bersamasama. Guru meminta 
kelompok tersebut mengucapkan bersamasama kata 
yang sudah mereka bentuk.

7. Kelompok yang menang adalah yang paling sering 
menyelesaikan tugas menyusun huruf menjadi kata 
lebih dulu dari kelompok lain. 

 8. Setelah bermain dalam kelompok siswa mengerjakan 
lembar kerja yang ada di buku siswa secara individu.

 9. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang luas 
area dengan mengamati keadaan lingkungan, misalnya 
mengamati ruang kelas, halaman sekolah, lapangan 
upacara dan lainlain. Sebelum menghitung luas area 
yang besar dapat dimulai dengan cara yang sederhana 
terlebih dahulu. Misalnya mengukur luas permukaan 
buku pelajaran, mengukur luas permukaan bangku atau 
meja tulis.

10. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5—6 
orang (atau disesuaikan dengan kondisi kelas).

11. Setiap kelompok mendapatkan papan berpaku dan 
bujur sangkar satuan serta karet yang sudah disiapkan 
guru.

12. Guru memberikan contoh cara melakukan kegiatan 
mengukur luas suatu area dengan menggunakan papan 
berpaku dan bujur sangkar satuan. Guru menunjukkan 
luas area tertentu dengan meletakkan karet di papan 
berpaku seperti yang dicontohkan di buku siswa. Guru 
juga menunjukkan cara lain untuk menentukan luas 
area adalah dengan menggunakan bujur sangkar 
satuan yang disusun menutupi area tertentu. Misalnya 
permukaan buku ditutupi oleh bujur sangkar satuan.

13. Siswa mempraktikkan cara menentukan luas 
permukaan 4 benda yang ada di kelas (luas satu ubin 
kelas, luas permukaan buku tulis, buku bacaan, kertas 
berwarna, dll), dengan menggunakan kedua alat yang 
sudah disiapkan sesuai dengan petunjuk kegiatan yang 
ada di buku siswa.
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14. Setelah selesai masingmasing kelompok menyam
paikan laporan hasil kerjanya di depan kelas, 
menunjukkan bagaimana mereka menentukan luas 
bendabenda yang telah mereka pilih.

15. Setelah semua kelompok menyampaikan laporannya 
guru mengulas kembali tentang cara mengukur luas 
area.

16. Sebagai penutup, siswa menyelesaikan soal latihan 
di buku siswa.

Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Observasi kegiatan menyusun huruf 
 Lembar pengamatan kegiatan menyusun huruf 

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1. Ketepatan menyusun huruf . . . . . . . .

2. Antusiasme dalam permainan . . . . . . . .

3. Ketertiban dalam mengikuti kegiatan . . . . . . . .
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Bahasa Indonesia

3.1 Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau 
teman dalam bahasa lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahsa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Mengidentifikasi kalimat yang 
sesuai dengan struktur dan 
ejaan yang benar

•	 Membuat kalimat dengan 
struktur dan ejaan yang benar 

Matematika

3.1 Mengenal panjang, luas, massa, 
kapasitas, waktu, dan suhu

4.3  Mengemukakan kembali 
dengan kalimat sendiri dan 
memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
dan pengurangan terkait dengan 
aktivitas seharihari serta 
memeriksa kebenarannya 

Indikator

•	  Membandingkan luas area 
melalui pengamatan gambar 
atau bendabenda dengan tepat

•	  Mengurutkan gambar/benda
benda berdasarkan luas 
permukaannya dengan tepat

•	 Menyelesaikan soal cerita yang 
berhubungan dengan luas area

Pemetaan Indikator Pembelajaran
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Melalui permainan, siswa dapat menyusun kata yang 
berhubungan dengan bendabenda yang berhubungan 
dengan kebersihan lingkungan  menjadi kalimat dengan 
benar.

2. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menentukan 
gambar yang paling luas dan paling sempit dengan 
tepat

3. Setelah menentukan mana area paling luas dan paling 
sempit, siswa dapat mengurutkan gambar berdasarkan 
urutan paling luas sampai paling sempit dan sebaliknya 
dengan tepat.

Media dan alat pembelajaran:

1.  Buku siswa.

2. Gambar atau bendabenda yang mudah diamati luas 
permukaannya (papan tulis, buku, kertas, lantai kelas, 
pintu kelas, jendela kelas, dan lainlain).

Langkahlangkah kegiatan:

1. Siswa berdoa dan melakukan rutinitas kelas sebelum 
memulai pelajaran dengan arahan guru.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa mereka 
akan bermain sambil belajar membuat kalimat.

3. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 6 orang. 
Diusahakan semua kelompok jumlahnya sama.

4. Lalu semua kelompok duduk berbaris berbanjar ke 
belakang.

5. Lalu guru secara bergilir memberikan satu kata yang 
berhubungan dengan kebersihan lingkungan dan 
bendabenda yang berhubungan dengan kebersihan 
lingkungan kepada kelompok, dan setiap kelompok 
harus membuat kalimat dari kata tersebut dengan cara, 
setiap anak menyumbangkan satu kata. Diawali dari 
anak yang paling depan. Lalu, disambung dengan anak 
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di belakangnya dan seterusnya. Kalimatnya harus benar 
dan bermakna. Kelompok yang berhasil membuat 
kalimat terpanjang dengan benar itulah pemenangnya.

6. Permainan dilakukan selama beberapa putaran sampai 
semua siswa nampak lebih terampil dalam menyusun 
kalimat. 

 7. Setelah itu semua siswa berlatih menulis kalimat di 
buku masingmasing.

 8. Selanjutnya siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang bagaimana membandingkan luas permukaan 
benda dengan menunjukkan dua buah gambar atau 
permukaan benda yang ada di kelas (misalnya 2 atau 
lebih buku yang berbeda luas permukaannya). Lalu 
siswa menentukan mana yang paling luas dan mana 
yang paling sempit.

 9. Siswa membentuk kelompok terdiri dari 4—5 orang. 

10. Secara berkelompok siswa diminta mengumpulkan 4 
benda yang dapat dibandingkan luas permukaannya. 
Lalu siswa melakukan pengamatan terhadap benda
benda tersebut dan mencatat hasil kerja kelompoknya 
di lembar kerja yang ada di dalam buku siswa.

11. Setelah selesai masingmasing kelompok menyampai
kan hasil kerja kelompoknya. 

12. Sebagai penutup siswa diminta mengerjakan soal 
latihan individu di dalam buku siswa.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Observasi kegiatan menulis 

 Lembar Pengamatan Praktik Menulis

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1. Kelancaran dalam menulis . . . . . . . .

2. Kemampuan menulis secara proporsional . . . . . . . .

3. Kejelasan tulisan . . . . . . . .

4. Kerapian tulisan . . . . . . . .

 b. Unjuk kerja kegiatan mengamati dan membandingkan luas permukaan benda

 Rubrik Mengamati dan Membandingkan Luas Permukaan Benda 

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2

Perlu 
Bimbingan

1

1 Ketepatan hasil 
kerja

Mengukur dan 
meng urutkan  
luas permukaan 
empat benda 
dengan tepat

Mengukur dan 
mengurutkan  
luas permukaan 
tiga benda 
dengan tepat

Mengukur dan 
meng urutkan  
luas permukaan 
dua benda den
gan tepat

Belum 
mampu atau 
hanya dapat 
mengukur dan 
mengurutkan  
luas permukaan 
satu benda 
dengan tepat

2 Kerja sama 
kelompok

Seluruh anggota 
kelompok aktif 

Sebagian 
besar anggota 
kelompok 
terlibat aktif

Sebagian 
kecil anggota 
kelompok 
terlibat aktif

Seluruh anggota 
kelompok pasif
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.2 Mengenal teks arahan tentang 
perawatan tubuh serta 
pemeliharaan  kesehatan dan 
kebugaran tubuh dengan batuan 
guru atau teman dalam bahasa 
lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman

4.2 Mengenal teks arahan tentang 
perawatan tubuh serta 
pemeliharaan  kesehatan dan 
kebugaran tubuh dengan batuan 
guru atau teman dalam bahasa 
lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman

Indikator

•	 Mengidentifikasi teks cerita dalam 
bentuk cerita gambar berseri

•	  Menulis cerita dari gambar berseri 
sesuai tema dengan kosakata 
dan ejaan yang benar

SBDP

3.1  Mengenal cara dan hasil gambar 
ekspresi

4.1  Menggambar ekspresi dengan 
mengolah garis, warna, dan bentuk 
berdasarkan hasil pengamatan di 
lingkungan sekitar

Indikator

•	 Mengidentifikasi gambar ekspresi 

•	 Mewarnai gambar cerita berseri 
dengan teknik yang benar dan 
rapi

PJOK

3.6  Mengetahui konsep penggunaan 
pola gerak dasar lokomotor dan 
nonlokomotor sesuai dengan 
irama (ketukan) tanpa/ dengan 
musik dalam aktivitas gerak 
rimtik. 

4.6   Mempraktikkan penggunaan pola 
gerak dasar lokomotor dan non
lokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik 
dalam aktivitas gerak rimtik.

Indikator

1.  Mengidentifikasi gerak non 
lokomotor dan gerak lokomotor 
dengan benar

2.  Memberikan contoh gerak non 
lokomotor dan gerak lokomotor 
dengan tepat

3.  Mempraktikkan gerak non 
lokomotor dan gerak lokomotor 
dengan tepat



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Tema 6 Subtema 3:  Lingkungan Bersih dan Sehat
81

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Melalui kegiatan praktik, siswa dapat melakukan 
gerakangerakan dasar senam dengan benar sesuai 
petunjuk guru.

2. Melalui kegiatan praktik, siswa mampu menulis cerita 
dari gambar berseri yang telah disiapkan dengan 
kosakata yang tepat.

3. Melalui kegiatan praktik, siswa dapat menulis cerita 
dengan ejaan yang benar.

4. Setelah menulis dengan ejaan yang benar, siswa juga 
dapat membuat kalimat yang berhubungan dengan 
pemeliharaan kesehatan dan kebugaran tubuh dengan 
struktur yang benar.

5. Setelah menulis cerita tentang pemeliharaan kesehatan 
dan kebugaran tubuh sesuai dengan ketentuan

6. Setelah menulis cerita siswa dapat mewarnai gambar 
cerita berseri sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Media dan alat pembelajaran:

1. Kaset senam kesegaran jasmani.

2. Audio player.

3.  Gambar berseri (lihat di buku siswa).

4.  Pensil berwarna.

Langkahlangkah kegiatan:

1. Siswa menyimak penjelasan dan contoh guru bahwa 
dengan melakukan senam badan menjadi sehat. Jika 
penduduknya sehat maka lingkungan pun jadi sehat. 
Salah satu cara menjaga kesehatan penduduk biasanya 
diadakan senam bersama.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa mereka 
akan melakukan senam kesegaran jasmani bersama
sama, seperti yang sering dilakukan oleh warga pada  
setiap hari libur.
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3. Siswa melakukan pemanasan sebelum melakukan 
senam kesegaran jasmani.

4. Siswa melakukan senam kesegaran jasmani sesuai 
arahan guru.

5. Selesai kegiatan guru mengajak siswa melakukan 
refleksi kegiatan yang baru dilakukan.

6. Kemudian guru melanjutkan kegiatan dengan 
menjelaskan bahwa pada pertemuan sebelumnya 
mereka sudah bermain sambil belajar membuat 
kalimat. Kali ini mereka akan belajar membuat cerita 
yang berhubungan dengan pemeliharaan  kesehatan 
dan kebugaran tubuh dan kebersihan lingkungan dari 
gambar berseri yang sudah ditentukan. 

7. Siswa menyimak guru menjelaskan langkahlangkah 
kegiatan yang harus mereka lakukan. 

8. Siswa menyiapkan alatalat yang diperlukan dengan 
arahan guru.

9. Lalu, siswa mulai mengerjakan tugas menulis cerita 
dan mewarnai gambar cerita berseri dengan tenang 
dan tertib.

10. Setelah selesai, siswa merapikan kembali semua 
peralatan dan meja yang digunakan sehingga kelas 
menjadi rapi kembali.

11. Kemudian, dengan arahan guru siswa melakukan 
refleksi kegiatan yang baru saja mereka lakukan.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

        a. Observasi kegiatan senam

 Lembar Pengamatan Kegiatan Senam

No. Kriteria Terlihat () Belum Terlihat ()

1. Ketepatan dalam melakukan gerakan senam . . . . . . . .

2. Antusiasme dalam mengikuti senam . . . . . . . .

3. Ketertiban dalam mengikuti kegiatan senam . . . . . . . .

 

b. Unjuk kerja menulis cerita dan menghias gambar

 Rublik Menulis Cerita dan Menghias Gambar Cerita Berseri

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1 Kemampuan 
menulis cerita

Memenuhi empat 
aspek (isi cerita 
sesuai tema, 
struktur kalimat 
benar, penulisan 
kata tidak ada 
kesalahan, cerita 
tuntas sesuai 
waktu yang 
ditentukan)

Hanya memenuhi 
tiga dari empat 
aspek

Hanya memenuhi 
dua dari empat 
aspek

Hanya memenuhi 
satu dari empat 
aspek

2 Kemampuan 
mewarnai 

Memenuhi 
empat aspek 
(teknik penarikan 
garis warna 
searah, warna 
menutup seluruh 
objek gambar, 
menunjukkan 
kemampuan 
gradasi warna, 
hasil kerja rapi)

Hanya memenuhi 
tiga dari empat 
aspek

Hanya memenuhi 
dua dari empat 
aspek

Hanya memenuhi 
satu dari empat 
aspek
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Kegiatan alternatif:

•	 Bermain	alat	musik	ritmis	dengan	menggunakan	benda-benda	yang	ada	di	sekitar	
sekolah

•	 Melakukan	observasi	langsung,	saat	akan	mendiskusikan	perilaku	tertib	dan	teratur	
dalam menjaga kebersihan lingkungan

Remedial:

Guru melakukan pengulangan konsep luas bagi siswa yang belum memahami.

Refleksi guru:

1. Halhal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama pembelajaran?

 

2. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus?

 

3. Halhal apa saja yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran Bapak/Ibu 
lakukan?

 

4. Halhal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran yang 
Bapak/Ibu lakukan menjadi lebih efektif?
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2

SUBTEMA 4:  

BEKERJA SAMA MENJAGA KEBERSIHAN DAN KESEHATAN LINGKUNGAN

PPKn

1.2  Menerima kebersamaan 
dalam keberagaman 
sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa di 
lingkungan rumah dan 
sekolah 

2.2 Menunjukkan perilaku 
patuh pada tata tertib 
dan aturan yang berlaku 
dalam kehidupan sehari-
hari di rumah dan di 
sekolah

Matematika

1.1  Menerima dan menja-
lankan ajaran agama 
yang dianutnya 

2.1  Menunjukkan sikap 
cermat dan teliti, tertib 
dan mengikuti aturan, 
peduli, disiplin waktu, 
serta tidak mudah 
menyerah dalam 
mengerjakan tugas

2.2  Memiliki rasa ingin 
tahu dan ketertarikan 
pada matematika 
yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar

SBDP

1.1  Merasakan keindahan 
alam sebagai salah satu 
tanda-tanda kekuasaan 
Tuhan

2.1  Menunjukkan rasa 
percaya diri untuk 
berlatih mengekspresikan 
diri dalam mengolah 
karya seni

2.3  Menunjukkan perilaku 
disiplin, tanggung jawab 
dan kepedulian terhadap 
alam sekitar melalui 
karya seni

PJOK

1.1  Menghargai tubuh 
dengan seluruh 
perangkat gerak dan 
kemampuannya sebagai 
anugerah Tuhan yang 
tidak ternilai

2.6  Disiplin selama 
melakukan berbagai 
aktivitas

Subtema 
4

Bekerja
 s

am
a

 M
e

n
ja

ga
 K

ebersihan dan Keseh
a

ta
n

 Lin
gkungan

Bahasa Indonesia

1.1  Menerima anugerah 
Tuhan YME berupa bahasa 
Indonesia yang dikenal 
sebagai bahasa persatuan 
dan sarana belajar di 
tengah keragaman bahasa 
daerah

2.5  Memiliki perilaku santun 
dan jujur dalam hal 
kegiatan dan bermain 
di lingkungan melalui 
pemanfaatan bahasa 
Indonesia dan/atau bahasa 
daerah
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SUBTEMA 4:  

BEKERJA SAMA MENJAGA KEBERSIHAN DAN KESEHATAN LINGKUNGAN

Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4

PPKn

3.2  Mengenal tata tertib dan 
aturan yang berlaku dalam 
kehiduoan sehari-hari di 
rumah dan di sekolah

4.2  Melaksanakan tata tertib di 
rumah dan di sekolah

PJOK

3.3  Memahami pola gerak 
dasar seperti gerak 
lokomotor, nonlokomotor, 
dan manipulatif

4.5  Mempraktikkan berbagai 
pola gerak dasar dominan 
dalam senam (seperti 
menolak, mendarat, 
lokomotor berputar, dan 
mengayun).

Matematika

3.8 Mengenal panjang, luas, 
waktu, dan suhu

3.10 Membandingkan dengan 
memperkirakan berat suatu 
benda menggunakan istilah 
sehari-hari (lebih berat 
atau lebih ringan)

3.11 Membandingkan dengan 
memperkirakan panjang 
suatu benda menggunakan 
istilah sehari-hari (lebih 
panjang, lebih pendek)

3.12 Menentukan urutan 
berdasarkan panjang 
pendeknya benda, tinggi 
rendahnya tinggi badan, 
dan urutan kelompok 
berdasarkan jumlah 
anggotanya

4.3  Mengemukakan kembali 
dengan kalimat sendiri 
dan memecahkan 
masalah yang berkaitan 
dengan penjumlahan 
dan pengurangan terkait 
dengan aktivitas sehari-
hari di rumah, sekolah, 
atau tempat bermain serta 
memeriksa kebenarannya

4.9 Mengumpulkan dan 
mengelola data 
pokok kategorikal dan 
menyajikannya dalam grafik 
konkrit dan piktograf tanpa 
menggunakan urutan label 
pada sumbu horizontal

4.10  Membaca dan 
mendeskripsikan data 
pokok yang ditampilkan 
pada grafik konkriet dan 
piktograf

Bahasa Indonesia

3.1  Mengenal teks deskriptif 
tentang anggota tubuh 
dan panca indera, wujud 
dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau 
teman dalam bahasa lisan 
dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

3.2  Mengenal teks petunjuk/
arahan tentang perawatan 
tubuh serta pemeliharaan 
kesehatan dan kebugaran 
tubuh dengan bantuan 
guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan 
dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan 
teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan 
pancaindra, wujud dan 
sifat benda, serta peristiwa 
siang dan malam secara 
mandiri dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis 
yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk 
membantu penyajian

4.2  Mengenal teks petunjuk/
arahan tentang perawatan 
tubuh serta pemeliharaan 
kesehatan dan kebugaran 
tubuh dengan bantuan 
guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan 
dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu 
pemahaman

SBDP

3.1  Mengenal cara dan hasil 
gambar ekspresi

4.1  Menggambar ekspresi 
dengan mengolah garis, 
warna, dan bentuk 
berdasarkan hasil 
pengamatan di lingkungan 
sekitar

Subtema 
4
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Kegiatan Pembelajaran Kemampuan Yang Dikembangkan

1. Mendengarkan Cerita dan 

Menceritakan Kembali

2. Mewarnai Poster

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Mengetahui poster dan memahami teknik mewarnai dan 
isi cerita

Keterampilan 
Mendengarkan, menceritakan kembali, dan mewarnai

1. Mendiskusikan dan Mewa-

wan carai Teman tentang 

Perilaku Tertib dan Teratur 

dalam Menjaga Kebersihan 

Lingkungan

2. Membuat Grafik

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab 

Pengetahuan
Wawancara dan cara menyajikan data berupa grafik 
gambar

Keterampilan 
Bertanya, menceritakan kembali, serta membuat grafik 
dan melaporkan.

1. Melakukan Senam

2. Mempraktekkan Perilaku 

Tertib dan Teratur dalam 

Mengikuti Kegiatan Senam

3. Membaca Nyaring Teks 

tentang Kesehatan 

Lingkungan

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Cara membaca dengan intonasi yang benar

Keterampilan 
Senam, membaca, menceritakan kembali, dan menjelas-
kan

1. Menyusun Huruf 

Membentuk Kata

2. Mengukur Panjang dan 

Berat Benda

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Mengetahui cara mengukur panjang dan berat benda 
dengan satuan tidak baku

Keterampilan 
Mengamati, membandingkan, dan menyimpulkan

1. Menulis Kalimat

2. Menyelesaikan Soal Cerita.

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Mengetahui teknik menulis dengan benar

Keterampilan
Menulis dan memecahkan masalah

1. Kerja Bakti Membersihkan 

Lingkungan

2. Menggambar Suasana 

Kerja Bakti 

Sikap
Disiplin, peduli lingkungan, dan tanggung jawab

Pengetahuan
Gerak dasar lokomotor dan nonlokomotor

Keterampilan
Menggambar dan melakukan gerak dasar

RUANG LINGKUP PEMBELAJARAN
Subtema 4: 
Bekerja sama Menjaga Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan
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SBDP

3.1  Mengenal cara dan hasil gambar 
ekspresi

4.1  Menggambar ekspresi dengan 
mengolah garis, warna, dan 
bentuk berdasarkan hasil 
pengamatan di lingkungan 
sekitar

Indikator

•	 Mengidentifikasi hasil gambar 
ekspresi berupa poster

•	 Mewarnai poster sesuai dengan 
ketentuan 

Bahasa Indonesia

3.1  Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau 
teman dalam bahasa lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindera, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Mengidentifikasi teks cerita 
yang berhubungan dengan 
anggota tubuh dan sifat 
benda dalam kaitan menjaga 
kebersihan lingkungan dengan 
benar

•	 Menceritakan kembali isi 
teks yang didengar, yang 
berhubungan dengan anggota 
tubuh dan sifat benda dalam 
kaitan menjaga kebersihan 
lingkungan dengan bahasa 
sendiri

•	 Menjawab pertanyaan-
pertanyaan sesuai isi cerita

Pemetaan Indikator Pembelajaran
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mendengarkan cerita guru, siswa dapat 
mengidentifikasi cerita yang didengar dengan tepat.

2. Setelah mengidentifikasi, siswa dapat menceritakan 
kembali dengan bahasanya sendiri isi cerita yang 
didengarnya dengan tepat sesuai isi cerita.

3. Setelah menceritakan kembali dengan bahasa sendiri, 
siswa mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dengan benar sesuai isi cerita.

4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa 
mampu mewarnai poster sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan oleh guru dengan rapi.

Media dan alat pembelajaran:

1. Teks cerita sesuai tema (di dalam buku siswa).

2. Alat bantu cerita.

3. Gambar poster sesuai tema.

4. Alat mewarnai (krayon atau sejenisnya).

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa berdoa dan melakukan rutinitas awal pelajaran 
sesuai arahan guru.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa mereka 
akan belajar tentang cara bekerja sama menjaga 
kebersihan lingkungan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan dan tujuan dari kegiatan pembelajaran 
hari ini.

3. Guru memulai pelajaran dengan bercerita (mem-
bacakan cerita dari buku) sesuai subtema yang akan 
dibahas.

4. Siswa menyimak cerita yang disampaikan oleh guru 
dengan tenang dan tertib.
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5. Setelah menyimak cerita guru, beberapa siswa diminta 
menceritakan kembali isi cerita yang disampaikan 
oleh gurunya dengan bahasa mereka sendiri di depan 
kelas secara bergantian. 

 6. Setelah itu, siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh guru secara lisan sesuai isi cerita. 

 7. Selanjutnya siswa menyelesaikan lembar kerja yang 
ada di dalam buku siswa secara individu.

 8. Setelah itu siswa menyimak dengan tenang dan 
tertib, penjelasan guru tentang kegiatan mewarnai 
poster yang akan mereka lakukan.

 9. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa dalam 
mewarnai ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
agar bisa menghasilkan karya yang baik, yaitu warna 
harus menutup seluruh objek gambar, menarik garis 
warna harus rapi, tidak boleh melebihi garis gambar,  
dan menggunakan minimal 5 warna agar lebih indah.

10. Siswa mewarnai poster di buku siswa sesuai dengan 
ketentuan yang telah disampaikan (minimal 5 warna, 
seluruh objek gambar diwarnai, teknik mewarnai 
rapi tidak keluar dari objek gambar, dan selesai tepat 
waktu).

11.  Selesai mewarnai siswa merapikan kembali meja dan 
alat-alat yang sudah digunakan.

12. Setelah itu siswa melakukan refleksi kegiatan dengan 
arahan guru.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Unjuk kerja. 

 Rubrik Penilaian Mewarnai Poster

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1 Teknik Pewarnaan Warna menutup 
seluruh objek 
gambar, 
menggunakan 
warna melebihi 
ketentuan 
minimal

Warna menutup 
seluruh objek 
gambar, 
menggunakan 
warna sesuai 
ketentuan 
minimal

Warna tidak 
menutup 
seluruh objek 
gambar 
secara penuh, 
menggunakan 
warna sesuai 
ketentuan 
minimal

Warna tidak 
menutup seluruh 
objek gambar, 
menggunakan 
jumlah warna di 
bawah ketentuan 
minimal

2 Kualitas kerja Tarikan garis 
warna searah 
dan rapi, selesai 
tepat waktu

Hasil kerja rapi, 
tetapi tidak 
tepat waktu

Hasil kerja tidak 
rapi, tetapi 
selesai tepat 
waktu 

Hasil kerja tidak 
rapi dan tidak tepat 
waktu
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

PPKn

3.2 Mengenal tata tertib dan aturan 
yang berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan di 
sekolah

4.2 Melaksanakan tata tertib di rumah 
dan di sekolah

Indikator

•	 Mengidentifikasi perilaku tertib 
dan teratur dalam menjaga 
kebersihan lingkungan

•	 Memberikan paling sedikit 3 
contoh perilaku tertib dan teratur 
dalam menjaga kebersihan 
lingkungan yang biasa dilakukan

•	 Mempraktikkan perilaku tertib 
dan teratur dalam menjaga 
kebersihan lingkungan

Bahasa Indonesia

3.2 Mengenal teks petunjuk atau 
arahan tentang perawatan tubuh 
serta pemeliharaan kesehatan 
dan kebugaran tubuh dengan 
bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.2 Mengenal teks petunjuk/arahan 
tentang perawatan tubuh 
serta pemeliharaan kesehatan 
dan kebugaran tubuh dengan 
bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

Indikator

•	 Mengidentifikasi teks 
wawancara tentang kebiasaan 
menjaga kebersihan dan 
kesehatan

•	 Mewawancarai teman tentang 
kebiasaan menjaga kebersihan 
lingkungan  

•	 Menyampaikan laporan hasil 
wawancara dengan jelas 

Matematika

4.9  Mengumpulkan dan mengelola 
data pokok kategorikal dan 
menyajikan-nya dalam grafik 
konkrit dan piktograf tanpa 
menggunakan urutan label 
pada sumbu horizontal

4.10  Membaca dan mendeskripsikan 
data pokok yang ditampilkan 
pada grafik konkret dan 
piktograf 

Indikator

•	  Menyajikan data dalam bentuk 
grafik gambar

•	  Menjelaskan makna data grafik 
gambar dengan tepat
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1.  Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi 
perilaku tertib dan teratur dalam menjaga kebersihan 
dan kesehatan lingkungan dengan tepat.

2. Setelah mengidentifikasi, siswa dapat mempraktikkan 
perilaku tertib dan teratur dalam menjaga kebersihan 
dan kesehatan lingkungan dengan tepat.

3.  Setelah diskusi, siswa mewawancarai teman tentang 
kebiasaan mereka dalam menjaga kebersihan 
lingkungan dengan benar.

4.  Setelah melakukan wawancara, siswa menyajikan data 
hasil wawancara dalam bentuk grafik gambar dengan 
tepat.

5.  Setelah melakukan wawancara, siswa dapat 
menyampaikan laporan hasil wawancara di depan 
kelas dengan menggunakan data hasil wawancara yang 
sudah dibuat sebelumnya dengan tepat.

6.  Setelah melakukan wawancara, siswa dapat 
menyampaikan laporan hasil wawancara dengan 
percaya diri.

7.  Setelah mendengarkan laporan hasil wawancara teman, 
siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh guru dan temannya terkait laporan hasil 
wawancara yang disampaikan dengan tepat.

Media dan alat pembelajaran:

1. Buku siswa.

2.  Data hasil wawancara.

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa mendiskusikan tentang perilaku tertib dan teratur 
dalam menjaga kebersihan lingkungan dengan arahan 
guru.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

94
Buku Guru Kelas  SD/M

2. Siswa belajar mengemukakan pendapatnya dengan 
bimbingan guru.

3. Kemudian, siswa diminta mengerjakan lembar kerja 
tentang perilaku tertib dan teratur dalam menjaga 
kebersihan lingkungan di buku siswa.

4. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 6 orang 
dengan arahan guru

5. Salah satu anggota kelompok diminta mewancarai 
anggotanya untuk menanyakan apa kebiasaan yang 
mereka lakukan dalam menjaga kebersihan lingkungan, 
yang lain mencatat hasil wawancara tersebut di dalam 
bentuk tabel grafik gambar yang sudah disiapkan di 
buku siswa.

6. Setelah wawancara setiap kelompok membuat grafik 
gambar hasil wawancara kelompok masing-masing.

7. Setelah selesai  semua kelompok mengumpulkan tugas 
masing-masing.

8. Selanjutnya siswa mendengarkan penjelasan guru 
bahwa mereka akan melanjutkan kegiatan yang sudah 
dilakukan pada kegiatan sebelumnya (wawancara).

9. Masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk 
menyampaikan laporan hasil wawancaranya.

10. Kelompok lain mendengarkan laporan yang 
disampaikan oleh temannya. 

11. Setiap satu kelompok selesai menyampaikan 
laporannya, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa lain, terkait dengan laporan kelompok 
tersebut. 

12. Siswa diminta mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok yang sedang maju menyampaikan laporan 
hasil wawancaranya dan anggota kelompok yang 
ditanya menjawab pertanyaan temannya.

13. Setelah semua kelompok maju, guru melakukan 
konfirmasi ulang tentang maksud grafik gambar/
piktograf dan cara membaca dan memahami data 
pada grafik gambar.

14. Siswa melakukan refleksi dari kegiatan yang sudah 
dilakukan dengan arahan guru.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

 a. Diskusi 

 Lembar Pengamatan Diskusi

No. Kriteria Terlihat () Belum Terlihat ()

1. Partisipasi dalam mengemukakan pendapat . . . . . . . .

2. Partisipasi dalam bertanya . . . . . . . .

3. Partisipasi dalam menjawab pertanyaan . . . . . . . .

 b. Menyampaikan laporan hasil wawancara 

 Lembar pengamatan menyampaikan laporan hasil wawancara

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1. Keberanian dalam menyampaikan laporan . . . . . . . .

2. Kelancaran dalam menyampaikan laporan . . . . . . . .

3. Kejelasan isi laporan . . . . . . . .

4. Kemampuan menjawab pertanyaan . . . . . . . .
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Bahasa Indonesia

3.2 Mengenal teks petunjuk atau 
arahan tentang perawatan tubuh 
serta pemeliharaan kesehatan 
dan kebugaran tubuh dengan 
bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.2 Mengenal teks petunjuk atau 
arahan tentang perawatan tubuh 
serta pemeliharaan kesehatan 
dan kebugaran tubuh dengan 
bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

Indikator

•	 Mengidentifikasi teks arahan 
tentang cara menjaga 
kesehatan dan kebugaran tubuh 
dengan menjaga kebersihan 
dan kesehatan lingkungan

•	 Membaca teks bacaan sesuai 
tema dengan intonasi dan 
ejaan yang benar

•	 Menceritakan kembali isi teks 
yang dibaca dengan bahasa 
sendiri dengan benar

•	 Menjawab pertanyaan-
pertanyaan sesuai isi bacaan 
dengan tepat

PJOK

3.6  Mengetahui konsep penggunaan 
pola gerak dasar lokomotor dan 
non-lokomotor sesuai dengan 
irama (ketukan) tanpa/ dengan 
musik dalam aktivitas gerak 
rimtik. 

4.6  Mempraktikkan penggunaan pola 
gerak dasar lokomotor dan non-
lokomotor sesuai dengan irama 
(ketukan) tanpa/dengan musik 
dalam aktivitas gerak rimtik.

Indikator

•	 Mengidentifikasi gerakan senam 
yang dicontohkan oleh guru

•	 Melakukan gerak senam dengan 
benar

Pemetaan Indikator Pembelajaran



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Tema 6 Subtema 4:  Bekerja Sama Menjaga Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan
97

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah mendengarkan penjelasan dan melihat contoh 
dari guru, siswa dapat mengidentifikasi gerakan senam 
dengan benar.

2. Setelah mengidentifikasi, siswa dapat melakukan 
gerakan senam dengan benar.

3. Dengan melakukan praktik membaca, siswa dapat 
membaca nyaring dengan lancar.

4. Setelah membaca nyaring, siswa dapat memahami isi 
bacaan dengan cara menceritakan kembali isi cerita 
dengan tepat.

5. Setelah menceritakan kembali, siswa dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan sesuai isi bacaan dengan benar.

6. Melalui kegiatan senam, siswa mampu menunjukkan 
perilaku tertib dan teratur dengan benar.

Media dan alat pembelajaran:

1. Tape recorder

2. Kaset musik senam

3. Cerita dari buku siswa atau sumber lain yang sesuai 
subtema

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang senam 
dan manfaatnya bagi kesehatan.

2. Siswa juga mendengarkan penjelasan guru bahwa 
senam juga biasa dilakukan oleh kelompok-kelompok 
masyarakat dalam suatu lingkungan yang bertujuan 
agar masyarakat di lingkungan itu sehat badannya.

3. Siswa juga mendengarkan penjelasan guru bahwa 
dalam senam juga ada gerakan memutar dan mengayun 

4. Siswa mengikuti gerakan senam yang dicontohkan oleh 
guru.

5. Setelah melakukan senam siswa melakukan refleksi 
kegiatan dengan arahan guru.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )
3. Penilaian keterampilan
 a. Observasi
 Lembar Pengamatan Kegiatan Senam

No. Kriteria Terlihat () Belum Terlihat ()

1 Ketepatan dalam melakukan gerakan senam . . . . . . . .

2 Antusiasme dalam mengikuti senam . . . . . . . .

3 Ketertiban dalam mengikuti kegiatan . . . . . . . .

6. Kemudian guru mengulas kembali kegiatan yang sudah 
dilakukan pada sesi pertama, kemudian menjelaskan 
bahwa selanjutnya siswa akan belajar membaca 
nyaring.

7. Siswa menyimak guru mencontohkan cara membaca 
dengan intonasi dan ejaan yang benar.

8. Siswa secara bersama-sama mengikuti guru membaca 
kalimat demi kalimat dari bacaan tersebut (guru harus 
memberikan penekanan-penekanan pada intonasi dan 
ejaan yang perlu diperhatikan oleh siswa).

9. Kemudian, beberapa siswa secara mandiri membaca 
teks dengan nyaring bergantian (guru bisa meminta 
siswa membaca per paragraf bergantian. Guru juga 
harus mengupayakan pada setiap kesempatan latihan 
membaca, siswa harus secara merata mendapat 
giliran). 

10. Setelah beberapa siswa membaca nyaring secara 
mandiri, guru meminta seluruh siswa membaca 
kembali bersama-sama teks bacaan tersebut.

11. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang isi 
bacaan termasuk pesan moral dari isi bacaan tersebut.

12. Setelah itu siswa mengerjakan lembar kerja yang ada 
di dalam buku siswa
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.1  Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau 
teman dalam bahasa lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindera, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Menyusun huruf menjadi kata 
yang berhubungan dengan 
lingkungan

•	 Menjelaskan arti kata yang 
telah dipelajari

Matematika

3.8 Mengenal panjang, luas, waktu, 
dan suhu

3.10 Membandingkan dengan 
memper kirakan berat suatu 
benda dengan menggunakan 
istilah sehari-hari (lebih berat 
dan lebih ringan)

 

Indikator

•	 Mengukur panjang benda 
dengan persegi satuan

•	 Mengukur berat benda dengan 
menggunakan timbangan 
dan koin sebagai anak 
timbangannya.

•	 Membandingkan panjang benda 
berdasarkan hasil pengamatan 

•	 Membandingkan berat benda 
berdasarkan hasil pengamatan
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Melalui permainan, siswa dapat menyusun huruf 
menjadi kata yang sesuai tema secara tepat minimal 
5 kata.

2. Melalui kegiatan praktik, siswa dapat mengukur dan 
membandingkan panjang benda yang biasa dibuang 
sebagai sampah rumah tangga (bekas-bekas kemasan 
barang berupa botol, kaleng dan kardus).

4. Setelah mengukur, siswa membandingkan panjang 
benda yang biasa dibuang sebagai sampah rumah 
tangga (bekas-bekas kemasan barang berupa botol, 
kaleng, dan kardus).

5. Melalui kegiatan praktik, siswa dapat mengukur dan 
membandingkan berat benda yang biasa dibuang 
sebagai sampah rumah tangga (bekas-bekas kemasan 
barang berupa botol, kaleng, dan kardus).

6. Setelah mengukur, siswa membandingkan panjang 
dan berat benda yang biasa dibuang sebagai sampah 
rumah tangga (bekas-bekas kemasan barang berupa 
botol, kaleng, kardus, dll).

Media dan alat pembelajaran:

1. Beberapa set kartu huruf (sesuai jumlah kelompok yang 
akan dibentuk dalam kelas).

2. Karton untuk menempel kartu huruf.

3.  Lem.

4.  Timbangan atau neraca (disiapkan oleh guru/minta 
bantuan orang tua siswa membawakan).

5.  Beberapa plastik berisi potongan persegi panjang 
satuan yang dibuat dari guntingan pita berukuran 10 
cm sebanyak 20 guntingan tiap plastiknya.  

6.  Bekas kemasan barang yang sudah tidak terpakai dan 
biasanya jadi sampah (dibawa setiap siswa dari rumah)

7.  Kantong plastik berisi 20 kelereng.
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Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
yang akan dilakukan.

2. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari paling 
banyak 4 orang, lalu guru memberikan 1 set kartu 
huruf yang sudah disiapkan kepada masing-masing 
kelompok (Jika jumlah siswa di kelas 20 orang maka 
jumlah set hurufnya ada 5 set).

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang aturan 
kegiatan yang harus diikuti. Masing-masing kelompok 
diberi waktu paling lama 15 menit untuk menyusun kartu 
huruf tersebut menjadi kosakata yang berhubungan 
dengan kebersihan dan kesehatan lingkungan. 

4. Masing-masing kelompok menuliskan kosakata yang 
berhasil mereka susun pada secarik kertas.

5. Kelompok yang paling banyak menuliskan kosakata 
berarti pemenangnya (sebaiknya guru menyiapkan 
reward khusus bagi kelompok pemenang).

6. Setelah bermain dalam kelompok siswa mengerjakan 
lembar kerja yang ada di buku siswa secara individu.

7. Stelah semua siswa menyerahkan tugas, guru 
melanjutkan pelajaran. 

8. Siswa diminta kembali membentuk kelompok terdiri 
dari 5—6 orang.

9. Masing-masing siswa dalam kelompok mengumpulkan 
barang-barang yang sudah dibawa dari rumah.

10. Setiap kelompok menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan untuk mengukur dan membandingkan 
panjang dan berat benda-benda yang sudah dibawa 
dari rumah.

11. Siswa menyimak guru memberikan contoh, cara 
melakukan kegiatan mengukur panjang benda dengan 
menggunakan alat ukur tidak baku, seperti jengkal, 
langkah, tombak, tali dan persegi panjang satuan. Guru 
juga memberikan contoh cara mengukur berat benda 
dengan menggunakan alat ukur tidak baku, salah 
satunya dengan menggunakan kelereng.

12. Setelah mengerti bagaimana cara melakukan kegiatan, 
siswa mempraktikkan cara mengukur panjang dengan 
bujur sangkar satuan dan mengukur berat benda 
dengan menggunakan timbangan dan koin.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

13. Masing-masing kelompok mencatat hasil pengukuran-
nya agar bisa membandingkan antara satu benda 
dengan benda yang lain.

7. Setelah selesai masing-masing kelompok menyam-
paikan laporan hasil kerjanya di depan kelas.

8. Setelah semua kelompok menyampaikan laporannya 
guru menjelaskan bagaimana pengaruh benda-benda 
itu jika dibuang sembarangan. Guru juga melatih 
logika berpikir siswa dengan cara menghubungkan 
berat benda dengan semakin banyaknya orang yang 
membuang benda-benda itu di alam dan pengaruhnya 
terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan.

9. Sebagai penutup, siswa melakukan refleksi kegiatan 
dengan arahan guru.
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3. Penilaian keterampilan

 a. Unjuk kerja praktik mengukur dan membandingkan panjang dan berat benda 

 Rubrik Penilaian Praktik Mengukur dan Membandingkan Panjang dan Berat Benda

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1. Ketepatan dalam 
melakukan 
pengukuran

Seluruh benda 
diukur dengan 
tepat

Terdapat satu 
sampai dua 
ketidaktepatan 
dalam mengukur

Terdapat lebih 
dari dua sampai 
dengan separuh 
jumlah benda  
tidak tepat 
diukur

Lebih dari 
separuh jumlah 
benda tidak 
tepat diukur

2. Ketepatan 
waktu dalam 
menyelesaikan 
tugas 

Selesai sebelum 
waktu yang 
ditentukan

Selesai tepat 
waktu

Terlambat 
maksimal lima 
menit

Terlambat  dari 
lima menit

3. Kerja sama 
kelompok 

Seluruh anggota 
kelompok 
berpartisipasi 
aktif

Sebagian 
besar anggota 
kelompok terlibat 
aktif

Sebagian 
kecil anggota 
kelompok terlibat 
aktif

Seluruh anggota 
kelompok 
terlihat pasif
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bahasa Indonesia

3.1  Mengenal teks deskriptif tentang 
anggota tubuh dan pancaindra, 
wujud dan sifat benda, serta 
peristiwa siang dan malam 
dengan batuan guru atau 
teman dalam bahasa lisan dan 
tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman

4.1  Mengamati dan menirukan teks 
deskriptif tentang anggota tubuh 
dan pancaindra, wujud dan sifat 
benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan 
tulis yang dapat diisi kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
penyajian

Indikator

•	 Mengidentifikasi teks dekskripsi 
tentang anggota tubuh dan 
wujud benda  

•	 Menulis kalimat dengan ejaan 
dan teknik yang benar 

Matematika

3.11 Membandingkan dengan 
memper kirakan panjang suatu 
benda menggunakan istilah 
sehari-hari (lebih panjang atau 
lebih pendek)

4.3  Mengemukakan kembali 
dengan kalimat sendiri dan 
memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
dan pengurangan terkait dengan 
aktifitas sehari-hari di rumah, 
sekolah, atau tempat bermain 
serta memeriksa kebenarannya

Indikator

•	  Menjawab soal cerita yang 
melibatkan operasi penjumlahan 
dengan tepat

•	  Menjawab soal cerita yang 
melibatkan operasi pengurangan 
dengan benar
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Setelah memperhatikan contoh dari guru, siswa juga 
dapat menulis kalimat dengan benar.

2. Melalui permainan dan latihan soal, siswa dapat 
memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan penjumlahan atau pengurangan terkait dengan 
panjang benda dengan benar.

3. Melalui permainan dan latihan soal, siswa dapat 
memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan penjumlahan atau pengurangan terkait dengan 
berat benda dengan benar.

Media dan alat pembelajaran:

1.  Buku siswa. 

2.  Kertas HVS kuarto bertuliskan POS 1, POS 2, POS 3, POS 
4, POS 5, .... sesuai dengan jumlah kelompok yang akan 
dibentuk.

3.  Nomor urut sejumlah kelompok. 

4. Selotip (isolasi) dan gunting.

5.  Lembaran kertas bertuliskan 1 (satu) soal cerita tentang 
panjang/berat benda untuk diletakkan di tiap pos ditulis 
dengan ukuran huruf yang cukup besar agar terbaca 
oleh siswa dari jarak kira-kira 1—2 meter.
(contoh dapat di lihat pada lampiran).

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa berdoa dan melakukan rutinitas kelas sebelum 
memulai pelajaran dengan arahan guru.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
yang akan dilakukan dan tujannya. Guru menjelaskan 
bahwa manusia memiliki banyak cara mengajak 
orang untuk menjaga kebersihan dan kesehatan. 
Salah satu caranya dengan membuat peribahasa. 
Salah satu peribahasa yang sering digunakan untuk 
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mengingatkan kita agar ingat tentang pentingnya 
kebersihan adalah “Kebersihan pangkal kesehatan”. 
Guru menjelaskan maksud dari peribahasa tersebut 
agar siswa memahaminya. 

 Guru juga dapat meminta siswa memberikan contoh 
kalimat-kalimat lain yang mengajak kita agar menjaga 
kebersihan. Misalnya kebersihan sebagian dari iman, 
dan sejenisnya.

3. Siswa memperhatikan guru mencontohkan bagaimana 
menulis kalimat dengan teknik yang benar di papan 
tulis.

4. Beberapa siswa diminta secara sukarela mem-
praktikkannya di papan tulis (guru mendorong 
keberanian siswa dengan meminta siswa menunjuk 
tangan apabila berani maju).

5. Setelah itu semua siswa berlatih menulis dengan teknik 
yang benar di buku masing-masing.

6. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4—5 
orang. Masing-masing kelompok memilih nomor urut 
yang sesuai dengan nomor pos yang ada. Nomor yang 
diperoleh menunjukkan pos mana yang akan mereka 
tuju pertama kali. Setelah itu mereka akan berputar 
searah jarum jam jika telah selesai mengerjakan soal 
di pos tersebut, begitu seterusnya sampai waktu yang 
ditetapkan guru.

7. Siswa mendengarkan aba-aba dari guru, sebagai tanda 
mulai mengerjakan (bisa menggunakan peluit agar 
lebih bersemangat). Untuk tiap pos diberi waktu 3—5 
menit. Ketika aba-aba berpindah dibunyikan maka 
masing-masing kelompok harus bertukar posisi/
berpindah searah jarum jam), meskipun ada yang 
belum selesai.

8. Siswa boleh mendiskusikan jawaban soal secara 
berkelompok, namun masing-masing anggota 
kelompok harus menuliskan jawaban di kertas/buku 
latihan masing-masing. Setelah waktu mengerjakan 
habis (ditandai dengan bunyi peluit) setiap kelompok 
harus pindah ke pos soal selanjutnya. 

9. Demikian seterusnya sampai semua pos sudah di 
datangi oleh setiap kelompok.

10. Siswa dan guru membahas penyelesaian masing-
masing soal di setiap pos. Siswa saling mengecek 
jawaban.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )

3. Penilaian keterampilan

a. Observasi praktik menulis

 Lembar Pengamatan Praktik Menulis

No. Kriteria Terlihat () Belum terlihat ()

1. Kelancaran dalam menulis . . . . . . . .

2. Kemampuan menulis secara proporsional . . . . . . . .

3. Kejelasan tulisan . . . . . . . .

4. Kerapian tulisan . . . . . . . .

11. Siswa dan guru melakukan refleksi dari kegiatan yang 
sudah dilakukan

12. Setelah itu masing-masing siswa mengerjakan latihan 
soal cerita.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

108
Buku Guru Kelas  SD/M

PJOK

3.3 Memahami pola gerak dasar 
seperti gerak lokomotor, 
nonlokomotor, dan manipulatif

4.5 Mempraktikkan berbagai pola 
gerak dasar dominan dalam 
senam (seperti menolak, men-
darat, lokomotor berputar, dan 
mengayun).

Indikator

•	  Mengidentifikasi gerak non 
lokomotor dan gerak lokomotor 
dengan benar

•	  Memberikan contoh gerak non 
lokomotor dan gerak lokomotor 
dengan tepat

•	  Mempraktikkan gerak non-
lokomotor dan gerak lokomotor 
dengan tepat

SBDP

3.1  Mengenal cara dan hasil gambar 
ekspresi

4.1  Menggambar ekspresi dengan 
mengolah garis, warna, dan bentuk 
berdasarkan hasil pengamatan di 
lingkungan sekitar

Indikator

•	 Mengidentifikasi gambar ekspresi 
•	 Menggambar suasana kerja bakti 

membersihkan lingkungan 

Pemetaan Indikator Pembelajaran
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Uraian Kegiatan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran:

1. Dengan mendengarkan arahan guru,  siswa dapat 
mengidentifikasi cara menjaga kebersihan lingkungan.

2. Setelah mengidentifikasi, siswa dapat mempraktikkan 
cara membersihkan lingkungan dengan benar sesuai 
petunjuk guru.

3. Setelah melakukan kerja bakti, siswa dapat menjelaskan 
manfaat menjaga kebersihan lingkungan dengan tepat.

4. Dengan mendengarkan petunjuk guru, siswa dapat 
membuat gambar ekspresi sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan dengan tepat.

Media dan alat pembelajaran:

1.  Alat-alat kebersihan yang dibawa dari rumah.

2.  Kertas gambar A3.

3.  Krayon atau alat mewarnai.

4.  Pensil.

Langkah-langkah kegiatan:

1. Siswa mengingat kembali pelajaran yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa mereka 
akan melakukan  kegiatan kerja bakti membersihkan 
sekolah.

3. Siswa menyiapkan alat-alat kebersihan yang sudah 
dibawa dari rumah.

4. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5—6 
orang.

5. Masing-masing kelompok mendapatkan tugas untuk 
membersihkan bagian-bagian tertentu dari kelas/
sekolah (guru harus sudah membagi area yang 
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akan dibersihkan sesuai jumlah kelompok yang akan 
dibentuk).

6. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
pentingnya kerja sama dalam melakukan kerja 
kelompok.

7. Siswa melakukan kerja bakti sesuai petunjuk guru, 
sementara guru memantau kerja setiap kelompok.

 Setelah waktu yang ditetapkan selesai, semua siswa 
berkumpul bersama guru. Kemudian, guru mengajak 
semua kelompok melihat hasil kerja semua kelompok 
satu per satu.

8. Kemudian, perwakilan dari satu kelompok 
mengomentari pekerjaan kelompok lain. Guru 
memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana cara 
memberikan komentar yang santun atas hasil kerja 
temannya.

9. Setelah itu, siswa melakukan refleksi dari kegiatan 
yang baru saja dilakukan, khususnya dikaitkan dengan 
kerjasama menjaga kebersihan lingkungan.

10. Selanjutnya siswa mendengarkan penjelasan guru 
bahwa setelah melakukan kerja bakti pada kegiatan 
sebelumnya mereka akan menggambar susana kerja 
bakti.

11. Siswa menyimak penjelasan dari guru bahwa mereka 
akan menggambar tentang suasana kerja bakti yang 
menyenangkan. Semua bekerja sama dan merasa 
gembira melakukan kerja bakti.

12. Siswa menyimak kriteria yang akan dinilai yang 
disampaikan oleh guru dengan kalimat yang dimengerti 
oleh siswa (kriteria dapat dilihat pada rubrik).

13. Siswa menyiapkan alat-alat yang diperlukan untuk 
menggambar.

14. Siswa menggambar suasana kerja bakti menjaga 
kebersihan dan kesehatan lingkungan.

15. Siswa mewarnai gambar yang dibuatnya.

16. Setelah selesai siswa merapikan kembali meja dan 
alat-alat yang digunakan dalam kegiatan.

17. Siswa melakukan refleksi kegiatan yang baru saja 
dilakukan.
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Penilaian:
1. Penilaian sikap:

No Nama
Peduli Lingkungan Disiplin Tanggung Jawab 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM

1. Udin

2. Lani

3. Siti

4. ....

2. Penilaian pengetahuan:
 Tes tertulis ( Lembar kerja di buku siswa )
3. Penilaian keterampilan
 a. observasi praktik membersihkan lingkungan
 Lembar Pengamatan Praktik Membersihkan Lingkungan

No. Kriteria Terlihat () Belum Terlihat ()

1. Ketertiban . . . . . . . .

2. Kerja sama . . . . . . . .

3. Keterampilan menggunakan alat-alat kebersihan . . . . . . . .

 b. Unjuk kerja menggambar
 Rubrik Penilaian Menggambar

No. Kriteria
Sangat Baik

4
Baik

3
Cukup

2
Perlu Bimbingan

1

1. Kualitas gambar Memenuhi lima 
aspek (komposisi 
bentuk objek 
gambar 
proporsional, 
warna gambar 
penuh, sudah 
menunjukkan 
kemampuan 
gradasi warna, 
gambar 
menggambarkan 
suasana yang 
menyenangkan, 
gambar rapi)

Memenuhi 
empat dari lima 
aspek

Memenuhi tiga 
dari lima aspek

Memenuhi dua 
dari lima aspek

2. Ketepatan waktu 
penyelesaian

Selesai sebelum 
waktu yang 
ditentukan

Selesai tepat 
waktu

Terlambat 
maksimal lima 
menit

Terlambat lebih 
dari lima menit

3. Kerja sama 
kelompok 

Seluruh anggota 
kelompok 
berpartisipasi 
aktif dan saling 
mendukung

Sebagian 
besar anggota 
kelompok aktif 
dan saling 
mendukung

Sebagian 
kecil anggota 
kelompok aktif 
dan saling 
mendukung

Semua anggota 
terlihat pasif
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Kegiatan alternatif:

•	 Kegiatan	mewarnai	poster	dapat	diganti	dengan	kegiatan	menggambar	ekspresi

•	 Kegiatan	mewawancarai	teman	dapat	diganti	dengan	kegiatan	bercakap-cakap	atau	
sosiodrama tentang kebiasaan menjaga kebersihan

Remedial:

Guru mengulang konsep panjang dan berat bagi siswa yang belum memahaminya.

Refleksi guru:

1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama pembelajaran?

 

2. Siswa mana saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus?

 

3. Hal-hal apa saja yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran Bapak/Ibu 
lakukan?

 

4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran yang 
Bapak/Ibu lakukan menjadi lebih efektif?
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Lampiran
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Kegiatan Matematika

POS 1
Panjang sapu ijuk Siti 16. 

Panjang sapu Lani 12.

Sapu siapa yang lebih panjang?

Berapa panjang bedanya?

Pos 2
Berat kardus Beni sama dengan 8 kelereng.

Berat kardus Udin sama dengan 10 kelereng.

Kardus siapa yang lebih ringan?

Berapa kelereng bedanya?

POS 3
Panjang botol Edo 6 guntingan pita.

Botol Dayu lebih panjang 3 dari botol Edo.

Berapa panjang botol Dayu?

POS 4
Buku ayah beratnya 15 kelereng.

Buku ibu 10 kelereng.

Berapa kelereng berat buku ibu?
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